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KATA PENGANTAR

Pada tanggal 9 Desember 2023 Keuskupan Bogor genap berusia 75 tahun.
Perayaan 75 tahun, yang sering disebut sebagai “pesta berlian”, ini merupakan
kesempatan kita sebagai insan Keuskupan Bogor (klerus, pelaku hidup bakti
dan awam) untuk mengucap syukur kepada Allah. Mengucap syukur atas
berbagai macam peristiwa suka dan duka yang menempa keuskupan kita
sehingga dari hari ke hari bertumbuh dan berkembang. Dalam hal ini, pantaslah
kiranya kalau kita menggarisbawahi peran penting kepemimpinan para uskup.

Melalui Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelis Geise OFM, Mgr. Ignatius
Harsono, Mgr. Leo Soekoto SJ, Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM dan Mgr.
Paskalis Bruno Syukur OFM, Allah menghadirkan Kerajaan-Nya di Keuskupan
Bogor. Dalam upaya menghadirkan Kerajaan Allah tersebut, mereka bersama
umat yang mereka gembalakan berjalan bersama dalam berbagai situasi
merangkai sebuah perjalanan yang penuh makna.

Dalam rangka semarak usia 75 tersebut, Komisi Kerasulan Kitab Suci Keuskupan
Bogor membuat edisi khusus Bulan Kitab Suci (BKS) 2024. Karena kelima
uskup adalah penerus para rasul, termasuk dalam hal pengajaran, maka BKS
2024 Keuskupan Bogor mengusung tema “PERSEVERANTES IN DOCTRINA
APOSTOLORUM - Bertekun dalam Pengajaran Rasul-Rasul (Kis. 2:42)".

Karena semboyan kelima uskup tersebut diambil dari salah satu ayat Kitab
Suci maka sangatlah relevan dalam BKS ini kita menelaah semboyan mereka.
Semoga dengan menelaah semboyan mereka, kita semakin mencintai Kitab
Suci dan senantiasa menjadikan Kitab Suci, bersama Tradisi Suci, sebagai
norma iman yang tertinggi sebab dalam Kitab Suci Bapa yang ada di surga
penuh dengan cinta kasih menjumpai para putra-putri-Nya dan berwawancara
dengan mereka. Selain itu, melalui Kitab Suci, sarana yang dipakai-Nya untuk
menyampaikan sabda-Nya, kita juga mendengarkan suara Roh Kudus dalam
sabda para nabi dan para Rasul. Dengan dipupuk dan diatur oleh Kitab Suci, kita
menjadi semakin beriman dan dapat mewujudkan iman kita dalam kehidupan.

Selamat ber-BKS. Tuhan memberkati.
Depok, 9 Juli 2024
Salam,

RD Agustinus Adi Indiantono
Ketua Komisi Kerasulan Kitab Suci

Keuskupan Bogor
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PENDAHULUAN

Sebuah anugerah yang sangat besar dari Tuhan yang Mahakuasa
bahwa pada tanggal 9 Desember 2023, Keuskupan Bogor menginjak
usia 75 tahun. Perhitungan ini bertitik tolak dari keputusan Congregatio
de Propaganda Fide yang pada tanggal 9 Desember 1948 menetapkan
Prefektur Apostolik Sukabumi sebagai prefektur tetap. Perkembangan
ke arah yang lebih baik terus berlanjut sesudah itu, yang mana pada
bulan November 1957, Vatikan menggabungkan seluruh kabupaten di
wilayah Karesidenan Bogor dan Karesidenan Banten ke dalam reksa
pastoral Prefektur Apostolik Sukabumi. Mengabulkan permohonan
para uskup Indonesia, Paus Yohanes XXIII dengan Dekret Quod Christus
Adorandus tertanggal 3 Januari 1961 meresmikan berdirinya hierarki
Gereja di Indonesia. Semua prefektur apostolik dan vikariat apostolik
di Indonesia ditingkatkan statusnya menjadi keuskupan, termasuk
Prefektur Apostolik Sukabumi yang diubah menjadi Keuskupan Bogor
dan berpusat di Kota Bogor.

75 tahun tentu bukan waktu yang singkat. Dalam sejarah Keuskupan
Bogor yang berumur 75 tahun ini, tergambar perjalanan iman yang
matang dan pelayanan yang kokoh. Berbagai tantangan dan pencapaian
telah membentuk Keuskupan Bogor menjadi bagian integral dari
komunitas Katolik di Indonesia, serta menjadi garam dan terang yang
mewarnai kehidupan masyarakat tempat ia berada. Perayaan 75 tahun
sering disebut sebagai “pesta berlian” yang menyimbolkan kemurnian,
keabadian, dan kekuatan. Sebagaimana berlian, demikianlah
Keuskupan Bogor telah mencapai usia yang dewasa, ditempa, diasah,
dan dimurnikan oleh berbagai macam peristiwa suka dan duka yang
dialaminya, sehingga dari hari ke hari menjadi semakin kokoh dan tegar
karenanya.

Dalam hal ini, pantaslah kiranya kalau kita menggarisbawahi
kepemimpinan para uskup yang berperan penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan Keuskupan Bogor. Sepanjang perjalanan sejarah
keuskupan, sejak pertama kali didirikan hingga sekarang, tercatat empat
uskup memimpin Keuskupan Bogor, ditambah seorang administrator
apostolik, yakni secara berturut-turut Mgr. Paternus Nicolaus Johannes
Cornelis Geise OFM (1961-1975), Mgr. Ignatius Harsono Pr (1975-1993),
Mgr. Leo Soekoto S] (1993-1994), Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM
(1994-2013), dan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM (2013-sekarang).
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Kepemimpinan uskup-uskup tersebut sungguh memancarkan
kebijaksanaan, kasih, dan dedikasi. Melanjutkan tugas pengutusan rasul-
rasul Kristus, mereka mewartakan Injil dan menghadirkan Kerajaan
Allah di Keuskupan Bogor. Dengan visi spiritual yang jelas, mereka
membimbing umat dalam penziarahan hidup di dunia ini agar menjadi
murid-murid Kristus yang sejati. Kebutuhan umat dan tantangan-
tantangan yang muncul senantiasa direspons dengan penuh kasih dan
pengertian. Guna memupuk persatuan di tengah umat keuskupan yang
beragam, kepemimpinan dijalankan dengan rendah hati dan terbuka.
Mereka bertindak sebagai teladan iman, sehingga menginspirasi dan
menguatkan domba-domba yang mereka gembalakan. Kepemimpinan
mereka menjadi pilar yang kokoh bagi pertumbuhan rohani umat.

Hal itu dapat dirasakan dan tergambar dengan jelas dalam moto
atau semboyan yang mereka pilih ketika ditahbiskan menjadi uskup.
Dalam Gereja Katolik memang ada tradisi bahwa seorang uskup
akan memilih semboyan tertentu ketika ditahbiskan. Semboyan itu
menjadi semboyan pribadi uskup tersebut, dan akan ditampilkan
dalam lambang uskup atau simbol-simbol resmi lainnya. Semboyan
yang dipilih sering kali dalam bahasa Latin, biasanya didasarkan pada
Kitab Suci, doa-doa terkemuka, atau kutipan-kutipan yang dipandang
suci dan penting bagi uskup yang bersangkutan. Dalam semboyan itu,
terangkum kepribadian, kesaksian iman, dan spiritualitas sang uskup.
Semboyan itu juga berfungsi sebagai penuntun dan inspirasi bagi sang
uskup dalam menjalankan tugas pastoral, serta menjadi pengingat akan
komitmennya untuk menggembalakan umat Allah.

Ketika diangkat menjadi prefek apostolik Sukabumi, Mgr. Paternus
Nicolaus Johannes Cornelius Geise OFM memilih semboyan Laudate
Montes Dominum, tetapi ketika ditahbiskan menjadi uskup Keuskupan
Bogor, ia memilih semboyan baru, yakni In Occursum Domini. Semboyan
Mgr. Ignatius Harsono Pr adalah Omnes in Unitatem, sedangkan
semboyan Mgr. Leo Soekoto S] selaku administrator apostolik adalah
Scio Cui Credidi. Sementara itu, semboyan yang dipilih Mgr. Michael
Cosmas Angkur OFM adalah In Verbo Tuo, sedangkan yang dipilih oleh
Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM, uskup kita sekarang, adalah Magnificat
Anima Mea Dominum.

Dari mana semboyan-semboyan tersebut berasal dan apa maknanya
masing-masing secara alkitabiah? Dalam Bulan Kitab Suci (BKS)
tahun 2024 ini, kita diajak untuk menggali semboyan itu satu per
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satu,’ sekaligus menimba makna luhur yang terkandung di dalamnya.
Para uskup adalah pengganti rasul-rasul Kristus. Kepada mereka,
Yesus memercayakan semua kuasa yang diperlukan untuk mengajar,
menguduskan, dan memimpin dalam nama-Nya (Mat. 16:18-19; 18:18).

Perseverantes In Doctrina Apostolorum. Mari kita bertekun
mendengarkan pengajaran mereka, sebagaimana umat Gereja perdana
bertekun dalam pengajaran rasul-rasul, dalam persekutuan, dalam
memecahkan roti dan berdoa (Kis. 2:42), sehingga mereka dapat hidup
bersama dalam persaudaraan dan sehati sejiwa sebagai umat Allah yang
kudus. Semboyan-semboyan para uskup tidak hanya berperan penting
bagi para uskup itu sendiri, tetapi kiranya berguna pula menuntun
penziarahan hidup kita sebagai murid-murid Yesus masa kini, terutama
sebagai umat Keuskupan Bogor yang kita cintai bersama ini.

1 Mengingat bulan September tahun ini terdiri dari lima hari Minggu, dari enam semboyan para
uskup akan kita bahas lima saja. Dari dua semboyan Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius
Geise OFM akan dipilih salah satunya, yakni yang pertama, Laudate Montes Dominum.
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1
LAUDATE MONTES DOMINUM
(TDan. 3:75)

Pada tanggal 17 Desember 1948, Mgr. Paternus Nicolaus Johannes
Cornelius Geise OFM diangkat menjadi pemimpin Prefektur Apostolik
Sukabumi, cikal bakal Keuskupan Bogor. Pada saat itu, ia memilih
semboyan Laudate Montes Dominum, atau dalam bahasa Indonesia
Pujilah Tuhan Hai Gunung-Gemunung. Semboyan ini diambil dari
Tambahan Daniel 3:75, yang merupakan bagian dari perikop tentang
lagu pujian yang dilantunkan oleh tiga pemuda ketika mereka dibakar
dalam perapian (TDan. 3:51-90). Ketiga pemuda itu adalah Hananya,
Misael, dan Azarya, atau yang sering disapa dengan nama Babel mereka
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego. Ketiganya adalah teman-teman Daniel
(Dan. 1:6), dan mereka semua adalah bagian dari orang-orang Yehuda
yang dibuang ke Babel oleh Raja Nebukadnezar ketika menyerbu
Yerusalem (Dan. 1:1-2).

Kisah tentang Sadrakh, Mesakh, dan Abednego (Dan. 3:1-30)

Di tanah pembuangan Babel, Nebukadnezar kemudian mendidik
Daniel, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego untuk menjadi pegawai
kerajaan. Berkat hikmat luar biasa yang dicurahkan Allah, karier
pemuda-pemuda ini semakin hari semakin menanjak. Pasca mimpi
misterius yang dialami Nebukadnezar (Dan. 2:1-47), mereka berempat
mendapat kedudukan tinggi di Babel (Dan. 2:48-49). Sesudah itu, teman-
teman Daniel kembali berurusan dengan Nebukadnezar (Dan. 3:1-30),
tetapi suasananya sekarang berbeda, sebab sang raja dikisahkan murka
terhadap mereka, sampai-sampai menjatuhi mereka dengan hukuman
mati.

Suatu ketika Nebukadnezar mendirikan patung raksasa bersepuh
emas. Tidak dijelaskan apakah ini adalah patung dewa tertentu ataukah
patung yang menggambarkan sosok sang raja sendiri. Ukuran patung
kalau dicermati sebenarnya cukup aneh, sebab meskipun menjulang
tinggi (enam puluh hasta), lebarnya ternyata tidak terlalu besar (enam
hasta). Yang pasti, patung emas ini didirikan untuk kepentingan
ibadah. Nebukadnezar menghendaki agar setiap orang menyembah
patung tersebut. Karena itu, setelah proses pembangunan selesai, ia
mengundang semua pejabat di wilayah Babel untuk menghadiri acara
peresmian. Acaranya berlangsung dengan sangat meriah, diiringi
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oleh musik dan bunyi-bunyian yang membahana. Menaati perintah
Nebukadnezar, segenap hadirin kemudian sujud menyembah di
hadapan patung yang didirikannya itu.

Sebagaipejabatnegara, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego turuthadirdi
situ. Mereka tidak lupa mengenakan pakaian istimewa yang selayaknya
dipakai dalam acara pesta dan perayaan-perayaan besar (Dan. 3:21).
Namun, ketika yang lain sujud menyembah di hadapan patung emas itu,
mereka bertiga tidak melakukannya. Hal ini dilihat oleh rekan-rekan
pejabat, lalu dilaporkan kepada Nebukadnezar. Sang raja sangat murka
mendengarnya. Seketika Sadrakh, Mesakh, dan Abednego diperintahkan
untuk menghadap. Kepada mereka, raja mempertanyakan kebenaran
laporan tersebut. Tanpa memberi kesempatan untuk menjawab,
Nebukadnezar kemudian menyuruh mereka menyembah patung itu
agar disaksikan secara langsung olehnya. Namun, berpegang teguh pada
ajaran bahwa manusia hanya boleh menyembah Allah (bdk. Kel. 20:3-5;
Ul. 5:7-9), pemuda-pemuda ini menolak perintah tersebut.

Penolakan itu membuat kemarahan Nebukadnezar meledak.
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego langsung ia jatuhi hukuman mati
dengan cara dibakar di perapian besar. Dengan dua penggambaran,
dilukiskan tentang kondisi pemuda-pemuda itu yang tidak berdaya dan
hanya bisa pasrah menerima keputusan raja. Pertama, api perapian
dibuat tujuh kali lebih panas dari biasanya (Dan. 3:19). Kedua, mereka
diikat dengan erat (Dan. 3:21). Dari sudut pandang manusia, ini adalah
pertanda bahwa mereka pasti akan mati. Tidak ada satu pun kekuatan
di dunia ini yang mampu menyelamatkan ketiga pemuda itu.

Namun, apa yang kemudian terjadi? Ketika Nebukadnezar melihat
dari jendela perapian, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego ternyata tampak
baik-baik saja di tengah api yang membara. Tubuh dan pakaian mereka
sama sekali tidak terbakar. Ikatan-ikatan mereka sudah terlepas,
sehingga ketiganya bisa berjalan-jalan dengan bebas di dalam perapian.
Yang mengherankan lagi, di dalam perapian yang berkobar-kobar
itu tampak orang keempat yang “kelihatan seperti anak dewa”. Sosok
misterius inilah yang menyelamatkan mereka.

Terkejut dengan apa yang dilihatnya, Nebukadnezar memanggil
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego agar keluar dari perapian. Mereka
menaati perintah itu, dan sang raja kemudian mendapati bahwa
ketiganya dalam keadaan segar bugar, tidak kurang suatu apa pun dan
tidak hangus atau terluka sedikit pun. Takjub dengan hal itu, sikap
Nebukadnezarberubah total. Penolakan Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
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untuk menyembah patung emas justru dipuji olehnya. Raja pun memuji
kebesaran dan kuasa Allah Israel yang berkenan menyelamatkan para
hamba yang percaya kepada-Nya. Ia lalu mengeluarkan ketetapan
khusus bahwa siapa pun yang menghina Allah Israel akan dihukum
berat. Kisah ditutup dengan penganugerahan kedudukan yang lebih
tinggi lagi bagi Sadrakh, Mesakh, dan Abednego.

Mengenal Dan. 3:1-30

Meskipun berlatar belakang pemerintahan Nebukadnezar, raja
Babel, Dan. 3:1-30 bukanlah laporan sejarah. Sebagaimana kisah-kisah
lain dalam Kitab Daniel, perikop ini adalah kisah yang bermaksud
menyampaikan pengajaran tertentu. Dan. 3:1-30 memiliki kesejajaran
dengan sejumlah kisah lain dalam Alkitab, misalnya kisah Ester, Yusuf
(Kej. 39 - 41), dan kisah Daniel di gua singa (Dan. 6:1-29).

Mengenai waktu penyusunan kisah, meskipun berlatar belakang
pemerintahan Nebukadnezar (605-562 SM), kisah ini dipastikan disusun
jauh sesudahnya, agaknya antara masa pemerintahan Kerajaan Persia
hingga awal pemerintahan Kerajaan Yunani. Kisah ini disajikan dalam
Kitab Daniel karena menawarkan pengajaran yang baik bagi umat Allah
yang sedang dianiaya oleh Raja Antiokhus IV Epifanes (175-164 SM).
Raja Antiokhus saat itu ingin menjadikan budaya Yunani sebagai budaya
nasional, termasuk di wilayah-wilayah asing yang dikuasainya (1Mak.
41-42). Untuk itu, ia memaksa orang Yahudi agar meninggalkan iman
mereka kepada Tuhan dan kesetiaan mereka terhadap hukum Taurat.
Setiap penolakan akan diganjar dengan siksaan, bahkan hukuman mati.

Kalau kita bandingkan dengan dua bab sebelumnya (Dan. 1 - 2),
kisah yang disajikan Dan. 3:1-30 menunjukkan krisis yang semakin
meningkat. Tantangan yang dihadapi umat Allah yang hidup di negeri
asing semakin lama semakin berat. Di bab 1, cara hidup mereka yang
berbeda sempat dipersoalkan, tetapi masalah dapat diselesaikan dengan
dialog dan sikap saling mengerti. Di bab 2, Daniel dan kawan-kawan
memang terancam hukuman mati, tetapi di situ mereka hanya terseret,
sebab yang disasar Nebukadnezar adalah orang-orang berhikmat di
seluruh wilayah Babel. Masalah yang diangkat Dan. 3 berbeda dan jauh
lebih serius. Di sini iman umat Allah diserang secara langsung karena
tidak sama dengan iman kebanyakan orang. Dengan demikian, kisah
tentang Sadrakh, Mesakh, dan Abednego dapat dikategorikan sebagai
kisah penganiayaan agama.

Namun, patut dipertimbangkan bahwa yang menjadi masalah awal
dalam kisah ini bukanlah perbedaan keyakinan, melainkan persaingan
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antarpejabat. Pejabat-pejabat pribumi mengadukan Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego kepada Nebukadnezar setelah melihat mereka bertiga
tidak menaati perintah raja untuk menyembah patung emas yang
didirikannya (Dan. 3:9-12). Pengaduan tersebut agaknya didasari oleh
rasa cemburu karena Sadrakh, Mesakh, dan Abednego memiliki jabatan
tinggi, padahal mereka ini orang-orang asing (Dan. 1:18-20; 2:49).

Meskipun demikian, karena bercerita tentang orang yang dipaksa
untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan imannya,
menyebut Dan. 3:1-30 sebagai kisah penganiayaan agama atau kisah
kemartiran sama sekali tidak keliru. Kisah-kisah kemartiran umumnya
menegaskan bahwa Allah senantiasa berpihak kepada para hamba-
Nya yang setia, entah dengan membebaskan mereka dari ancaman
maut, entah dengan menganugerahi mereka kebahagiaan abadi pasca
kematian. Dengan cara itu, kisah-kisah ini menyatakan kemenangan
Allah atas kuasa manusia. Tujuan penyusunan kisah-kisah kemartiran,
termasuk kisah tentang Sadrakh, Mesakh, dan Abednego, adalah untuk
menghibur dan meneguhkan iman umat, terutama ketika mereka
menghadapi saat-saat yang berat. Pesan utama yang mau disampaikan
adalah: Menghadapi penganiayaan sedahsyat apa pun, umat Allah
hendaknya tetap berpegang teguh pada iman mereka. Jangan menyerah
dan jangan sampai murtad!

Mengenal TDan. 3:51-90

Karena menerima kitab-kitab Deuterokanonika sebagai bagian utuh
dari Perjanjian Lama, umat Katolik memiliki kisah tentang Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego yang lebih panjang. Ini karena, mengacu pada
Septuaginta, kisah ini mempunyai sejumlah tambahan yang terletak
sesudah Dan. 3:23 dan sebelum Dan. 3:24. Tambahan ini diberi
penomoran TDan. 3:24-90, dan pada pokoknya mengisahkan apa yang
terjadi di dalam perapian selama ketiga pemuda itu dibakar dalam api
yang menyala-nyala.

Tambahan pertama adalah doa Azarya (TDan. 3:24-45). Di tengah
kepungan api yang berkobar-kobar di dalam perapian, Azarya atau
Abednegodikisahkanberdoa memuji Tuhansertamemohon pertolongan
dari-Nya. Tambahan kedua berupa narasi singkat yang mengisahkan
turunnya malaikat Tuhan untuk memberikan pertolongan (TDan. 3:46-
50). Sesudah itu ada tambahan ketiga yang berisi lagu pujian dari ketiga
pemuda (TDan. 3:51-90). Mereka memuji dan memuliakan Tuhan yang
telah menunjukkan kasih setia terhadap umat-Nya.
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Semboyan yang dipilih Mgr. Nicolaus Johannes Cornelius Geise
OFM, Laudate Montes Dominum, merupakan bagian dari tambahan
yang ketiga, yang adalah lagu pujian bagi Tuhan yang dilantunkan oleh
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego. Oleh karena itu, mari kita memusatkan
perhatian pada TDan. 3:51-90. Perikop yang cukup panjang ini dapat
kita bagi menjadi tiga bagian, yakni pengantar (ay. 51), deklarasi pujian
kepada Tuhan (ay. 52-56), dan ajakan kepada segala ciptaan untuk
memuji Tuhan (ay. 57-90).

Pujilah Tuhan, Hai Segala Ciptaan

Dikepung oleh api yang berkobar-kobar dan panas yang membara,
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego tidak gentar sedikit pun. Dengan iman
yang teguh, mereka memasrahkan semuanya kepada Tuhan. Karena itu,
dalam situasi yang genting tersebut, alih-alih berteriak-teriak ketakutan
atau menyerah pada tekanan para penganiaya agar dibebaskan, mereka
justru terlihat gembira dan penuh sukacita. Ketiganya bernyanyi untuk
memuji dan memuliakan Tuhan.

Pertama-tama (ay. 52-56), mereka mendeklarasikan pujian kepada
Tuhan secara terbuka. Mengabaikan kondisi mereka yang terjepit
dan bisa jadi sesaat lagi akan binasa, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
menegaskan bahwa Tuhan patut dipuji dan ditinggikan selama-lamanya.
Nama-Nya adalah mulia dan kudus, pujian yang juga sering dipanjatkan
oleh para pemazmur (lih. Mzm. 29:2; 66:2; dll.). Layaklah Tuhan dipuji
di berbagai tempat, termasuk di rumah-Nya yang kudus, yakni Bait
Allah di Yerusalem, yang adalah tempat persemayaman Allah di dunia
ini. Tuhan dipuji karena kuasa-Nya yang dahsyat. la sanggup melihat
sampai ke kedalaman samudra; Ia pun berkuasa atas bentangan langit.
Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini tidak luput dari pandangan-Nya,
dan tidak satu pun kuasa di bumi ini yang mampu menandingi kuasa-
Nya. Tuhan bertakhta di atas singgasana Kerajaan-Nya. Segala makhluk,
termasuk raja-raja yang berkuasa di seluruh penjuru bumi, tunduk
kepada-Nya.

Karena itu, ketiga pemuda ini selanjutnya mengajak segala ciptaan
untuk bersama-sama mereka memuji Tuhan (ay. 57-90). “Pujilah Tuhan,
hai segala ciptaan Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya,” demikian mereka berseru (ay. 57; bdk. Mzm. 136).
Mula-mula yang diajak untuk memuji Tuhan adalah langit dan segala
sesuatu yang ada di atas sana, yakni para malaikat, segenap bala tentara
Tuhan, juga matahari, bulan, dan bintang-bintang (ay. 58-63). Berikutnya
adalah unsur-unsur alam, seperti embun, angin, api, udara, halilintar,
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dan sebagainya (ay. 64-73). Mereka pun diajak untuk bernyanyi bagi
Tuhan dan meninggikan Dia.

Sampailah kita pada semboyan uskup yang kita bicarakan kali ini,
Laudate Montes Dominum. Bumi dan segala isinya, baik itu makhluk hidup
maupun benda-benda mati, semuanya diajak oleh Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego untuk turut memuji Tuhan (ay. 74-81). Mereka ini adalah segala
tumbuhan, binatang-binatang, juga mata air, lautan, dan sungai. Di ay. 75,
sapaan diarahkan pada gunung dan bukit, “Pujilah Tuhan, hai gunung-
gemunung dan bukit-bukit, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya” (bdk. Mzm. 114:4, 6; 148:9). Dalam Vulgata, ayat
ini selengkapnya berbunyi, “Benedicite montes et colles Domino laudate
et superexaltate eum in saecula,” dan inilah yang kemudian diringkas
menjadi semboyan Laudate Montes Dominum atau Pujilah Tuhan Hai
Gunung-Gemunung.

Mungkin kita bertanya-tanya, “Bagaimana mungkin benda-benda
mati, juga hewan dan tumbuhan, diajak untuk memuji Tuhan? Bukannya
mereka tidak bisa berbicara?” Jawabannya adalah: Tuhan itu mahakuasa,
hingga apa pun situasinya semua ciptaan terdorong untuk memuji Dia,
bahkan sekalipun mereka itu adalah benda-benda mati! Kita teringat pada
peristiwa ketika Yesus memasuki Kota Yerusalem (Luk. 19:28-44). Saat
itu, para murid yang mengiringi-Nya memuji Allah dengan suara nyaring,
“Diberkatilah Dia yang datang sebagai Raja dalam nama Tuhan, damai
sejahtera di surga dan kemuliaan di tempat yang mahatinggi.” Mendengar
itu, sejumlah orang Farisi keberatan dan meminta Yesus untuk menegur
murid-murid-Nya. Yesus pun berkata, “Jika mereka diam, batu-batu ini
akan berteriak” (Luk. 19:40).

Menutup lagu pujian mereka, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
mengajak segenap manusia untuk juga memuji Tuhan (ay. 82-90),
terutama umat pilihan-Nya, para imam, para hamba, serta semua orang
benar, orang saleh, dan orang-orang yang rendah hati. Secara istimewa,
manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kej. 1:26). Karena
itu, lebih dari makhluk-makhluk lain, selayaknya manusia memuji,
meninggikan, dan mengasihi Tuhan dengan segenap hati, segenap jiwa,
dan segenap akal budi (bdk. Ul. 6:6; Mat. 22:37). Khususnya berkaitan
dengan situasi yang dihadapi oleh Sadrakh, Mesakh, dan Abednego,
ay. 88 memberi penjelasan mengapa mereka memuji Tuhan di dalam
perapian, tidak lain karena mereka menyadari bahwa Tuhan sedang
mengerjakan keselamatan bagi mereka. “Ia telah ... menyelamatkan kita
dari cengkeraman maut. la meluputkan kita dari tengah perapian yang
menyala-nyala..” Atas penyelamatan yang ajaib itu, mereka berseru,
“Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik, sesungguhnya untuk selama-
lamanya kasih setia-Nya” (ay. 89).
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Refleksi

Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius Geise OFM memilih
semboyan Laudate Montes Dominum sejalan dengan tantangan yang
dihadapinya, yakni bahwa umat Katolik di Prefektur Apostolik Sukabumi
yang digembalakannya jumlahnya masih amat sedikit, padahal
wilayah Jawa Barat sangat luas, meliputi sawah, ladang, kebun teh,
lembah, gunung, dan perbukitan. Meskipun demikian, berserah pada
penyelenggaraan Tuhan, ia tidak kecil hati. Adalah Tuhan sendiri yang
akan menumbuhkan Kerajaan-Nya di dunia ini, dari biji sesawi yang
kecil menjadi pohon yang besar, rimbun, dan kokoh. Lagi pula, pujian
bagi Tuhan tidak datang dari manusia saja, tetapi juga dari ciptaan-
ciptaan lainnya. Karena itu, diajaknya gunung-gemunung untuk memuji
Tuhan yang telah menunjukkan kekuasaan, keagungan, dan kemurahan
hati-Nya dengan melakukan karya penciptaan dan menyelenggarakan
kehidupan.

Dilihat dari konteksnya, yakni hukuman mati yang tengah dijalani
oleh Sadrakh, Mesakh, dan Abednego, semboyan Laudate Montes
Dominum mengandung makna yang lebih luas lagi. Segala ciptaan diajak
memuji Tuhan karena la terbukti mahakuasa sekaligus mahabaik.
[a berkenan menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari penganiayaan
dan bahaya maut. Kematian adalah hal yang sangat menakutkan bagi
manusia, tetapi Tuhan ternyata mampu mengalahkannya. Kuasa Tuhan
lebih besar daripada kuasa maut. Pantaslah jika Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego bernyanyi dan memuji-Nya dengan mengajak segala ciptaan
sebagai perwujudan syukur atas anugerah kehidupan yang mereka
terima.

Lagu pujian yang dilantunkan oleh Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
ini mengingatkan kita akan Mzm. 136 yang berisi ungkapan syukur
kepada Tuhan atas karya penciptaan yang dikerjakan-Nya. Keduanya
mengemukakan pandangan yang sejalan, yakni bahwa segala sesuatu di
dunia ini berjalan sesuai dengan kehendak Tuhan dan masing-masing
berfungsi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan-Nya. Tuhan menguasai
segala sesuatu dan mengendalikan jalannya kehidupan dengan penuh
kebijaksanaan. Karena mengimani penyelenggaraan ilahi, Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego merasa tenang. Terjadilah apa yang dikehendaki
Tuhan, sebab Tuhan pasti menghendaki yang terbaik bagi hamba-
hamba-Nya. Segala ketetapan Tuhan adalah baik dan sempurna.

Ketegaran Sadrakh, Mesakh, dan Abednego dalam menghadapi
penganiayaan yang mereka alami memberi juga pelajaran yang amat
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berharga bagi kita, mengingat umat Katolik saat ini, baik di Keuskupan
Bogor maupun di Indonesia secara keseluruhan, tetaplah merupakan
kawanan kecil. Serangan, hinaan, perendahan, penolakan, dan perlakuan
diskriminatif bukan hal yang asing bagi kita. Menghadapi tekanan
dari para penganiaya agar mereka tidak setia kepada Allah, Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego menolak memperdebatkan iman mereka. Iman
itu mereka pegang teguh, tidak satu pun orang boleh mengotak-atiknya.
Selanjutnya, mereka berserah kepada Tuhan dengan keyakinan bahwa
Dia adalah Allah yang mahakuasa. Pemegang kekuasaan tertinggi di
dunia adalah Tuhan, bukan raja atau manusia mana pun. Apa pun yang
terjadi ketiganya menegaskan bahwa mereka tidak akan berpaling dari
Allah. Sadrakh, Mesakh, dan Abednego sesungguhnya memperjuangkan
sesuatu yang sangat mendasar, yang layak dipertahankan sampai akhir,
yakni hak untuk memiliki cara hidup sendiri, hak untuk hidup sesuai
dengan jalan yang diyakini, hak untuk beriman secara bebas.
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2
OMNES IN UNITATEM
(Yoh. 17:21)

Mgr. Ignatius Harsono Pr dipilih Vatikan untuk menjadi gembala
Keuskupan Bogor yang kedua menggantikan Mgr. Paternus Nicolaus
Johannes Cornelius Geise OFM yang mengundurkan diri karena usia
lanjut. Penunjukan ini disampaikan melalui bulla Verba Nobiscum
Sedule, tertanggal 30 Januari 1975. Penahbisan Mgr. Ignatius Harsono
Pr sebagai uskup berlangsung pada tanggal 8 Mei 1975 di Gereja Beatae
Mariae Virginis Katedral Bogor. Semboyan yang dipilihnya adalah Omnes
in Unitatem, atau dalam bahasa Indonesia Bersama Menuju Kesatuan,
atau dalam bahasa Sunda Sadayana Ngahiji. Semboyan ini terinspirasi
oleh doa Yesus yang dipanjatkan-Nya kepada Bapa di Yoh. 17:21. Dalam
Vulgata, ayat ini selengkapnya berbunyi: “Ut omnes unum sint sicut tu
Pater in me et ego in te ut et ipsi in nobis unum sint ut mundus credat quia
tu me misisti.”

Mengenal Yoh. 17:1-26

Yoh. 17:21 merupakan bagian dari Yoh. 17:1-26, sebuah perikop
yang mengharukan karena di sini Yesus secara khusus mendoakan
murid-murid-Nya. Pada saat itu, Yesus merasa bahwa saat kematian-
Nya sudah semakin mendekat. la akan segera pergi meninggalkan
dunia ini, berpisah dengan murid-murid yang dikasihi-Nya. Karena
itu, la pun mengadakan perjamuan malam terakhir (Yoh. 13:1-30).
Dalam penuturan Injil Yohanes, perjamuan malam terakhir bukanlah
perjamuan Paskah, melainkan perjamuan makan malam pada umumnya.
Fokusnya juga bukan perjamuan itu sendiri, melainkan tindakan Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya. Inilah pernyataan tegas Yesus bahwa
Iarela merendahkan diri dengan menjadi pelayan bagi manusia. Ini juga
sekaligus merupakan wasiat bagi para murid agar mereka meneladan
diri-Nya dengan menjadi pelayan-pelayan bagi sesama. Kaki para
murid dibasuh Yesus dengan air. Tidak lama lagi mereka akan dibasuh
dengan darah-Nya yang tertumpah di kayu salib. Pembasuhan kaki
dengan demikian melambangkan peristiwa salib, di mana Yesus rela
menyerahkan diri-Nya demi keselamatan kita. la mati agar kita hidup.

Para murid mengamati apa yang dilakukan Yesus dengan perasaan
bingung (Yoh. 13:6). Hati mereka semakin gundah ketika mendengar
Yesus berkata bahwa la akan pergi meninggalkan mereka, sama sekali
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tidak sadar bahwa yang dimaksud dengan “pergi” itu adalah “mati”
(Yoh. 14:1-4). Agar para murid tidak sedih dan gelisah, terlebih dalam
rangka mempersiapkan mereka agar tetap bertahan sesudah kepergian-
Nya kelak, Yesus pun memberi mereka nasihat-nasihat terakhir (Yoh.
13:31 - 16:33). Nasihat-nasihat ini disampaikan-Nya setelah Yudas
pergi menjalankan rencana jahatnya (Yoh. 13:31). Ditinggal Yesus tentu
menyedihkan, namun para murid harus percaya bahwa kepergian itu
hanya sementara. Kepergian Yesus tidak akan membuat pekerjaan-
pekerjaan-Nya terhenti. Bapa sendirilah yang akan menjamin
kesinambungan pekerjaan-pekerjaan itu, yakni dengan mengutus
para murid sendiri. Melalui mereka, misi pewartaan Injil akan terus
berlanjut. Para murid harus tetap tinggal di dalam Yesus. Yesus memang
akan pergi, tetapi la akan tetap tinggal di dalam hati mereka. Ia jauh,
tetapi juga dekat. Dengan tinggal di dalam Yesus, terjamin bahwa para
murid akan menghasilkan buah yang lebat.

Dunia dikuasai kebencian. Tidak mengherankan bahwa Yesus dibenci
oleh dunia, sebab Ia sering kali mengajarkan nilai-nilai yang tidak
sejalan dengannya. Melalui nasihat-nasihat terakhir yang disampaikan-
Nya, Yesus memperingatkan para murid agar bersiap menghadapi
situasi yang sulit. Setelah kepergian-Nya, kebencian dunia akan terarah
kepada mereka. Namun, para murid tidak perlu merasa takut. Hadapilah
kebencian itu dengan hati yang teguh. Bagi mereka, Yesus menjanjikan
datangnya penolong, yakni Roh Kebenaran (Yoh. 14:16-17). Roh
Kebenaran akan memampukan mereka untuk bertahan, untuk terus
bertumbuh dan berkembang, serta untuk tidak membalas kebencian
dengan kebencian, tetapi dengan kasih. Oleh sebab itu, sesudah
kepergian Yesus kelak, para murid hendaknya tidak seperti orang yang
kehilangan arah atau kehilangan pegangan. Ingatlah akan pekerjaan-
pekerjaan yang telah dilakukan Yesus. Ingatlah bahwa Yesus adalah
jalan, kebenaran, dan hidup. Ingatlah pula bahwa Yesus melakukan
pekerjaan-pekerjaan Bapa dan bahwa pekerjaan-pekerjaan itu mesti
diteruskan. Tongkat estafet selanjutnya berada di tangan mereka.

Menutup nasihat-nasihat perpisahan-Nya, Yesus memanjatkan
doa kepada Bapa (Yoh. 17:1-26). Dalam doa-Nya ini, pertama-tama
[a mendoakan diri-Nya (ay. 1-8), kemudian murid-murid-Nya saat itu
(ay.- 9-19), dan terakhir orang-orang yang percaya kepada-Nya berkat
pemberitaan mereka (ay. 20-26). Oleh penginjil Yohanes, doa Yesus
ini dirangkai dengan sangat indah, dihiasi dengan permainan kata di
sana-sini, seperti “mereka bukan dari dunia, sama seperti Aku bukan
dari dunia” (ay. 14, 16), dan “sama seperti Engkau telah mengutus Aku
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ke dalam dunia, demikian pula Aku telah mengutus mereka ke dalam
dunia” (ay. 18). Sekilas, doa yang cukup panjang ini bertentangan
dengan nasihat Yesus sendiri dalam Injil-Injil sinoptik, “Ketika kamu
berdoa, janganlah bertele-tele” (Mat. 6:7; bdk. Mat. 23:14; Mrk. 12:40;
Luk. 20:47). Namun, pertentangan ini kiranya menunjukkan bahwa yang
penting dalam doa bukanlah soal panjang atau pendeknya, melainkan
apakah doa itu sungguh tulus keluar dari hati yang terdalam.

Doa Yesus 1 (Yoh. 17:1-8): Muliakanlah Anak-Mu

Yesus mengakhiri nasihat-nasihat terakhir-Nya dengan pernyataan
tegas, “Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah
hatimu, Aku telah mengalahkan dunia” (Yoh. 16:33). Sesudah itu, Ia pun
menengadah ke langit untuk memanjatkan doa. Doa ini mengharukan
karena dipanjatkan oleh orang yang tidak lama lagi akan berpulang, juga
karena dipanjatkan terutama demi hidup orang-orang yang dikasihi-
Nya. Dengan hangat, Yesus dalam doa-Nya menyapa Allah sebagai Bapa.
Siapa pun yang mendengar doa ini pasti akan merasakan hal yang sama,
bahwa antara Yesus dan Bapa terjalin relasi yang sangat erat.

Mula-mula Yesus meninjau kembali tugas pengutusan yang diemban-
Nya. Sepanjang hidup-Nya, tidak ada hal lain yang Ia lakukan kecuali
melaksanakan kehendak Bapa. Dengan itulah Ia memuliakan Bapa. Kini
Yesus memohon agar Bapa ganti memuliakan Dia, “Muliakanlah Anak-
Mu.” Jangan salah sangka, Yesus tidak sedang menuntut kehormatan
dan kekuasaan dari Bapa. “Muliakanlah” di sini artinya “tinggikanlah”,
dan itu terjadi di kayu salib. Ini berarti Yesus melihat penderitaan yang
segera dialami-Nya sebagai kehendak Bapa. Demi kemuliaan Bapa, Ia
siap menanggungnya.

Dengan itu, Yesus menunjukkan ketaatan-Nya kepada Bapa,
suatu hal yang sangat relevan untuk direnungkan saat ini, terutama
oleh para pemimpin masyarakat. Bangsa kita sekarang tengah
mengalami krisis kepemimpinan. Performa para pemimpin negeri
ini sungguh mengecewakan. Bukannya berusaha memimpin dengan
adil dan mengupayakan kesejahteraan masyarakat, mereka malah
memanfaatkan posisinya untuk memakmurkan diri sendiri, keluarga
sendiri, dan kelompok sendiri. Keteladanan Yesus patut diperhatikan
oleh mereka dan oleh kita semua. Saat dipercaya menjadi pemimpin
atau memegang suatu jabatan, itu artinya kita harus menjadi pelayan,
rela berkorban, dan bekerja sebaik-baiknya demi kebaikan bersama dan
kemuliaan Tuhan.
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Doa Yesus 2 (Yoh. 17:9-19): Jagalah dan Kuduskanlah Mereka

Yesus selanjutnya secara khusus mendoakan murid-murid-Nya yang
adalah orang-orang yang diberikan Bapa kepada-Nya dari dunia. Kasih
dan ketulusan Yesus sangat terasa di sini. Para murid adalah milik-
Nya, sekaligus milik Bapa sendiri. Mereka masih ada di dalam dunia,
sementara Dia tidak lama lagi akan meninggalkan dunia. Karena itu,
bagi mereka, Yesus memanjatkan dua permohonan kepada Bapa, yakni
agar Bapa menjaga mereka (ay. 11-16) dan agar mereka dikuduskan
dalam kebenaran (ay. 17-19).

Mari kita lihat terlebih dahulu gagasan Injil Yohanes tentang “dunia”.
Dalam pandangan Injil ini, karena dosa, dunia telah jatuh dalam kuasa
kejahatan. Dunia berlawanan dengan Allah dalam roh, kebijaksanaan,
dan damai-Nya. Dunia membenci dan tidak mengenal Allah, juga
Yesus yang diutus oleh-Nya. Meski demikian, Allah tetap mengasihi
dunia. la mengutus Yesus, Anak-Nya, untuk menyelamatkannya. Yesus
menghapus dosa dunia dengan menyerahkan diri-Nya. Kematian Yesus
adalah demi kehidupan dunia. Orang-orang yang percaya kepada Yesus
akan mengalahkan dunia dengan iman mereka. Meski tetap tinggal di
dunia, mereka bukan lagi milik dunia. Kaum beriman harus berjaga-jaga
menghadapi serangan dan bujukan dunia. Sebagai anak-anak terang,
jangan sampai dunia mengubah mereka, tetapi merekalah yang harus
mengubah dunia.

Karena itulah, sebagai permohonan pertama, Yesus memohon agar
Bapa menjaga (TB1: “memelihara”) murid-murid-Nya. Semoga Bapa
berkenan untuk selalu hadir di tengah-tengah mereka, agar kesatuan
mereka dengan-Nya senantiasa terjalin erat. Para murid adalah
milik Bapa yang diberikan kepada Yesus. Selama ini, mereka aman
dalam naungan-Nya, selain satu orang “yang memang harus binasa”
(pengkhianatan Yudas dilihat sebagai penggenapan firman Allah, bdk.
Mzm. 41:10). Namun, Yesus akan segera pergi. Tanpa-Nya, hidup para
murid akan semakin berat, sebab mereka tinggal di tengah dunia yang
membenci mereka. Yesus tidak memohon agar Bapa membebaskan
murid-murid-Nya dari masalah dan dari kebencian dunia. Yang la
mohon, Bapa kiranya berkenan menjaga para murid dalam nama-Nya
dan melindungi mereka dari yang jahat.

Permohonan kedua, yakni agar para murid dikuduskan dalam
kebenaran, maknanyatidakjauhberbeda. Yesus padadasarnyamemohon
agar Bapa semakin mempererat hubungan para murid dengan-Nya,
sebab “kebenaran” yang dimaksud di sini tidak lain adalah firman Allah

Pendahuluan 21



yang hadir secara nyata di dunia dalam diri-Nya. Meskipun Yesus pergi,
hendaknya Bapa selalu hadir di antara para murid agar mereka tetap
kudus, terpisah dari dunia dan berbeda dengannya. Permohonan ini
berkaitan dengan tugas pengutusan para murid. Mereka diutus untuk
menyadarkan dunia dari dosa-dosanya, sehingga jangan sampai justru
merekalah yang terbawa arus kejahatan dunia. Hal itu tidak akan terjadi
kalau mereka memiliki hubungan yang erat dengan Yesus.

Agar para murid kudus, Yesus terlebih dahulu sudah menguduskan
diri-Nya. Pernyataan ini menunjuk pada penyerahan diri Yesus di kayu
salib. Ia rela mati demi keselamatan orang-orang yang beriman kepada-
Nya.

Doa Yesus 3 (Yoh. 17:20-26): Supaya Mereka Semua Menjadi Satu

Sampailah kita pada bagian yang sudah pasti paling mengharukan
bagi kita semua. Yesus ternyata tidak hanya mendoakan murid-murid-
Nya saat itu, tetapi membawa kita pula dalam doa-Nya. Luar biasa, kita
didoakan secara langsung oleh Yesus sendiri! “Bukan untuk mereka ini
saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-orang yang percaya kepada-
Ku melalui pemberitaan mereka.” Berkat pewartaan para rasul, kita
berjumpa dengan Yesus, mengenal Dia, dan beriman kepada-Nya.
Kitalah murid-murid Yesus masa kini. Dengan menyebut kita, Yesus
menunjukkan perhatian-Nya kepada murid-murid-Nya dari segala
zaman. Keberadaan kita tidak luput dari pandangan-Nya. Sebagaimana
Yesus mengasihi murid-murid-Nya dahulu, kasih-Nya pun tercurah
kepada kita sekarang.

Yesus berdoa agar kita senantiasa bersatu, sebagaimana Dia dan
Bapa adalah satu. “Supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti
Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau.” Di mata Yesus,
kita ini istimewa, sebab kita telah mengenal Bapa. Ini terjadi karena kita
mau membuka diri bagi-Nya yang diutus Bapa untuk datang ke dunia.
Yesus berharap agar kelak kita bersama-sama dengan Dia, supaya kita
dapat memandang kemuliaan-Nya yang abadi.

Refleksi

Oleh penginjil Yohanes, doa Yesus terutama ditujukan bagi jemaatnya
yang saat itu sedang menghadapi masalah. Yesus sudah pergi. Orang-
orang yang beriman kepada-Nya seolah-olah mesti berjuang sendiri
menghadapi bujukan dan permusuhan dari dunia ini. Pada jemaat
sebenarnya ada Injil yang memungkinkan mereka mengenal Bapa dan
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menjalani hidup sesuai dengan kehendak-Nya. Akan tetapi, godaan,
bujukan, dan serangan dari dunia datang sedemikian hebat, sehingga
sejumlah anggota jemaat menyerah dan meninggalkan iman mereka.
Kesatuan jemaat pun terancam karenanya. Melihat itu, penginjil Yohanes
menyerukan agar setiap anggota jemaat yang imannya rapuh hendaknya
mengingat doa Yesus ini. Yesus senantiasa mendoakan murid-murid-
Nya, dahulu maupun sekarang. Ia menghendaki agar kita semua hidup
dalam persatuan “supaya kasih yang Engkau berikan kepada-Ku ada di
dalam mereka dan Aku di dalam mereka” (ay. 26).

[tu juga yang menjadi harapan dan perjuangan Mgr. Ignatius Harsono
Pr, sehingga ia memilih semboyan Omnes in Unitatem atau Bersama
Menuju Kesatuan atau Sadayana Ngahiji. Keuskupan Bogor begitu
luas. Umat tinggal terpencar-pencar, ada yang di kota, tidak sedikit
pula yang menetap di desa-desa dan pedalaman. Dengan keterbatasan
sarana transportasi dan komunikasi kala itu, menghubungkan dan
mempersatukan umat keuskupan yang kondisinya demikian sungguh
bukan hal yang mudah. Belum lagi umat ternyata berasal dari aneka
macam suku dan latar belakang, bukan hanya orang Sunda saja. Pastilah
mereka memiliki pola pikir dan cara pandang yang berbeda-beda pula.
Bagaimana cara menyikapi keragaman itu? Apa yang mesti dilakukan
agar keragaman itu memperkaya, bukan malah menjadi sumber
perpecahan?

Keragaman umat di satu sisi harus terus dijaga, dipelihara, dan
dilestarikan, tidak boleh diubah menjadi keseragaman. Namun, di sisi
lain, umat yang beraneka ragam itu juga harus menyadari bahwa mereka
mempunyai dasar hidup dan tujuan yang sama, yakni Kristus. Di dalam
Dia, umat yang berbeda-beda dan terpencar-pencar itu adalah satu.
Mereka semua adalah sesama saudara dan saudari, sesama anak-anak
Bapa, Allah yang penuh kasih. Kristus adalah alasan utama mengapa
umat Keuskupan Bogor yang beraneka ragam hidup dalam kesatuan
dan membentuk komunio, yang mana darinya diharapkan akan tercipta
syalom atau damai sejahtera.

Tentu hal tersebut merupakan proses yang panjang dan
berkesinambungan, bahkan masih terus berlangsung hingga sekarang
dan seterusnya. Kita dapat belajar dari situasi yang dialami oleh jemaat
Yohanes, sebab kepada merekalah doa Yesus di Yoh. 17:1-26 terutama
ditujukan. Kepada mereka dan kepada kita sekarang, doa itu mau
mengingatkan bahwa kita semua selalu dijaga dan dikuduskan oleh
Bapa. Jangan berpikir bahwa Dia berada jauh di atas sana, tidak peduli
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pada penderitaan dan kesusahan hidup yang kita pikul. Bapa selalu
hadir di tengah-tengah kita, apa pun keadaan dan situasi yang tengah
kita hadapi. Masalahnya, apakah kita mampu menangkap kehadiran-
Nya? Apakah kita peduli akan keberadaan-Nya?

Sering kali yang justru kita lakukan adalah memperburuk keadaan
hidup kita dengan menciptakan keributan dan ketidakharmonisan
di antara kita sendiri. Ketika kehidupan bersama tidak nyaman, kita
merasa Tuhan menjauhi komunitas kita, padahal kita sendirilah yang
menciptakan segala percekcokan dan huru-hara yang ada! Menjaga
kesatuan umat memang bukan perkara mudah. Seribu kepala berarti
seribu kemauan. Yang satu punya pemikiran begini, yang lain punya
pemikiran begitu. Meski mungkin sama-sama baik, perbedaan
pemikiran itu tidak jarang berujung pada pertengkaran dan perpecahan.
Memang setiap misa hari Minggu kita saling mengucapkan salam damai,
tetapi tidak ada jaminan bahwa pertikaian antarumat langsung terhenti
karenanya. Masalahnya, jabat tangan sering kali tidak disertai jabat hati.
Tangan boleh saja saling bersalaman, tetapi kebencian dan permusuhan
bisa jadi jalan terus.

Bagi kita yang gemar bertengkar di sana-sini, mari kita ingat bahwa
Yesus telah mendoakan kita semua agar senantiasa bersatu. Kita ini
hanyalah kawanan kecil. Hanya persatuan yang memungkinkan kita
untuk sanggup menghadapi dunia yang terus-menerus berusaha
menjauhkan kita dari Bapa. Dunia dewasa ini semakin gemerlap dan
semakin menggoda. Kepada kita, ia menawarkan banyak hal yang
menyenangkan, tetapi sedikit yang berguna. Kita harus menjaga diri
kita masing-masing agar senantiasa hidup baik, jujur, benar, dan adil.
Keberadaan saudara-saudari seiman di sekitar kita, meskipun mereka
ini beraneka ragam latar belakangnya, adalah anugerah terindah dari
Bapa bagi kita. Mereka adalah pendukung yang setia, sekaligus sahabat
seperjalanan kita dalam penziarahan hidup ini. Persatuan dan kesatuan
di antara umat Allah akan meneguhkan setiap orang di dalamnya dalam
menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan. Sebagai saksi-saksi
Kristus, kesatuan merupakan salah satu kesaksian kita kepada dunia
bahwa Allah tidak pernah meninggalkan kita laksana yatim piatu (bdk.
Yoh. 14:18). la senantiasa menjaga dan memelihara kita, antara lain
melalui orang-orang lain di sekitar kita yang dihadirkan-Nya bagi kita
sebagai perpanjangan tangan-Nya.

24 BKS 2024 Keuskupan Bogor



3
SCIO CUI CREDIDI
(2Tim. 1:12)

Setelah memimpin Keuskupan Bogor selama 18 tahun, Mgr. Ignatius
Harsono Pr mengajukan pengunduran diri dengan alasan kesehatan.
Segera setelah surat pengunduran diri itu diterima Vatikan, proses
pencarian uskup baru bergulir, tetapi sosok yang tepat untuk menjadi
gembala Keuskupan Bogor berikutnya ternyata tidak mudah untuk
ditemukan. Oleh sebab itu, ketika pengunduran diri Mgr. Harsono
disetujui Vatikan pada tanggal 17 Juli 1993, uskup pengganti belum
ditentukan. Untuk memimpin Keuskupan Bogor saat takhta keuskupan
kosong sampai terpilihnya uskup baru, Vatikan menunjuk Mgr. Leo
Soekoto S] menjadi administrator apostolic ad nutum Sanctae Sedis.

Bagi Mgr. Leo Soekoto S], penunjukan tersebut sungguh tidak mudah.
Beban berat berada di pundaknya, sebab pada saat yang sama, dia adalah
uskup Keuskupan Agung Jakarta. Meskipun demikian, tugas rangkap
dua dari Vatikan itu diterimanya dengan penuh ketaatan.

Ketika ditahbiskan menjadi uskup Keuskupan Agung Jakarta, Mgr.
Leo memilih semboyan Scio Cui Credidi atau Aku Tahu kepada Siapa
Aku Percaya. Semboyan ini diambil dari 2Tim. 1:12 yang selengkapnya
berbunyi, “Itulah sebabnya aku menderita semuanya ini, tetapi aku tidak
malu. Sebab, aku tahu kepada siapa aku percaya dan aku yakin bahwa
Dia berkuasa memelihara apa yang telah dipercayakan-Nya kepadaku
hingga pada hari itu.” Dalam Vulgata, ayat ini berbunyi demikian: “Ob
quam causam etiam haec patior sed non confundor scio enim cui credidi
et certus sum quia potens est depositum meum servare in illum diem.”

Mengenal Surat 2 Timotius dan Perikop 2Tim. 1:8-18

Karena semboyan Mgr. Leo dipetik dari Surat 2 Timotius, mari kita
berkenalan dengan surat ini terlebih dahulu. Di antara surat-surat
Paulus, ada tiga surat yang disebut surat-surat pastoral, yakni Surat 1
Timotius, 2 Timotius, dan Titus. Ketiganya disebut surat pastoral karena
fokus utama isinya memberikan nasihat, bimbingan, dan arahan bagi
para pemimpin jemaat atau orang-orang yang terlibat secara langsung
dalam pelayanan pastoral bagi umat. Surat-surat ini memberikan
panduan yang berharga bagi Gereja-Gereja pada masa itu dan tetap
relevan bagi Gereja-Gereja masa kini dalam konteks penggembalaan
dan kepemimpinan rohani.
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Surat 2 Timotius dikatakan berasal dari Paulus, yang di sini menyebut
dirinya sebagai “rasul Kristus Yesus atas kehendak Allah menurut janji
kehidupan dalam Kristus Yesus” (2Tim. 1:1). Paulus digambarkan
sedang dikurung di dalam penjara saat itu dan berada dalam masa-masa
akhir hidupnya. Kepada Timotius, Paulus memberikan nasihat sekaligus
arahan-arahan praktis mengenai kepemimpinan Gereja, kehidupan
rohani, dan pelayanan kristiani, termasuk bagaimana menghadapi
tantangan-tantangan yang muncul dalam pelayanan jemaat. Timotius
diajak untuk berani, setia, dan tekun dalam menjalankan tugasnya
sebagai gembala.

Siapa Timotius? Timotius lahir dari seorang ibu Yahudi yang
bernama Eunike (2Tim. 1:5), sedangkan ayahnya adalah seorang
Yunani (Kis. 16:1). Ia pertama kali berkenalan dengan Paulus di Listra
pada perjalanan kedua Paulus ke Asia Kecil (Kis. 16:1-3). Sejak saat itu,
Timotius menjadi rekan kerja Paulus dalam pengajaran, pelayanan, dan
perjalanan misi. Ia menjadi salah satu dari sedikit rekan kerja Paulus
yang mendampinginya dalam banyak perjalanan misi dan terlibat dalam
pengelolaan jemaat-jemaat yang didirikannya. Inilah yang menjadikan
Timotius seorang tokoh penting dalam Perjanjian Baru, namanya pun
sering disebut dalam surat-surat Paulus (Rm. 16:21; 1Kor. 4:17; dsb.).
Timotius termasuk murid Paulus yang paling setia. Paulus memberinya
kepercayaan besar dengan mengutus dia untuk melakukan berbagai
tugas, seperti mengunjungi jemaat-jemaat yang didirikannya guna
memberi mereka ajaran dan bimbingan, memimpin dan mengorganisasi
jemaat-jemaat itu, serta menanggapi masalah-masalah yang muncul
di antara mereka. Kehadiran Timotius dalam surat-surat Paulus
memberikan gambaran yang jelas tentang peranan dan tantangan yang
dihadapi oleh para pemimpin jemaat waktu itu.

Semboyan Mgr. Leo Soekoto S] berasal dari 2Tim. 1:12 yang
merupakan bagian dari 2Tim. 1:3-18. Perikop ini berisi nasihat dan
bimbingan pribadi Paulus kepada Timotius. Paulus dalam kesempatan
ini memberikan penghiburan kepada Timotius dan mengingatkannya
akan panggilan, kesetiaan, dan iman. Paulus mengingatkan pentingnya
memelihara iman dan memperingatkan Timotius akan tantangan yang
akan dihadapinya dalam pelayanan.

Perikop 2Tim. 1:3-18 dapat kita bagi sebagai berikut: Pembuka
berupa ucapan syukur (ay. 3-7); tuntutan Paulus kepada Timotius (ay.
8-10); ajakan agar Timotius menjadikan kesaksian dan hidup Paulus
sebagai teladan (ay. 11-14); serta doa Paulus bagi Onesiforus dan
keluarganya (ay. 15-18).
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Janganlah Malu Bersaksi tentang Tuhan Kita

Kita akan langsung berbicara mengenai bagian isi surat (ay. 8-10).
Setelah mengucapkan syukur kepada Allah dan menyapa Timotius
dengan hangat sebagai orang yang selalu didoakannya siang malam
(ay. 3-7), Paulus mendesak Timotius, “Janganlah malu bersaksi tentang
Tuhan kita dan janganlah malu karena aku, seorang tahanan karena Dia,
melainkan ikutlah menderita bagi Injil dengan kekuatan Allah.”

Paulus menegaskan bahwa dirinya adalah seorang saksi kebenaran.
[a mewartakan Injil Kristus dengan satu keyakinan kokoh bahwa Injil
adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya
(bdk. Rm. 1:16). Keselamatan ini tidak hanya berlaku bagi orang Yahudi
saja, tetapi dianugerahkan pula bagi bangsa-bangsa lain. Timotius telah
mendengarkan kesaksian Paulus tersebut dan diharapkan meneruskan
kesaksian itu kepada jemaat yang dipimpinnya, terutama dalam hal
ini jemaat Efesus. Karena yang diwartakan adalah kesaksian tentang
Tuhan, atau dengan kata lain tentang kebenaran, Timotius tidak boleh
merasa malu karenanya.

Memangnya apa alasannya, sehingga Timotius dan orang-orang lain
bisa jadi malu untuk meneruskan kesaksian Paulus? Tidak lain karena
Paulus adalah seorang tahanan. Pemerintah memenjarakan dia di Roma,
yang mana pelaksanaan eksekusi baginya tampaknya sudah mendekat.
Paulus mengimbau agar Timotius tidak malu dengan statusnya itu.
Memang ia seorang narapidana, tetapi ia masuk penjara bukan karena
mencuri, merampok, atau melakukan tindak kriminal lainnya. Paulus
adalah “seorang tahanan karena Dia”. Ia dipenjara karena mewartakan
Injil kepada segala bangsa dari satu tempat ke tempat lain. Dengan
demikian, ia dipenjara bukan karena melakukan tindakan yang tidak
benar, melainkan justru karena melakukan kebenaran. Ini sama sekali
bukan hal yang memalukan.

Namun, banyak orang nyatanya meninggalkan dia. Karena itu, Paulus
meminta agar Timotius tetap setia kepadanya. Lebih dari itu, Timotius
diminta untuk menderita bersama dia demi Injil. Penderitaan yang
dimaksud bermakna harfiah, yakni sungguh-sungguh menderita secara
fisik maupun mental. Kesediaan Timotius untuk ikut menanggung
penderitaan bersama Paulus akan menjadi kesaksian kepada semua
orang bahwa kekuatan adalah milik Allah semata, bukan milik manusia.
Kekuatan Allah bekerja dalam diri Paulus, Timotius, dan setiap orang
yang diberi kepercayaan untuk mewartakan sabda-Nya ketika mereka
siap menderita demi pewartaan Injil yang mereka lakukan.
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Selanjutnya, Paulus menegaskan tiga hal, yakni bahwa Allah adalah
penyelamat manusia, bahwa Allah menganugerahkan karunia kepada
manusia, dan bahwa Kristus Yesus telah mengalahkan maut. Dinyatakan
bahwa keselamatan bukanlah hasil kerja keras manusia, melainkan
semata-mata karunia Allah. Karunia ini diberikan dalam Kristus Yesus
sebelum permulaan zaman. Anak Allah sudah ada sebelum penciptaan
alam semesta dan berkuasa untuk menyalurkan karunia dari Bapa-Nya.
Karya keselamatan Allah mencapai kepenuhannya dalam diri Kristus
Yesus. Segenap umat beriman dianugerahi keselamatan itu. Mereka ini
adalah orang-orang yang dipilih oleh Tuhan sendiri. Sejarah keselamatan
mencapai puncaknya ketika Kristus Yesus dibangkitkan dari kematian.
Dengan kebangkitan, la mematahkan kekuatan maut dan menghadirkan
kehidupan kekal. Inilah pewahyuan bahwa manusia senantiasa terarah
pada kehidupan, bukan pada kematian.

Aku Tahu kepada Siapa Aku Percaya

Oleh sebab itu, meskipun hidupnya saat itu di ujung tanduk karena
berada di bawah bayang-bayang maut, Paulus sama sekali tidak
merasa gentar (ay. 11-14). Penjara dan hukuman mati tidak sedikit
pun membuat dia merasa takut atau malu. “Aku tahu kepada siapa aku
percaya,” demikian alasannya. Penderitaan tidak mematahkan semangat
Paulus, sebab ia memercayakan dirinya kepada Tuhan, dan ia tahu pasti
bahwa Tuhan adalah pihak yang benar-benar bisa dipercaya. Tuhan
selalu dapat dipercaya!

Namun, ini bukan soal bebas dari penjara atau lepas dari jeratan
hukuman mati. Paulus tidak mengharapkan itu, sebab penderitaan
dipandangnya sebagai konsekuensi dari pewartaan Injil, sehingga ia
siap sedia menanggungnya. Paulus percaya bahwa Tuhan “berkuasa
memelihara apa yang telah dipercayakan-Nya kepadaku hingga pada
hari itu”. Dengan ini, ia menyatakan keyakinannya bahwa iman kristiani
dan pemberitaan Injil yang dilakukannya berasal dari Allah, dan
karena itu akan selalu dijaga oleh-Nya. Adalah Tuhan yang memilih,
menetapkan, dan mengutus dia menjadi pemberita, rasul, dan guru.
Adalah Tuhan pula yang memercayakan kepadanya hal-hal yang baik
untuk diwartakan. Ajaran-ajaran yang diwartakan Paulus berasal dari
Tuhan sendiri, sehingga pasti akan dilindungi oleh-Nya sampai nanti
kebenarannya terbukti sepenuhnya pada akhir zaman.

Nasihat pastoral kemudian diberikan kepada Timotius, yakni agar
muridnya itu memegang segala sesuatu yang telah didengar darinya.
Paulus sering menasihati jemaat agar meneladan dirinya (mis. 1Kor.
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4:16; 1Tes. 1:6). Kini hal yang sama ia katakan kepada Timotius,
muridnya yang terkasih. Cara hidup Paulus hendaknya diikuti oleh
Timotius, begitu pula ajaran dan segala kesaksian yang disampaikannya.
Ajaran Paulus adalah ajaran yang sehat, ajaran yang benar, ajaran yang
autentik, ajaran yang ortodoks, sebab berasal dari Tuhan sendiri. Baik
sebagai pribadi maupun sebagai pemimpin jemaat, Timotius hendaknya
menjadi penjaga tradisi, yakni dengan menaati segala sesuatu yang
diajarkan Paulus kepadanya dalam iman dan kasih di dalam Kristus
Yesus.

Paulus menyebut Injil sebagai “harta yang indah”. Timotius diajaknya
untuk memelihara harta yang indah itu, yang telah dipercayakan Kristus
Yesus kepada mereka melalui Roh Kudus. Caranya adalah dengan setia
memberitakan Injil kepada jemaat. Melalui Roh Kudus, sesungguhnya
yang menjaga Injil adalah Tuhan sendiri, sehingga dalam kondisi apa pun
dijamin bahwa Injil tidak akan mati, tetapi akan tumbuh berkembang
dan berdiri dengan kokoh. Meskipun demikian, keterlibatan umat
beriman, terutama para pemimpin jemaat, sangat penting dalam hal
ini, sebab Roh Kudus tinggal di dalam hati mereka semua. Roh Kudus
sendirilah yang akan memberdayakan para pemimpin jemaat, termasuk
Timotius, untuk menjadi penjaga kebenaran yang sejati.

Keteladanan Onesiforus

Namun, ada satu hal yang membuat Paulus bersedih. Di bagian
akhir perikop (ay. 15-18), ia mengeluh karena merasa ditinggalkan
oleh sahabat-sahabat yang dahulu mendukung dirinya. “Engkau tahu
bahwa semua mereka yang di daerah Asia berpaling dari aku,” demikian
ia mencurahkan perasaannya kepada Timotius. Yang dikatakan Paulus
ini agak berlebihan, sebab tentu saja tidak semua umat Kristen di
Asia meninggalkan dirinya. Meskipun demikian, ungkapan tersebut
dengan tepat mengungkapkan realitas bahwa banyak orang berusaha
menjauhinya, tidak mau dekat-dekat dengannya, dan tidak mau
disangkutpautkan lagi dengan dirinya.

Dua nama disebutkan dengan terang-terangan, yakni Figelus dan
Hermogenes. Kedua orang ini agaknya adalah rekan kerja Paulus yang
sekaligus menjabat sebagai pemimpin jemaat, sebagaimana Timotius.
Tidak dijelaskan apa yang persisnya membuat kedua orang itu, juga
banyak orang yang lain, berpaling dari Paulus. Namun, kiranya dapat
diperkirakan bahwa alasannya adalah status Paulus yang adalah seorang
narapidana. Mereka menjadi malu karenanya, sehingga pergi dari Roma
meninggalkan Paulus berjuang sendirian. Tidak ada yang mau tampil
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di persidangan untuk membela sahabatnya itu. Ini dapat diketahui dari
keluhan Paulus di 2Tim. 4:16, “Pada waktu pembelaanku yang pertama
tidak seorang pun yang membantu aku, semuanya meninggalkan aku.”
Orang-orang yang dahulu oleh Paulus dipandang sebagai sahabat
tersebut ternyata bukanlah sahabat-sahabat sejati. Mereka sama sekali
tidak menunjukkan kasih kepadanya. Bagi Paulus, meninggalkan dirinya
berarti meninggalkan ajaran sehat yang diwartakannya, sehingga berarti
pula meninggalkan Injil dan Kristus Yesus sendiri.

Sikap berbeda ditunjukkan oleh seorang yang bernama Oniseforus.
Tidak banyak yang bisa diketahui tentang orang ini, tetapi yang jelas,
sementara orang-orang lain mencampakkan Paulus, Oniseforus justru
menunjukkan kesetiaannya kepada sang rasul. Berdasarkan penuturan
Paulus sendiri, dukungan Oniseforus kepadanya diwujudkan dalam
tiga hal. Pertama, selama Paulus dikurung dalam penjara, Oniseforus
berulang-ulang menyegarkan hatinya. Ini adalah ungkapan untuk
menyatakan dukungan finansial dan makanan yang terus-menerus
diberikannya tanpa henti. Kedua, Onesiforus tidak malu mengunjungi
Paulus di penjara. la mempertaruhkan reputasinya sebagai seorang
Kristen karena mau dekat-dekat dengan seorang narapidana, tetapi
dengan melakukan itu, ia menunjukkan bahwa dirinya adalah orang
Kristen sejati karena secara harfiah memenuhi firman Tuhan, “Ketika
Aku di dalam penjara, kamu mengunjungi aku” (Mat. 25:36). Ketiga,
bukan hanya tidak merasa malu, ketika berada di Roma, Onesiforus
dengan sungguh-sungguh berusaha menemui Paulus. Ini bukan hal
yang mudah. Paulus saat itu tidak lagi menjalani tahanan rumah seperti
yang dikatakan Kis. 28:30. [a ditahan di tempat yang dirahasiakan
karena dijatuhi hukuman mati. Menjumpai Paulus membutuhkan
perjuangan yang berat, usaha yang keras, dan risiko yang tinggi, tetapi
bagaimanapun Onesiforus tetap melakukannya.

Ketika Surat 2 Timotius ditulis, Onesiforus agaknya telah meninggal.
Karena itu, Paulus mendoakan dua hal baginya, yakni semoga Tuhan
mengaruniakan rahmat kepada keluarganya, dan semoga Tuhan
menunjukkan rahmatkepada Oniseforus sendiri pada hari penghakiman
kelak. Oniseforus telah menunjukkan bahwa dirinya adalah murid yang
setia dan sahabat yang sejati bagi Paulus. Semoga Timotius pun seperti
itu.

Refleksi

Hanya dengan menggali perikop 2Tim. 1:3-18 saja, kita sudah bisa
menyadari betapa Surat 2 Timotius memberi pengajaran berharga
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bagi para pemimpin Gereja dan segenap umat Kristen dahulu maupun
sekarang tentang pentingnya memeliharaiman, kesetiaan, dan semangat
pelayanan. Sebagaimana Timotius diajak oleh Paulus untuk memegang
teguh imannya akan Kristus Yesus, setia dengan ajaran sehat yang telah
ia sampaikan kepadanya, dan turut menanggung penderitaan dalam
pewartaan Injil, ajakan yang sama berlaku juga bagi para uskup, imam,
dan umat Katolik masa kini, termasuk kita yang tinggal di Keuskupan
Bogor.

Sangat tepat bahwa Mgr. Leo Soekoto S] mengambil petikan dari
2Tim. 1:12, Scio Cui Credidi atau Aku Tahu kepada Siapa Aku Percaya,
sebagai semboyan dalam menjalankan tugasnya sebagai administrator
Keuskupan Bogor. Di satu sisi, ia menempatkan dirinya sebagai Paulus,
yang tetap teguh dalam iman dan kokoh dalam pengharapan meskipun
berhadapan dengan berbagai tantangan tanpa mendapatkan banyak
dukungan dari orang-orang di sekitarnya. Ia bisa bersikap demikian
karena mengandalkan Dia yang dapat dipercaya, yakni Tuhan sendiri.
Di sisi lain, Mgr. Leo juga menempatkan dirinya sebagai Timotius.
Sebagaimana Timotius harus menangani sejumlah jemaat sekaligus,
ia juga diberi kepercayaan untuk menggembalakan umat Keuskupan
Bogor, padahal pada saat yang sama sudah mempunyai tugas yang
berat memimpin Keuskupan Agung Jakarta. Dengan besar hati dan
penuh ketaatan, penugasan itu diterima olehnya karena ia meletakkan
kesejahteraan umat Allah di tempat pertama. Tuhanlah yang memilih
dirinya, Tuhan pulalah yang kiranya akan membimbing dia agar bisa
menjalankan semua tugasnya dengan baik.

Bagi kalangan umat, nasihat Paulus ini niscaya relevan sampai
sekarang, bahkan sampai kapan pun juga, “Janganlah malu bersaksi
tentang Tuhan kita.” Hidup di tengah-tengah masyarakat sebagai kaum
minoritas, apalagi di Keuskupan Bogor yang mana umat Katolik di sini
benar-benar adalah kawanan kecil, membuat banyak di antara kita
bersikap malu-malu kucing. Kita tidak mau keyakinan kita diketahui
orang lain, tidak mau orang lain mengetahui bahwa kita ini orang
Katolik. Iman memang tidak perlu dipamer-pamerkan, tetapi bisa jadi
yang mendasari sikap kita itu bukanlah kerendahan hati, melainkan
rasa malu.

Jangan malu dengan iman Kkita. Jangan malu bahwa kita ini orang
Katolik. Mari kita ingat perkataan Paulus yang menjadi semboyan Mgr.
Leo: Scio Cui Credidi! Aku Tahu kepada Siapa Aku Percaya! Kita percaya
kepada Yesus, dan kita tahu bahwa Yesus benar-benar bisa kita percaya.
Tidak ada satu titik pun dalam diri Yesus yang bisa membuat kita malu.
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Dia adalah Tuhan yang menjelma sebagai manusia. Sebagai manusia,
Dia adalah orang yang baik, rendah hati, murah hati, lagi penuh kasih.
Sebagai gembala, Dia senantiasa setia menuntun domba-domba-Nya ke
rumput yang hijau. Yang hilang dicari-Nya, yang kembali dari kesesatan
diterima-Nya dengan tangan terbuka. Pada akhirnya, Yesus bahkan
rela mati demi keselamatan kita semua, sebab Ia melihat kita sebagai
sahabat-sahabat-Nya yang terkasih. Yesus adalah sosok yang patut kita
banggakan. Kita patut bersyukur bahwa kita boleh mengenal Dia dan
dipilih untuk beriman kepada-Nya. Karena itu, mari kita serukan, “Aku
bangga menjadi murid Yesus! Aku bangga menjadi Katolik!”

Sebagaimana dialami oleh Paulus dan Timotius, menjadi murid Yesus
memang tidak mudabh. Kita ditugaskan untuk menjadi garam dan terang
dunia, bersaksi tentang Dia, serta mewartakan Injil. Tugas itu sungguh
berat dan mengundang datangnya berbagai macam tantangan. Namun,
kenyataan bahwa Kristus telah menyelamatkan dan menebus kita
semua hendaknya membuat kita tidak berkecil hati. Bukankah seorang
ibu harus menderita terlebih dahulu sebelum diliputi kebahagiaan
ketika melahirkan anak yang dinanti-nantikannya? Bukankah besi
harus ditempa terlebih dahulu sebelum menjadi pisau yang tajam?
Bukankah emas harus dibakar dahulu agar menjadi murni? Penderitaan
jangan sampai mengalihkan kita dari keselamatan kekal yang telah dan
akan dianugerahkan Tuhan kepada kita. Kita diajak untuk ambil bagian
dalam penderitaan Kristus agar semakin merasakan karya keselamatan
Allah yang sedang dikerjakan-Nya atas diri kita.
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4
IN VERBO TUO
(Luk. 5:5)

Setelah kosong selama kuranglebih satu tahun, takhta kepemimpinan
tertinggi Keuskupan Bogor akhirnya terisi kembali. Pada tanggal 10 Juni
1994, Vatikan menunjuk seorang imam Fransiskan, yakni P. Michael
Cosmas Angkur OFM, menjadi uskup Keuskupan Bogor yang ketiga.

Detik-detik pemberitahuan kepada Pater Michael bahwa dirinya
dipilih menjadi uskup Bogor dikisahkan dalam buku Mengenal
Keuskupan Bogor: Kenangan Pentahbisan Uskup Baru Mgr. Michael
Cosmas Angkur OFM. Pada tanggal 17 Juni 1994, Pater Michael dipanggil
untuk menghadap ke Kedutaan Besar Vatikan di Indonesia. Sampai di
kedutaan, sekitar pukul 15.30 WIB, ia diterima oleh sekretaris duta
besar dan diajak ke suatu ruangan tertutup. Sambil membuka sepucuk
surat, sang sekretaris berkata, “Saya mendapat kehormatan untuk
memberitahukan kepada Pastor bahwa Pastor telah diangkat Sri Paus
untuk menjadi uskup Bogor. Mohon jawaban dengan tulisan tangan
sekarang” Mendengar itu, Pater Michael tidak langsung menjawab.
[a minta izin untuk berdoa di kapel. Usai berdoa, ia menuliskan
jawabannya di atas kertas yang sudah disediakan. Di situ, ia menyatakan
kesediaannya untuk mengemban tugas pengutusan sebagai uskup
dengan menulis In Verbo Tuo.

Tahbisan uskup diselenggarakan pada tanggal 23 Oktober 1994. Mgr.
Michael Cosmas Angkur OFM memilih semboyan yang sama dengan
jawaban yang diberikannya kepada Paus, yakni In Verbo Tuo atau Karena
Perkataan-Mu Itu. Semboyan ini dikutip dari Luk. 5:5, yang tidak lain
adalah tanggapan Simon Petrus atas perintah Yesus untuk bertolak ke
tempat yang dalam dan menebarkan jala guna menangkap ikan. Kepada
Yesus, Simon menjawab, “Guru, sepanjang malam kami telah bekerja
keras, tetapi tidak menangkap apa-apa. Namun, karena perkataan-Mu
itu, aku akan menebarkan jala.” Dalam Vulgata, ayat ini berbunyi, “Et
respondens Simon dixit illi praeceptor per totam noctem laborantes nihil
cepimus in verbo autem tuo laxabo rete.”

Mengenal Luk. 5:1-11

Luk. 5:5 merupakan bagian dari Luk. 5:1-11 yang berkisah tentang
panggilan Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes untuk mengikut Yesus
dan menjadi murid-murid-Nya. Dengan maksud untuk menuliskan Injil
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secara teratur (lih. Luk. 1:3), penginjil Lukas tidak meletakkan kisah
panggilan murid-murid pertama Yesus di bagian depan tulisannya,
berbeda dengan yang dilakukan oleh penginjil Matius (Mat. 4:18-22)
dan Markus (Mrk. 1:16-20). Kisah panggilan ini diletakkan setelah kisah
pekerjaan-pekerjaan awal Yesus (Luk. 4:14-44) untuk memberikan
penjelasan mengapa orang-orang itu bersedia mengikut Dia. Simon,
Yakobus, dan Yohanes mau meninggalkan segala sesuatu dan menjadi
murid Yesus karena sebelumnya mereka telah mendengar, melihat, dan
mengalami sendiri kuasa yang ada dalam diri-Nya.

Perikop Luk. 5:1-11 dapat kita bagi sebagai berikut: Yesus mengajar
orang banyak dari atas perahu milik Simon (ay. 1-3); berkat petunjuk
Yesus, Simon mendapatkan ikan dalam jumlah yang besar, padahal
sudah sepanjang malam tidak berhasil menangkap apa-apa (ay. 4-7);
Simon mengakui kuasa Yesus, lalu meninggalkan segala sesuatu untuk
mengikut Dia (ay. 8-11).

Semakin banyak hal harus dikerjakan Yesus dalam rangka
mewartakan Kabar Baik kepada manusia. Kuasa-Nya mulai dikenal oleh
banyak orang berkat pengajaran dan berbagai mukjizat penyembuhan
yang dikerjakan-Nya di Kapernaum dan di kota-kota lain. Oleh karena
itu, Yesus mulai melibatkan orang lain dalam karya misi-Nya. la memilih
dan memanggil sejumlah orang untuk menjadi murid-Nya. Tiga murid
pertama yang dipanggil-Nya adalah Simon, Yakobus, dan Yohanes.

Meskipun demikian, dari ketiga orang itu, Luk. 5:1-11 berfokus
pada Simon yang kemudian lebih dikenal sebagai Petrus. Simon adalah
nelayan sederhana yang agaknya cukup bersemangat, mungkin juga
emosional. Dengan latar belakang demikian, sebenarnya menjadi
pertanyaan: Apakah memilih Simon menjadi murid akan membantu
dan meringankan pekerjaan Yesus? Ataukah sebaliknya, kehadiran
Simon justru akan merepotkan Yesus sendiri? Yang terakhir tampaknya
lebih sering terjadi!

Di Atas Perahu Simon

Yesus sudah cukup banyak mengajar dan membuat mukjizat
penyembuhan di sejumlah tempat (Luk. 4:14-44). Tidak heran,
masyarakat luas kini mengenal Dia dan punya rasa ingin tahu yang
besar akan diri-Nya. Di mana pun Ia hadir, langsung saja orang banyak
berkerumun di sekitar-Nya, seperti yang terjadi kali ini ketika Ia berada
di tepi Danau Genesaret (ay. 1-3).
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Menurut penginjil Lukas, orang banyak tersebut saat itu “hendak
mendengarkan firman Allah”, yang berarti mengharapkan agar Yesus
mengajar mereka. Yesus memenuhi pengharapan tersebut. Ia naik
ke salah satu perahu yang berlabuh di tepi danau, yakni perahu milik
Simon. la meminta Simon agar “mendorong perahunya sedikit jauh dari
pantai”, lalu mulai mengajar orang banyak dari atas perahu itu. Situasi
pengajaran seperti ini tentunya terasa agak aneh. Meskipun sama-
sama di tepi danau, orang banyak berkumpul di daratan, sementara
Yesus sendiri berada di perairan. Dalam Injil Markus diceritakan situasi
serupa, tetapi di situ penginjil memberi alasan mengapa Yesus memilih
mengajar orang-orang dari atas perahu, yakni “supaya mereka jangan
sampai mengimpit-Nya” (Mrk. 3:9).

Apa yang diajarkan Yesus kepada orang banyak di tepi Danau
Genesaret tidak dibahas oleh penginjil Lukas, sebab bukan itu yang
ingin disampaikannya melalui perikop ini. Dengan bertitik tolak dari
kisah mukjizat penangkapan ikan, penginjil Lukas kali ini hendak
menampilkan kisah panggilan murid-murid Yesus yang pertama,
terutama panggilan Simon Petrus, sosok yang nantinya akan memegang
peranan penting dalam kehidupan dan perkembangan jemaat. Karena
itu, yang terutama di sini bukanlah bahwa Yesus mengajar orang banyak,
melainkan bahwa Ia naik ke perahu Simon.

Karena Perkataan-Mu Itu

Sejalan dengan itu, setelah pengajaran berakhir, Yesus tidak buru-
buru kembali ke daratan (ay. 4-7). la malah menyuruh Simon untuk
mengarahkan perahunya ke tengah danau, lalu menebarkan jala di
situ. “Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu untuk
menangkap ikan,” demikian Ia memerintahkan. Bagi Simon, perintah
ini tentunya mengherankan, pertama karena dia dan teman-temannya
baru saja sampai ke daratan setelah sepanjang malam mencari ikan
tanpa hasil, dan kedua karena yang memerintahkan itu bukan seorang
nelayan. Memangnya siapakah Yesus itu? Mengapa Dia tampaknya
begitu yakin bahwa mereka akan mendapatkan ikan? Apakah Yesus
lebih tahu tentang ilmu penangkapan ikan dari mereka yang adalah para
nelayan dan yang telah gagal mendapatkan ikan meski sudah berusaha
keras sepanjang malam?

Namun, Simon sudah sedikit banyak mendengar tentang Yesus dan
pekerjaan-pekerjaan besar yang dilakukan-Nya (lih. Luk. 4:38-39).
Karena itu, meskipun awalnya keberatan, perintah Yesus ditaati olehnya.
Simon berkata, “Guru, sepanjang malam kami telah bekerja keras, tetapi
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tidak menangkap apa-apa. Namun, karena perkataan-Mu itu, aku akan
menebarkan jala” Ketaatan itu membuahkan kejutan yang luar biasa.
Mukjizat besar terjadi. Dalam sekejap, jala yang ditebarkan Simon
berhasil menangkap begitu banyak ikan sampai-sampai mulai koyak.
Yang lebih mengagumkan lagi, perahu Simon dan perahu yang kemudian
datang untuk membantu mereka sama-sama hampir tenggelam. Ini
adalah gambaran betapa banyak ikan yang berhasil mereka tangkap.

Di dalam sikap Simon yang mula-mula keberatan, tetapi lalu
melaksanakan juga perintah Yesus, tecermin gagasan khas penginjil
Lukas. Sikap Simon ini tampaknya mau disejajarkan dengan sikap Maria
ketika menanggapi kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat
Gabriel kepadanya. Meskipun awalnya merasa heran, Maria akhirnya
memasrahkan dirinya pada rencana Allah (Luk. 1:38). Dari sudut
pandang manusia, banyak hal yang direncanakan Allah cenderung
mustahil, sebagaimana pengalaman Simon dan Maria tersebut. Namun,
“bagi Allah tidak ada yang mustahil” (Luk. 1:37). Kontras antara
kelemahan manusia dan kenyataan bahwa yang tampaknya mustahil
itu akhirnya digenapi oleh Allah adalah gagasan penting dalam Injil
Lukas yang berpuncak pada Mesias yang menderita dan mati, namun
kemudian mengalami kebangkitan.

Engkau Akan Menjala Manusia

Penginjil Lukas dalam perikop ini menampilkan Yesus sebagai sosok
yang sangat berkuasa, bahkan hanya melalui tutur kata-Nya saja. Orang
yang mendengarkan dan melaksanakan apa yang dikatakan Yesus,
meskipun perkataan-Nya itu mungkin terasa aneh dan di luar nalar, akan
mendapatkan anugerah yang berlimpah ruah. Simon mengalami hal itu
secara langsung. Sepanjang malam, dia yang adalah seorang nelayan
profesional mencari ikan dengan sia-sia. Sekarang, berkat perkataan
Yesus, dalam sekejap ia mendapat ikan satu perahu lebih!

Namun, kiranya kurang tepat jika kisah ini dipahami sampai di situ
saja. Simon mengalami mukjizat, namun mukjizat itu ternyata bukan
tujuan, melainkan sekadar sarana. Maksudnya, Yesus tidak hanya
bermaksud memberi Simon rezeki berupa ikan dalam jumlah besar
agar kebutuhan hidupnya tercukupi. Mukjizat itu dibuat Yesus sebagai
batu loncatan atau sebagai sarana untuk menggugah hati Simon agar
bersedia mengikut Dia dan menjadi murid-Nya.

Hati Simon saat itu memang langsung tergugah (ay. 8-11). Menyadari
bahwa ia sedang berhadapan dengan pribadi yang penuh kuasa, dengan
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rendah hati ia bersujud di hadapan Yesus dan berkata, “Tuhan, pergilah
dariku, karena aku ini seorang berdosa.” Bukan maksud Simon mengusir
Yesus. Pengakuan dirinya sebagai orang berdosa juga jangan dilihat dari
sudut pandang moral. Simon bersujud dan berkata demikian untuk
menunjukkan pengakuannya akan keilahian Yesus, rasa hormatnya
kepada-Nya, dan kerendahan dirinya di hadapan kuasa Yang Mahatinggi.

Tampil sebagai nabi yang penuh kuasa, Yesus kemudian menubuatkan
apayang akan terjadi pada diri Simon di masa mendatang, “Jangan takut!
Mulai sekarang engkau akan menjala manusia.” Simon akan menjadi
penjala manusia. Selama ini ia menangkap ikan, lalu menjadikan ikan-
ikan itu santapan atau untuk dijual. Perjumpaan dengan Yesus akan
mengubah hidup Simon secara total. Mulai saat itu dan seterusnya, ia
akan “menangkap” manusia, bukan untuk membinasakan orang-orang
itu, melainkan untuk mengantarkan mereka masuk ke dalam Kerajaan
Allah.

Demikianlah Simon kemudian bersedia menjadi murid Yesus.
Bersama dengan dua orang rekannya, yakni Yakobus dan Yohanes anak-
anak Zebedeus, ia pun meninggalkan segala sesuatu, lalu mengikut Dia.

Refleksi

Ada kesan yang agak berbeda kalau kita membandingkan kisah
panggilan Simon, Yakobus, dan Yohanes dalam Injil Lukas (Luk. 5:1-11)
dengan kisah yang sama dalam Injil Matius (Mat. 4:18-22) dan Markus
(Mrk. 1:16-20). Dalam versi Injil Matius dan Markus, Yesus sepertinya
kebetulan lewat, kebetulan pula bertemu dengan orang-orang yang
dirasa cocok menjadi murid-Nya. [a lalu memanggil mereka begitu saja,
dan mereka pun begitu saja mau mengikut Dia. Tidak demikian halnya
dalam Injil Lukas. Penginjil Lukas membangun konteks dan motivasi
yang membuat kita mengerti mengapa Simon dan rekan-rekannya
akhirnya mau menjadi murid Yesus. Mereka sebelumnya sudah
mendengar kuasa yang dimiliki Yesus untuk menyembuhkan orang-
orang sakit. Sekarang, mereka bahkan mengalami sendiri mukjizat
yang la kerjakan. Pengalaman pribadi inilah yang terutama mendorong
mereka untuk percaya kepada-Nya.

Sosok Simon patut kita beri perhatian khusus. Kepadanya Yesus
memberi perintah untuk bertolak ke tempat yang dalam dan untuk
menebarkan jala guna menangkap ikan. Yesus memanggil Simon menjadi
murid-Nya, mengubah jalan hidup orang itu dari seorang penjala ikan
menjadi penjala manusia. Padahal, siapa Simon? Dia bukanlah siapa-
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siapa: Bukan orang penting, bukan pejabat yang berpengaruh, bukan
orang terpelajar, bukan pula orang kaya. Simon hanyalah seorang
nelayan biasa yang pada zaman itu tergolong sebagai kaum kecil dan
sederhana. Sebagai manusia, Simon juga bukan orang yang sempurna.
Dia sendiri mengakui bahwa dirinya adalah seorang berdosa. Namun,
keadaan diri yang serba apa adanya dan bahkan berkekurangan itu
tidak menghalangi Yesus untuk memanggil Simon, tidak menghalangi
pula Simon untuk menanggapi panggilan Yesus secara positif.

Dengan membaca kisah panggilan Simon, kita akan memahami
panggilan murid-murid Yesus yang lain. Dibandingkan dengan Simon,
mereka ternyata tidak jauh berbeda, bahkan mungkin lebih buruk.
Misalnya saja Lewi yang adalah seorang pemungut cukai (Luk. 5:27-32)
atau Saulus yang sebelumnya adalah orang yang paling bersemangat
untuk menganiaya para pengikut Yesus (Kis. 9:1). Yang dipanggil Tuhan
untuk menjadi murid dan utusan-utusan-Nya ternyata bukan orang
yang sempurna!

Ini sejalan dengan panggilan kenabian dalam Perjanjian Lama, di
mana Tuhan secara bebas dan berdaulat memanggil orang-orang yang
dikehendaki-Nya untuk menjadi nabi bagi-Nya. Dari sudut pandang
manusia, kriteria yang ditetapkan Tuhan sama sekali tidak jelas, sebab
orang-orang yang dipanggil-Nya itu bisa jadi jauh dari ekspektasi. Nabi
Yesaya menyebut dirinya sebagai orang yang “najis bibir” sehingga
merasa tidak layak berhadapan dengan Allah yang Mahakudus (Yes.
6:5); Nabi Yeremia merasa diri tidak pantas menjadi nabi karena
“tidak pandai berbicara” dan “masih muda” (Yer. 1:6); Nabi Hosea
adalah seorang suami sekaligus ayah di tengah sebuah keluarga yang
bermasalah (Hos. 1:2-9); sementara Musa berkeberatan dipanggil Tuhan
untuk memimpin bangsa Israel sebab dirinya “berat lidah, tidak lancar
berbicara” (Kel. 4:10). Orang-orang tersebut penuh dengan kelemahan
dan kekurangan, tetapi justru orang-orang seperti itulah yang dipanggil
dan dipilih Tuhan untuk dibentuk, dilengkapi, dan dimampukan oleh-
Nya sendiri menjadi pelaksana-pelaksana kehendak-Nya.

Jika saja Tuhan hanya mau memanggil orang-orang suci dan
sempurna untuk menjadi murid, hamba, dan utusan-utusan-Nya,
siapakah dari antara kita yang dapat memenubhi kriteria itu? Jawabannya
adalah: Tidak ada. Kisah panggilan Simon mengajak kita berkesimpulan
bahwa bukan orang yang merasa dirinya sempurna yang berkenan
di hadapan Tuhan. Yang berkenan bagi-Nya adalah orang yang mau
terus-menerus berjuang untuk menjadi sempurna! Lagi pula, panggilan
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Tuhan bukanlah semata-mata demi keuntungan orang yang dipanggil
itu sendiri, melainkan terutama demi keselamatan banyak orang agar
mereka semua dapat merasakan rahmat dari-Nya.

Dalam penuturan Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM sendiri,
semboyan In Verbo Tuo atau Karena Perkataan-Mu Itu dipilih olehnya
karena ia percaya dan merasa yakin akan kekuatan kuasa Allah dalam
firman-Nya. Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Bapa Uskup mau
mengandalkan Dia yang telah memanggil, memilih, dan mengutus
dirinya. la mau menyerahkan diri dalam ketaatan iman seperti teladan
yang diberikan Simon Petrus. Dengan semangat In Verbo Tuo, Bapa
Uskup membangun niat untuk senantiasa menyadari keterbatasan,
kelemahan, dan kekurangan dirinya, serta untuk senantiasa mau
bertobat. [a berjanji untuk tidak putus asa kendati mengalami kegagalan,
tetapi selalu bekerja keras dengan mengandalkan perkataan, perintah,
dan kehendak Tuhan.

Sebagaimana Bapa Uskup, segenap umat Keuskupan Bogor
diundang untuk meneladan Simon Petrus. Seperti Simon, kita diajak
untuk bertolak ke tempat yang dalam dan menebarkan jala untuk
menangkap manusia, dalam arti mengantar orang-orang di sekitar kita
untuk mengenal Tuhan dan untuk hidup di jalan-Nya. Seperti Simon,
kita diajak untuk memiliki semangat In Verbo Tuo, dalam arti lebih
mengandalkan Tuhan daripada keinginan, kekuatan, dan pemikiran kita
sendiri. Seperti Simon, kita diajak untuk berani meninggalkan segala
sesuatu untuk mengikut Yesus. Berkata “ya” terhadap panggilan Tuhan
memang tidak mudah karena membutuhkan kerja keras, ketekunan,
dan pengorbanan. Akan tetapi, kita tidak perlu khawatir, sebab Dia yang
memanggil kita, Dialah juga yang akan mendukung dan memampukan
kita dalam menjalankan kehendak-Nya. Tuhan itu setia, sehingga akan
setia senantiasa (bdk. 2Tes. 3:3).
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05
MAGNIFICAT ANIMA MEA DOMINUM
(Luk. 1:46)

Pada tanggal 21 November 2013, Vatikan mengangkat Mgr.
Paskalis Bruno Syukur OFM untuk memegang tampuk kepemimpinan
Keuskupan Bogor berikutnya, menggantikan Mgr. Michael Cosmas
Angkur OFM yang mengundurkan diri karena usia lanjut. Dikutip dari
buku Jalan Penuh Rahmat dari Ranggu ke Bogor: Mgr. Paskalis Bruno
Syukur OFM Uskup Bogor, beginilah surat dari Vatikan kepada Mgr.
Michael yang berisi penerimaan pengunduran dirinya sebagai uskup,
sekaligus penunjukan Mgr. Paskalis sebagai uskup Bogor yang keempat:
“Setelah membicarakannya dengan Anda, dalam kesempatan ini saya
menyatakan secara tertulis bahwa Yang Mulia Paus Benediktus XVI
telah menerima pengunduran diri Anda sebagai uskup Bogor. Bapa Suci
telah menunjuk P. Paskalis Bruno Syukur OFM, Definitor Jenderal Ordo
Saudara-Saudara Dina, sebagai penerus Anda. Tanggal pemakluman
penunjukan ini adalah Kamis, 21 November 2013, tengah hari di Roma.
Sampai waktunya tiba, hal ini harus dijaga kerahasiaannya.”

Penahbisan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM sebagai uskup Bogor
dilangsungkan padatanggal 22 Februari 2014.Semboyan yang dipilihnya
adalah Magnificat Anima Mea Dominum atau Jiwaku Memuliakan Tuhan.
Semboyan ini dipetik dari Luk. 1:46 yang merupakan bagian pembuka
dari kidung pujian yang dimadahkan Maria ketika mengunjungi Elisabet,
saudarinya.

Mengenal Luk. 1:39-56

Luk. 1:46 adalah bagian dari Luk. 1:39-56 yang berkisah tentang
perjumpaan antara Maria dan Elisabet, dua bersaudari yang sama-sama
sedang mengandung. Perikop ini dapat kita bagi sebagai berikut: Kisah
kunjungan Maria ke rumah Elisabet (ay. 39-45); Maria memadahkan
pujian bagi Tuhan (ay. 46-55); dan penutup kisah (ay. 56).

Penginjil Lukas menyusun kisah perjumpaan ini dengan sangat
indah. Oleh sang penginjil, sketsa pendek perihal kunjungan Maria ke
rumah Elisabet diolah menjadi narasi yang panjang dan penuh makna.
Sebelumnya, kita telah diberinya informasi yang tidak akan kita temukan
dalam Injil-Injil yang lain, bahwa Maria dan Elisabet memiliki hubungan
kekeluargaan (Luk. 1:36). Ini berarti anak-anak mereka, yakni Yesus
dan Yohanes Pembaptis, adalah kerabat.
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Penggambaran yang ditampilkan penginjil Lukas dalam kisah ini
memang tidak terlalu detail. Di manakah persisnya rumah Elisabet?
Bagaimana Maria yang adalah seorang perempuan dan sedang dalam
kondisi mengandung bisa ke sana? Apakah Maria saat itu pergi
sendirian? Mengapa kisah tidak menampilkan Zakharia, suami Elisabet?
Apa yang dilakukan Maria selama tiga bulan ketika berada di rumah
saudarinya itu? Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut sulit
untuk ditemukan. Meskipun demikian, kisah ini menampilkan kalimat-
kalimat yang sangat kuat, baik yang disampaikan oleh narator (ay. 39-
41, 56), Elisabet (ay. 42-45), maupun Maria (ay. 46-55).

Bagian paling dominan dalam perikop ini tentu saja adalah Kidung
Maria atau yang sering disebut Magnificat. Senandung syukur Maria
ini berisi pujian kepada Tuhan yang senantiasa memihak orang-
orang yang terpinggirkan (ay. 46-55). Mengapa Kidung Maria isinya
demikian? Apakah Maria termasuk kaum yang terpinggirkan, yang
sering direndahkan dan dipersulit hidupnya oleh orang-orang yang
berkuasa? Patung Maria dan lukisan-lukisan tentang dirinya biasanya
menggambarkan dia sebagai ibu yang tersenyum bahagia, dengan
pakaian bagus berwarna putih atau biru, dikelilingi oleh bunga-bunga
nan asri. Itu memang indah, tetapi sayangnya bisa jadi membuat
kita menjadi kurang menyadari bahwa Maria sesungguhnya adalah
perempuan dengan jalan hidup yang amat sangat terjal.

Kidung Maria adalah kidung yang sangat terkenal, dan niscaya
menjadi kidung pujian kesayangan kita semua. Melalui kidung ini, juga
melalui keseluruhan kisah perjumpaan antara Maria dan Elisabet,
penginjil Lukas mau menyatakan karya besar yang tengah dilakukan
Allah. Allah telah merencanakan untuk menyelamatkan umat manusia.
Rencana itu mulai terwujud secara definitif sejak Maria menyatakan
kesediaannya untuk mengandung dari Roh Kudus.

Maria Mengunjungi Elisabet

Maria dan Elisabet memiliki kesamaan yang nyata. Keduanya sama-
samaperempuan denganjalan hidup yang penuh dengan tantangan. Yang
satu harus menjelaskan dari mana bayi yang ada dalam kandungannya,
yang lain sudah tua tetapi tidak kunjung mempunyai keturunan. Bagi
kaum perempuan, bahkan sampai zaman sekarang, mengalami kedua
hal tersebut adalah aib yang sangat besar. Bisa kita bayangkan bahwa
hidup Maria dan Elisabet menjadi tidak mudah karenanya. Namun,
kesediaan Yusuf untuk tetap menikahi Maria dan kebaikan Tuhan
untuk membuka rahim Elisabet membuat keduanya sadar bahwa kasih
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karunia Allah senantiasa menyertai mereka. Dukacita telah berganti
menjadi sukacita, bagaikan turunnya hujan yang mengakhiri kemarau
panjang. Dua perempuan yang sedang berbahagia ini sekarang bertemu
untuk saling mendukung satu sama lain dan bersama-sama bersyukur
kepada Allah.

Mendengar bahwa Elisabet saudarinya yang sudah lanjut usia
dan sering dituding mandul itu tiba-tiba mengandung, Maria yang
juga sedang mengandung bergegas mengadakan perjalanan jauh ke
sebuah kota di pegunungan Yehuda untuk mengunjunginya (ay. 39-45).
Tindakan Maria ini menunjukkan bahwa dirinya menanggapi kabar
dari Malaikat Gabriel dengan penuh iman (Luk. 1:36), serupa dengan
sikap para gembala nanti ketika mendapat kabar tentang kelahiran sang
Mesias (Luk. 2:15-20). Sesampainya di tujuan, ketika masuk ke dalam
rumah dan bertatap muka dengan Elisabet, Maria pun mengucapkan
salam sebagaimana lazimnya. Salam yang biasa ini ternyata berdampak
luar biasa terhadap Elisabet dan bayi yang ada dalam kandungannya.
Elisabet seketika penuh dengan Roh Kudus, sementara si bayi dikatakan
melonjak kegirangan. Apa kiranya yang terjadi pada bayi tersebut?
Lonjakan penuh sukacita itu adalah pertanda bahwa Roh Kudus
yang memenuhi sang ibu turun juga atas dirinya. Reaksi yang penuh
kegembiraan ini melambangkan pula hubungan erat antara Yesus dan
Yohanes Pembaptis di masa mendatang.

Karena penuh dengan Roh Kudus, Elisabet menjadi mengerti akan
karya besar Tuhan yang sedang terjadi, terutama dalam diri Maria,
saudarinya. Oleh sebab itu, dengan nada gembira dan penuh sukacita,
ia pun berseru dengan suara nyaring, “Diberkatilah engkau di antara
semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu.” Roh kenabian
yang memenuhi dirinya membuat Elisabet bernubuat layaknya seorang
nabiah. Ia memberitakan rahasia Maria dan Anak yang ada dalam
kandungannya. Maria disebut teberkati di antara semua perempuan
karena dirinya sedang mengandung. Tuhan memberkatinya secara
berlimpah dengan memberinya keturunan. Pujian juga ditujukan
kepada bayi yang dikandung Maria. Menepis anggapan banyak orang,
bayi tersebut bukanlah sumber aib dan cela! Maria justru teberkati
karena Anak yang dikandungnya itu, sebab Anak itu adalah Anak Allah
(Luk. 1:32, 35).

Menurut adat sopan santun yang berlaku di kalangan masyarakat,
pihak yang muda seyogianya menghormati pihak yang lebih tua. Tata
krama tersebut tidak berlaku di sini, sebab justru Elisabetlah yang
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memberikan penghormatan yang tinggi kepada Maria, padahal umur
Maria jauh lebih muda daripada dirinya. Di satu sisi, tindakan ini
menggarisbawahi kerendahan hati Elisabet. Di sisi lain, Maria layak
mendapatkan pujian dan hormat, sebab dia adalah ibu Tuhan atau
ibu sang Mesias (bdk. Mzm. 110:1). Elisabet memuji Maria karena
saudarinya itu berani untuk percaya, berani untuk beriman kepada
Tuhan, berani untuk memasrahkan diri pada kehendak-Nya, dan berani
untuk mengandalkan Dia di atas segala sesuatu. Maria tidak akan
dikecewakan, sebab apa yang dikatakan kepadanya oleh Tuhan pasti
akan terlaksana.

Kidung Maria

Diletakkan dalam tutur kata yang diucapkan Maria, penginjil Lukas
selanjutnya menampilkan sebuah madah yang indah tentang kebaikan
Tuhan yang sudi melakukan perbuatan-perbuatan besar bagi orang-
orang kecil (ay. 46-55). Madah ini sering disebut Kidung Maria. Dengan
tidak mengurangi kebesaran mukjizat yang dialami Elisabet, memang
dalam kesempatan ini yang mau diberi perhatian lebih adalah karya
Allah dalam diri Maria. Kidung Maria atau Magnificat dapat dibagi
menjadi dua bagian, yakni pujian atas tindakan Allah terhadap Maria
(ay. 46-50) dan pujian atas tindakan Allah terhadap umat manusia (ay.
51-55).

Jiwaku memuliakan Tuhan (ay. 46-50)

Menanggapi seruan Elisabet, Maria ganti menyerukan pujian kepada
Allah. “Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergembira karena Allah,
Juru Selamatku,” demikian ia berkata. Inspirasi dari seruan ini kiranya
adalah Mzm. 103:1 yang berbunyi, “Puji Tuhan, hai jiwaku! Pujilah
nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku!” Maria dengan seruannya
ini mau menyatakan bahwa keseluruhan dirinya memuliakan Tuhan. Ia
mengagungkan Tuhan dengan segenap hati, dengan segenap jiwa, dan
dengan segenap akal budi. Berdasarkan pengalaman konkret dalam
hidupnya akan karya keselamatan Allah, Maria memuji Tuhan dari
lubuk hatinya yang terdalam. Karya keselamatan apakah itu?

Tuhan dimuliakan karena telah memperhatikan kerendahan
hamba-Nya. Hamba yang dimaksud tidak lain adalah Maria sendiri.
Sebagai seorang perempuan biasa, status Maria saat itu hanyalah
warga masyarakat kelas dua. Di mata manusia, ia tidak diperhitungkan,
tidak pula mempunyai hak untuk berbicara, sebab dianggap tidak
penting. Namun, tidak demikian halnya di mata Tuhan. Tuhan
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ternyata memperhatikan hamba-Nya yang rendah ini. Bukan hanya
memperhatikan, Tuhan juga menjunjung dan mengangkat Maria dari
kehinaan. Tuhan meninggikan Maria, sebab memang la senantiasa
merendahkan orang-orang yang meninggikan diri, tetapi meninggikan
mereka yang merendahkan dirinya (bdk. Luk. 14:11).

Karena itu, dukacita tidak lagi menguasai hidup Maria. la berkata,
“Mulai dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia.”
Semua orang yang melihat Maria akan sepakat bahwa dirinya, meskipun
sudah, sedang, dan akan menempuh jalan hidup yang berliku-liku,
adalah orang yang berbahagia, orang yang teberkati. Maria disebut
berbahagia bukan karena telah melakukan perbuatan-perbuatan besar
bagi Tuhan, tetapi karena Tuhan telah melakukan perbuatan-perbuatan
besar kepadanya, terutama dengan memilihnya menjadi ibu bagi Anak-
Nya. Sejak dahulu kala, orang Israel meyakini bahwa rahmat Tuhan
akan senantiasa tercurah atas orang-orang yang “takut akan Dia” (baca:
“mengasihi Dia”). [tulah yang dialami oleh Maria sekarang.

Demikianlah Kidung Maria bagian pertama berisi pujian atas
tindakan Allah terhadap Maria, bertitik tolak pada pengalaman
pribadinya sebagai hamba yang rendah, yang tidak diperhitungkan
oleh masyarakat. Hidup Maria sulit, dekat dengan kesusahan dan jauh
dari kebahagiaan, apalagi kemudian dia mengandung tanpa suami. Apa
kata orang tentang dirinya? Sudah untung bahwa Maria tidak dilempari
batu sampai mati (bdk. Im. 20:10)! Masyarakat tidak memandang Maria
sebagai sosok yang berharga, tetapi Allah berkenan mengangkatnya
menjadi pribadi yang istimewa. Dimuliakanlah Tuhan!

la menurunkan dan meninggikan (ay. 51-55)

Bertolak dari Maria, pada bagian kedua, perhatian kemudian
meluas kepada segenap umat Allah dan seluruh umat manusia di muka
bumi. Dinyatakan bahwa Tuhan “memperlihatkan kuasa-Nya dengan
perbuatan tangan-Nya”. Pernyataan ini menegaskan bahwa Tuhan
berkuasa atas jalannya sejarah. la hadir di antara kita. Perbuatan-
perbuatan-Nya nyata dalam hidup kita untuk menuntun kita agar
senantiasa mengarah kepada-Nya. Apa saja perbuatan-perbuatan-
Nya itu? Tuhan akan mencerai-beraikan orang yang congkak hatinya,
menurunkan orang yang berkuasa dari takhta dan meninggikan orang
yang rendah, serta melimpahkan segala yang baik kepada orang yang
lapar dan menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa.
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Dengan itu dinyatakan bahwa tatatan duniawi yang menindas dan
tidak adil akan dijungkirbalikkan oleh-Nya. Sebuah revolusi sosial
akan berkobar. Dunia selama ini memuji-muji para penguasa, orang-
orang kaya, dan orang-orang yang congkak hatinya, dan sebaliknya,
mengabaikan orang-orang yang rendah hati, kaum miskin, dan orang-
orang kecil. Diabaikannya kenyataan bahwa kekuasaan sering kali
dijalankan dengan penindasan, bahwa kekayaan sering kali didapatkan
dengan kecurangan dan pemerasan. Tuhan akan membalikkan situasi
yang buruk itu: Yang tinggi akan direndahkan, yang rendah akan
ditinggikan. Inilah salah satu ciri Kerajaan Allah (bdk. Luk. 13:30).
Kehidupan bersama masyarakat akan ditata ulang agar selaras dengan
itu.

Dengan itu dinyatakan pula prioritas Allah dalam kehidupan sosial
manusia. Allah memprioritaskan orang kecil, orang miskin, dan orang-
orang yang tertindas. Perbuatan-perbuatan Allah dalam sejarah, yang
mana lamencerai-beraikan orang yang sombong, menurunkan penguasa
dari takhta, mengusir orang kaya, meninggikan orang yang rendah, serta
mengenyangkan orang yang lapar, adalah bukti kesetiaan Allah terhadap
perjanjian-Nya. [a senantiasa berpihak pada mereka yang disingkirkan
dan diabaikan. Keberpihakan Allah ini merupakan panggilan bagi kita
semua untuk memiliki sikap yang sama. Kita diundang untuk peka
terhadap kondisi sekitar kita, sejalan dengan seruan Nabi Yesaya,
“Basuhlah, bersihkanlah dirimu, jauhkanlah perbuatan-perbuatanmu
yang jahat dari depan mata-Ku. Berhentilah berbuat jahat, belajarlah
berbuat baik; usahakanlah keadilan, kendalikanlah orang kejam; belalah
hak anak-anak yatim, perjuangkanlah perkara janda-janda!” (Yes. 1:16-
17). Situasi yang penuh dengan ketidakadilan harus diakhiri!

Kidung Maria ditutup dengan perhatian khusus kepada umat Allah.
Tuhan dipuji karena Ia senantiasa berkenan menolong Israel, hamba-
Nya. Tuhan melakukan itu karena kuasa, kekudusan, dan belas kasihan-
Nya kepada mereka. Di sisi lain, hal itu menunjukkan pula kesetiaan
Tuhan, sebab dengan menyertai umat-Nya, la menepati janji-Nya dahulu
kala kepada Abraham dan keturunannya, bahwa “olehmu semua kaum
di muka bumi akan mendapat berkat” (Kej. 12:3). Umat Allah dengan
ini diingatkan bahwa mereka, secara moral dan spiritual, harus menjadi
berkat bagi bangsa-bangsa.

Refleksi

Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM memilih semboyan Magnificat
Anima Mea Dominum atau Jiwaku Memuliakan Tuhan Karena bersama
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Maria, ia hendak terlibat aktif dalam karya keselamatan Allah yang
dikerjakan-Nya bagi seluruh alam semesta. Arti penting perjumpaan
disadari oleh Bapa Uskup, sebab semboyan tersebut merupakan bagian
dari Kidung Maria yang lahir dari perjumpaan Maria dengan Tuhan
dan dengan Elisabet, saudarinya. Perjumpaan itu adalah perjumpaan
sejati, dan perjumpaan sejati merupakan pangkal tumbuh dan
berkembangnya persaudaraan sejati. Perjumpaan itu menggembirakan,
sekaligus menantang. Ada relasi saling menghargai dan menghormati
di sana, juga rasa percaya satu kepada yang lain untuk bersama-sama
mewujudkan karya keselamatan Allah.

Berkat keteladanan Maria, Bapa Uskup menyadari bahwa Tuhan
memberi kepercayaan kepada manusia. Manusia diundang untuk
ikut terlibat dalam mewujudkan karya keselamatan-Nya. Inilah kabar
sukacita dari Allah untuk kita: Ia melibatkan kita semua untuk bekerja
bersama-Nya! Menaati kehendak Allah, Maria mengunjungi Elisabet,
saudarinya dengan penuh kasih. Dari situ Bapa Uskup menyadari
bahwa menggembalakan berarti mendatangi dan menjumpai sesama
dengan sikap hormat dan menghargai. Menggembalakan juga berarti
berkomitmen untuk menciptakan agar kehidupan ini diisi oleh
perjumpaan sejati antarmanusia, serta antara manusia dan Tuhan yang
disembah dan dimuliakan.

Seorang bijak pernah berkata, “Jalan Tuhan hanya terbuka bagi
para pahlawan. Jalan itu tertutup bagi para pengecut. Sebab, jalan
Tuhan adalah jalan yang berat. Pengecut takut melaluinya.” Ungkapan
ini sungguh bijak dan sungguh benar, dan digenapi dengan sempurna
oleh Maria. Sudah dari semula Maria menjalani hidup yang tidak
mudah: Ia mengandung tanpa suami, ditinggal sang suami yang
berpulang mendahuluinya, dan nanti harus kehilangan Anak yang
dikasihi-Nya dalam kematian yang mengerikan. Peristiwa-peristiwa
sedih mengiringi hidup Maria, tetapi ia tetap tegar dan percaya sampai
akhir. Maria mengembalikan segalanya kepada Tuhan yang dalam belas
kasihan-Nya telah melakukan hal-hal besar kepada hamba-Nya yang
kecil itu. Magnificat Anima Mea Dominum. Dalam kidung yang megah
ini terungkap iman Maria akan kebesaran karya Tuhan yang terutama
ditujukan bagi orang-orang kecil, orang-orang yang diperlakukan tidak
adil oleh masyarakat. Maria layak dipuji sebagai pahlawan iman yang
sejati.

Sebagai umat Keuskupan Bogor, kita pun perlu belajar banyak dari
Maria. Berhadapan dengan berbagai tantangan dan kesulitan hidup,
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tidak salah kalau kita berdoa kepada Tuhan agar dibebaskan dari
itu semua. Namun, berpatokan pada teladan Maria, agaknya akan
lebih tepat kalau yang kita mohon bukanlah agar kita dijauhkan dari
masalah-masalah kehidupan, melainkan agar kita dikuatkan dalam
menghadapinya. Masalah, tantangan, serta kesulitan selalu mewarnai
hidup manusia. Kita akan terasah dan didewasakan oleh semuanya itu
kalau kita berani menghadapinya, alih-alih menghindarinya. Mari kita
hadapi tantangan hidup ini bersama Bunda Maria, bunda kita semua.
Dia, yang lebih dahulu menempuh jalan Tuhan, setia mendoakan Kkita,
anak-anaknya.

Pendahuluan 47



KEPUSTAKAAN

Anderson, Robert A. Daniel: Signs and Wonders. Grand Rapids: Wm. B.
Eerdmans, 1984.

Biro APP/AAP Keuskupan Bogor. Bersatu Memberdayakan Umat dalam
Menyongsong Kedatangan Tuhan: Aksi Puasa Pembangunan 2024
Keuskupan Bogor. Bogor: Keuskupan Bogor, 2024.

Carson, D.A. The Gospel According to John. Leiscester: Apollos, 1991.

Collins, John ]. Daniel. Tafsir Deuterokanonika, vol. 4. Yogyakarta: Kanisius
- Lembaga Biblika Indonesia, 1990.

Collins, John J. Daniel: A Commentary on the Book of Daniel. Minneapolis:
Fortress Press, 1993.

Gowan, Donald E. Daniel. Nashville: Abingdon Press, 2001.

Hadianto, Jarot. Penghiburan dalam Penganiayaan: Kisah-Kisah
Pengajaran dalam Kitab Daniel. Yogyakarta: Kanisius, 2021.

Hartman, Louis F. and Alexander A. Di Lella. The Book of Daniel. The
Anchor Bible, vol. 23. New York: Doubleday, 1978.

Harun, Martin. Lukas: Injil Kaum Marginal. Yogyakarta: Kanisius, 2019.
Harun, Martin. Yohanes: Injil Cinta Kasih. Yogyakarta: Kanisius, 2015.
Heaton, Eric. The Book of Daniel. London: SCM Press, 1972.

Huizenga, Annette Bourland. 1-2 Timothy, Titus. Wisdom Commentary
vol. 53. Collegeville: Liturgical Press, 2016.

Hultgren, Arland ]. I-II Timothy, Titus, Il Thessalonians. Augsburg
Commentary on the New Testament. Minnesota: Augsburg Publishing
House, 1984.

Johnson, Luke Timothy. The Gospel of Luke. Sacra Paginavol. 3. Collegeville:
The Liturgical Press, 1991.

Leks, Stefan. Tafsir Injil Lukas. Yogyakarta: Kanisius, 2003.

Leon-Dufour, Xavier. Ensiklopedi Perjanjian Baru. Yogyakarta: Kanisius,
1990.

48 BKS 2024 Keuskupan Bogor



Moloney, Francis ]. The Gospel of John. Sacra Pagina vol. 4. Collegeville:
The Liturgical Press, 1998.

Neyrey, Jerome H. “Il Timotius”. Dalam Tafsir Alkitab Perjanjian Baru,
Dianne Bergant dan Robert J. Karris (editor), 397-404. Yogyakarta:
Kanisius, 2002.

Panitia Pentahbisan Uskup Bogor. Mengenal Keuskupan Bogor: Kenangan
Pentahbisan Uskup Baru Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM. Bogor:
Keuskupan Bogor, 1994.

Panitia Tahbisan Uskup Bogor. Jalan Penuh Rahmat dari Ranggu ke Bogor:
Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM Uskup Bogor. Bogor: Grafika Mardi
Yuana, 2014.

Riyadj, St. Eko. Lukas: Sungguh, Orang Ini Adalah Orang Benar! Yogyakarta:
Kanisius, 2011.

Riyadi, St. Eko. Yohanes: Firman Menjadi Manusia. Yogyakarta: Kanisius,
2011.

Siahaan, S.M., dan Robert M. Paterson. Kitab Daniel: Latar Belakang,
Tafsiran, dan Pesan. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001.

Talbert, Charles H. Reading Luke: A Literary and Theological Commentary
on the Third Gospel. New York: Crossroad, 1989.

Tiede, David L. Luke. Minneapolis: Augsburg Publishing House, 1988.

Twomey, Jay. The Pastoral Epistles through the Centuries. West Sussex:
Wiley-Blackwell, 2009.

Zehr, Paul M. 1 & 2 Timothy, Titus. Believers Church Bible Commentary.
Waterloo: Herald Press, 2010.

Kepustakaan 49



BKS

BulanKitabSuci

PERSEVERANTES IN
DOCTRINA APOSTOLORUM

Bertekun dalam Pengajaran
Rasul-Rasul

(Kis. 2:42)
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BAHAN PENDALAMAN IMAN

(DEWASA & KAUM MUDA)

PERTEMUAN I
LAUDATE MONTES DOMINUM
(TDan. 3:75)

Tujuan

Umat dapat menelaah dasar biblis semboyan Mgr. Paternus Nicolaus
Johannes Cornelius Geise OFM dan mengaktualkan pesannya dalam

kehidupan.
PEMBUKA

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, kita telah memasuki
Bulan Kitab Suci (BKS). BKS 2024 ini sangat spesial karena temanya
berkaitan dengan semarak 75 tahun Keuskupan Bogor (9 Desember
2023 - 7 Desember 2024). Kita akan menelaah dasar biblis semboyan
kelima uskup yang pernah dan sedang menggembalakan keuskupan
kita dan mengaktualisasi pesan biblisnya dalam kehidupan kita.

Para uskup adalah penerus para rasul. Karena itu, tema BKS
2024 Keuskupan Bogor sangat layak untuk dikaitkan dengan para
rasul : Perseverantes In Doctrina Apostolorum, Bertekun dalam
Pengajaran Rasul-Rasul (Kis. 2:42). Harapannya kita dapat bertekun
mendengarkan pengajaran para uskup kita sebagaimana umat Gereja
perdana bertekun dalam pengajaran rasul-rasul, dalam persekutuan,
dalam memecahkan roti dan berdoa, sehingga kita dapat hidup bersama
dalam persaudaraan dan sehati sejiwa sebagai umat Allah yang kudus.
Pengajaran mereka juga menuntun penziarahan hidup kita sebagai
murid-murid Yesus masa kini, terutama sebagai umat Keuskupan Bogor.

Pada Pertemuan I ini kita akan menelaah semboyan Mgr. Paternus
Nicolaus Johannes Cornelius Geise OFM, gembala pertama Keuskupan
Bogor. Pada tanggal 17 Desember 1948, beliau diangkat menjadi
pemimpin Prefektur Apostolik Sukabumi, cikal bakal Keuskupan Bogor.
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Padasaatitu,iamemilih semboyan Laudate Montes Dominum, atau dalam
bahasa Indonesia Pujilah Tuhan Hai Gunung-Gemunung. Semboyan yang
diambil dari Tambahan Daniel 3:75 ini merupakan bagian dari perikop
tentang lagu pujian yang dilantunkan oleh tiga pemuda ketika mereka
dibakar dalam perapian.

Lagu Pembuka

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan I ini
kita akan menelaah, merenungkan dan mengaktualisasikan teks yang
diambil dari Tambahan Daniel 3:51-90. Teks berlatar belakang situasi
orang-orang Yehuda sedang berada di tanah pembuangan Babel akibat
serbuan Raja Nebukadnezar ke Yerusalem. Tiga sahabat Daniel, yaitu
Hananya, Misael, dan Azarya, atau yang sering disapa dengan nama
Babel mereka Sadrakh, Mesakh, dan Abednego, termasuk di antara
mereka.

Nebukadnezar (605-562 SM) kemudian mendidik Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego serta Daniel, untuk menjadi pegawai kerajaan. Berkat
hikmat luar biasa yang dicurahkan Allah, karier pemuda-pemuda
ini semakin hari kian menanjak. Pasca mimpi misterius yang dialami
Nebukadnezar, mereka berempat mendapat kedudukan tinggi di Babel.

Suatu ketika Nebukadnezar mendirikan patung raksasa bersepuh
emas yang menjulang tinggi (enam puluh hasta) dengan lebar tidak
terlalu besar (enam hasta) yang harus disembah setiap orang yang
berada di kerajaannya. Setelah proses pembangunan patung tersebut
selesai, Nebukadnezar mengundang semua pejabat Babel untuk
menghadiri acara peresmian. Acaranya berlangsung dengan sangat
meriah, diiringi oleh musik dan bunyi-bunyian yang membahana.
Menaati perintah Nebukadnezar, segenap hadirin kemudian sujud
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menyembah di hadapan patung yang didirikannya itu.

Sebagai pejabat negara, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego turut hadir
di situ dan diminta sujud menyembah pula. Namun, ketika yang lain
sujud menyembah di hadapan patung emas itu, mereka bertiga tidak
melakukannya. Hal ini dilihat oleh rekan-rekan pejabat, lalu dilaporkan
kepada Nebukadnezar. Sang raja sangat murka mendengarnya. Seketika
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego diperintahkan untuk menghadap.
Kepada mereka, raja mempertanyakan kebenaran laporan tersebut.
Tanpa memberi kesempatan untuk menjawab, Nebukadnezar kemudian
menyuruh mereka menyembah patung itu agar disaksikan secara
langsung olehnya. Namun, berpegang teguh pada ajaran bahwa manusia
hanya boleh menyembah Allah, pemuda-pemuda ini menolak perintah
tersebut.

Penolakan itu membuat Nebukadnezar murka. Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego langsung ia jatuhi hukuman mati dengan cara dibakar
di perapian besar yang dibuat tujuh kali lebih panas dari biasanya.
Pemuda-pemuda itu yang tidak berdaya karena diikat dengan erat dan
hanya bisa pasrah menerima keputusan raja.

Namun, apa yang kemudian terjadi? Ketika Nebukadnezar melihat
dari jendela perapian, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego ternyata tampak
baik-baik saja di tengah api yang membara. Tubuh dan pakaian mereka
sama sekali tidak terbakar. Ikatan-ikatan mereka sudah terlepas,
sehingga ketiganya bisa berjalan-jalan dengan bebas di dalam perapian.
Azarya atau Abednego dikisahkan berdoa memuji Tuhan serta
memohon pertolongan dari-Nya. Dan, Tuhan memberikan jawaban atas
iman mereka. Di dalam perapian yang berkobar-kobar itu tampak orang
keempat yang “kelihatan seperti anak dewa” menyelamatkan mereka.
Teks yang akan kita dalami dan renungkan berisi lagu pujian yang
dilantunkan ketiga pemuda setelah peristiwa penyelamatan tersebut.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telinga dan hati kamiuntukmendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
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Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (TDan 3:51-90)

P

54

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

IKetiga orang di dalam perapian itu serentak bernyanyi, memuji
dan memuliakan Allah, 52" Terpujilah Engkau, Tuhan, Allah leluhur
kami, Engkau patut dipuji dan ditinggikan selama-lamanya.
Terpujilah nama-Mu yang mulia dan kudus, sungguh nama-Mu
layak dipuji dan ditinggikan selama-lamanya. >*Terpujilah Engkau
dalam Bait-Mu yang mulia dan kudus, Engkau sungguh layak
dipuji dan diagungkan selama-lamanya. **Terpujilah Engkau
yang melihat sampai ke kedalaman samudera dan bersemayam
di atas kerub-kerub. Engkau layak dipuji dan ditinggikan selama-
lamanya. **Terpujilah Engkau di atas takhta kerajaan-Mu. Engkau
layak dipuja dan ditinggikan selama-lamanya. >*Terpujilah Engkau
di bentangan langit. Engkau layak dipuja dan ditinggikan selama-
lamanya. *’Pujilah Tuhan, hai segala ciptaan Tuhan, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. >®Pujilah Tuhan,
hai segenap langit, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. °°Pujilah Tuhan, hai malaikat Tuhan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
¢0Pyjilah Tuhan, hai segala air di atas langit, bernyanyilah bagi-Nya
dantinggikanlah Diaselama-lamanya.¢!Pujilah Tuhan, haisegenap
bala tentara Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. ®“Pujilah Tuhan, hai matahari dan bulan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
6Pujilah Tuhan, hai bintang-bintang di langit, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ¢*Pujilah Tuhan, hai
hujan dan embun, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ¢*Pujilah Tuhan, hai segala angin, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. **Pujilah Tuhan,
hai api dan panas, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ¢’Pujilah Tuhan, hai udara dingin dan panas,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
®Pyjilah Tuhan, hai embun dan salju, bernyanyilah bagi-Nya dan

BKS 2024 Keuskupan Bogor



tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai es dan
hawa dingin, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. °Pujilah Tuhan, hai embun beku dan salju, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. *Pujilah Tuhan,
hai siang dan malam, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. 7?Pujilah Tuhan, hai terang dan gelap,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
73Pyjilah Tuhan, hai halilintar dan awan, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. *Hendaklah bumi memuji
Tuhan, hendaklah bumi bernyanyi bagi-Nya dan meninggikan
Dia selama-lamanya. 7°Pujilah Tuhan, hai gunung-gemunung
dan bukit-bukit, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. 7°Pujilah Tuhan, hai segala tumbuhan di bumi,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
77Pujilah Tuhan, hai semua mata air, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. 7®Pujilah Tuhan, hai lautan
dan sungai, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. ”Pujilah Tuhan, hai binatang-binatang besar di laut dan
semua yang bergerak di dalam air, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai unggas
di udara, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. 8'Pujilah Tuhan, hai semua binatang liar dan ternak
di bumi, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. #Pujilah Tuhan, hai Anak-anak manusia, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8Pujilah Tuhan,
hai Israel, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. 8Pujilah Tuhan, hai para imam, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai para
hamba, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai orang benar dengan segenap
jiwa dan batinmu, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. #Pujilah Tuhan, hai semua orang saleh
dan rendah hati, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. %%Pujilah Tuhan, hai Hananya, Azarya dan
Misael, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. Ia telah membebaskan kita dari dunia orang mati, dan
menyelamatkan kita dari cengkeraman maut. la meluputkan kita
dari tengah perapian yang menyala-nyala, dan dari tengah api,
kita diluputkan-Nya. 8?Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik,
sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. *°Pujilah
Allah di atas segala ilah, hai kamu semua yang takut akan Tuhan,
bernyanyilah dan bersyukurlah, sesungguhnya untuk selama-
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U

lamanya kasih setia-Nya.” Demikianlah Sabda Tuhan

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1.

Apa yang dilakukan Sadrakh, Mesakh, dan Abednego di tengah
kepungan api yang berkobar-kobar dan panas yang membara?

Berdasarkan ayat 88-89, apa yang menjadi dasar keyakinan
mereka sehingga mereka mampu mengandalkan Tuhan dalam
situasi tersebut?

Ayat 52-56 mengungkapkan pujian yang disampaikan secara
terbuka oleh Sadrakh, Mesakh, dan Abednego kepada Tuhan.
Dalam pujian tersebut, mereka sanggup mengandalkan Tuhan
dalam kondisi mereka yang terjepit dan bisa jadi sesaat lagi akan
binasa. Mengapa Tuhan layak ditinggikan, dipuja dan menjadi
andalan mereka?

Berdasarkan ayat 57-73, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
selanjutnya mengajak segala ciptaan untuk bersama-sama mereka
memuji dan meninggikan Tuhan. Ciptaan mana saja yang mereka
ajak untuk turut memuji dan meninggikan Tuhan?

Berdasarkan ayat 74-81, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego juga
mengajak bumi dan segala isinya, baik makhluk hidup maupun
benda-benda mati, untuk bersama-sama mereka memuji dan
meninggikan Tuhan. Makhluk hidup dan benda-benda mati apa
saja yang mereka ajak untuk turut memuji dan meninggikan
Tuhan?

Berdasarkan ayat 82-90, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego mengajak
segenap manusia untuk juga memuji dan meninggikan Tuhan.
Siapa saja yang mereka ajak untuk turut memuji dan meninggikan
Tuhan?

Aktualisasi Pesan

1.

56

Apa yang bisa Anda pelajari dan teladani dari ketegaran Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego dalam menghadapi penganiayaan yang
mereka alami? Ceritakan pengalaman Anda ketika Anda berada
dalam keadaan teraniaya!
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2.

Sadrakh, Mesakh, dan Abednego memperjuangkan sesuatu yang
sangat mendasar, yang layak dipertahankan sampai akhir, yaitu
iman. Sejauh mana iman menjadi dasar hidup Anda? Bagaimana
Anda memperjuangkan iman tersebut hingga saat ini? Ceritakan
pengalaman Anda!

Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius Geise OFM memilih
semboyan Laudate Montes Dominum sejalan dengan tantangan
yang dihadapinya, yakni bahwa umat Katolik di Prefektur Apostolik
Sukabumi yang digembalakannya jumlahnya masih amat sedikit,
padahal wilayah Jawa Barat sangat luas, meliputi sawah, ladang,
kebun teh, lembah, gunung, dan perbukitan. Karena itu, seperti
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego, diajaknya gunung-gemunung
untuk memuji Tuhan. Apa yang dapat Anda maknai dari semboyan
Mgr. Geise tersebut? Bagaimana semboyan tersebut dapat Anda
terapkan dalam kehidupan Anda sekarang?

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

p
§)

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, terima kasih atas kasih setia-
Mu sepanjang hidup kami. Dalam pertemuan ini kami sudah
membaca dan merenungkan sabda-Mu. Biarlah sabda-Mu ini
tertanam dalam hati kami dan dapat menguatkan kami dalam
menjalankan kehidupan seharihari. Teruslah membimbing kami
dengan sabda-Mu supaya kami selalu dapat mengucap syukur
dalam segala hal. Tiada kata yang terindah selain mengerti dan
memahami setiap sabda yang Engkau berikan. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa bersama
Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah sepanjang
segala masa. Amin.
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Pengutusan

P Marilah kita mohon berkat Tuhan.

- hening sejenak -

P Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman Kkita.
Amin.

P Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing,
dan diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa
dan Putra dan Roh Kudus.

U Amin.

Lagu Penutup

58 BKS 2024 Keuskupan Bogor



PERTEMUAN II
OMNES IN UNITATEM
(Yoh. 17:21)

Tujuan

Umat dapat menelaah dasar biblis semboyan Mgr. Ignatius Harsono dan
mengaktualkan pesannya dalam kehidupan.

PEMBUKA

Fasilitator menyampaikan deskripsi singkat terkait situasi dan tema
pertemuan.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan I kita
telah menelaah semboyan Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius
Geise OFM, gembala pertama Keuskupan Bogor. Kini kita akan beralih
ke Mgr. Ignatius Harsono, sang penerus Mgr. Geise yang mengundurkan
diri karena usia lanjut. Penunjukan ini disampaikan melalui bulla Verba
Nobiscum Sedule, tertanggal 30 Januari 1975. Penahbisan Mgr. Ignatius
Harsono Pr sebagai uskup berlangsung pada tanggal 8 Mei 1975 di
Gereja Beatae Mariae Virginis Katedral Bogor.

Dalam Pertemuan Il ini kitaakan menelaah semboyan yang dipilihnya,
Omnes in Unitatem, atau dalam bahasa Indonesia Bersama Menuju
Kesatuan, atau dalam bahasa Sunda Sadayana Ngahiji. Semboyan ini
terinspirasi oleh doa Yesus yang dipanjatkan-Nya kepada Bapa di Yoh.
17:21. Dalam Vulgata, ayat ini selengkapnya berbunyi: “Ut omnes unum
sint sicut tu Pater in me et ego in te ut et ipsi in nobis unum sint ut mundus
credat quia tu me misisti.”

Lagu Pembuka

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.
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Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan II ini
kita akan menelaah, merenungkan dan mengaktualisasikan teks yang
diambil dari Yoh 17:1-26.Yoh. 17:1-26 merupakan sebuah perikop yang
mengharukan karena di sini Yesus secara khusus mendoakan murid-
murid-Nya, terutama supaya mereka semua menjadi satu sama seperti
[a dan Bapa-Nya. Pada saat itu, Yesus merasa bahwa saat kematian-Nya
sudah semakin mendekat. la akan segera pergi meninggalkan dunia
ini, berpisah dengan murid-murid yang dikasihi-Nya.

Agar para murid tidak sedih dan gelisah, terlebih dalam rangka
mempersiapkan mereka agar tetap bertahan sesudah kepergian-Nya
kelak, Yesus pun memberi mereka nasihat-nasihat terakhir (Yoh. 13:31
- 16:33). Nasihat-nasihat ini disampaikan-Nya setelah Yudas pergi
menjalankan rencana jahatnya (Yoh. 13:31). Ditinggal Yesus tentu
menyedihkan, namun para murid harus percaya bahwa kepergian itu
hanya sementara. Kepergian Yesus tidak akan membuat pekerjaan-
pekerjaan-Nya terhenti. Bapa sendirilah yang akan menjamin
kesinambungan pekerjaan-pekerjaan itu, yakni dengan mengutus
para murid sendiri. Melalui mereka, misi pewartaan Injil akan terus
berlanjut. Para murid harus tetap tinggal di dalam Yesus. Yesus memang
akan pergi, tetapi [a akan tetap tinggal di dalam hati mereka. Ia jauh,
tetapi juga dekat. Dengan tinggal di dalam Yesus, terjamin bahwa para
murid akan menghasilkan buah yang lebat. Menutup nasihat-nasihat
perpisahan-Nya, Yesus memanjatkan doa kepada Bapa (Yoh. 17:1-26).

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telinga dan hati kamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
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bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI
Bacaan Kitab Suci (Yoh. 17:1-26)

P : Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

'DemikianlahkataYesus.Lalulamenengadahkelangitdanberkata,
“Bapa, telah tiba saatnya. Muliakanlah Anak-Mu, supaya Anak-
Mu memuliakan Engkau. Engkau telah memberikan kepada-
Nya kuasa atas segala yang hidup, supaya la memberikan hidup
yang kekal kepada semua yang telah Engkau berikan kepada-
Nya. 3Inilah hidup yang kekal, yaitu bahwa mereka mengenal
Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus
Kristus yang telah Engkau utus. *Aku telah memuliakan Engkau
di bumi dengan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan
kepada-Ku untuk Kulakukan. *Sekarang, ya Bapa, muliakanlah
Aku di hadirat-Mu sendiri dengan kemuliaan yang Kumiliki di
hadirat-Mu sebelum dunia ada. °Aku telah menyatakan nama-Mu
kepada semua orang yang Engkau berikan kepada-Ku dari dunia.
Mereka itu milik-Mu dan Engkau telah memberikan mereka
kepada-Ku dan mereka telah menuruti firman-Mu. ’Sekarang
mereka tahu bahwa semua yang Engkau berikan kepada-Ku itu
berasal dari Engkau. 8Sebab, segala firman yang Engkau berikan
kepada-Ku telah Kuberikan kepada mereka dan mereka telah
menerimanya. Mereka tahu benar-benar bahwa Aku datang
dari Engkau dan mereka percaya bahwa Engkaulah yang telah
mengutus Aku. °Aku berdoa untuk mereka. Bukan untuk dunia
Aku berdoa, tetapi untuk mereka, yang telah Engkau berikan
kepada-Ku, sebab mereka adalah milik-Mu °dan segala milik-Ku
adalah milik-Mu dan milik-Mu adalah milik-Ku, dan Aku telah
dimuliakan di dalam mereka. 'Aku tidak ada lagi di dalam dunia,
tetapi mereka masih ada di dalam dunia, dan Aku datang kepada-
Mu. Ya Bapa yang kudus, jagalah mereka dalam nama-Mu, yaitu
nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka
menjadi satu sama seperti Kita. ?Selama Aku bersama mereka,
Aku menjaga mereka dalam nama-Mu yang telah Engkau berikan
kepada-Ku. Aku telah menjaga mereka dan tidak ada seorang
pun dari mereka yang binasa selain dia yang memang harus
binasa, supaya digenapi yang tertulis dalam Kitab Suci. *Namun
sekarang, Aku datang kepada-Mu dan Aku mengatakan semuanya
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ini sementara Aku masih ada di dalam dunia, supaya penuhlah
sukacita-Ku di dalam diri mereka. Aku telah memberikan
firman-Mu kepada mereka dan dunia membenci mereka, karena
mereka bukan dari dunia, sama seperti Aku bukan dari dunia.
15Aku tidak meminta supaya Engkau mengambil mereka dari
dunia, tetapi supaya Engkau menjaga mereka dari yang jahat.
Mereka bukan dari dunia, sama seperti Aku bukan dari dunia.
”Kuduskanlah mereka dalam kebenaran; Firman-Mu itulah
kebenaran. ¥Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke dalam
dunia, demikian pula Aku telah mengutus mereka ke dalam
dunia. *Aku menguduskan diri-Ku bagi mereka, supaya mereka
pun dikuduskan dalam kebenaran. 2?Bukan untuk mereka ini
saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-orang yang percaya
kepada-Ku melalui pemberitaan mereka, 2!supaya mereka
semua menjadi satu, sama seperti Engkau, ya Bapa, di dalam
Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka juga di dalam Kita,
supaya dunia percaya bahwa Engkaulah yang telah mengutus
Aku. 22Aku telah memberikan kepada mereka kemuliaan yang
Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu, sama
seperti Kita adalah satu: #Aku di dalam mereka dan Engkau di
dalam Aku supaya mereka menjadi satu dengan sempurna, agar
dunia tahu bahwa Engkau yang telah mengutus Aku dan bahwa
Engkau mengasihi mereka, sama seperti Engkau mengasihi Aku.
**Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka
juga berada bersama Aku, mereka yang telah Engkau berikan
kepada-Ku, agar mereka memandang kemuliaan-Ku yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, sebab Engkau telah mengasihi Aku
sebelum dunia dijadikan. ?°Ya Bapa yang adil, memang dunia
tidak mengenal Engkau, tetapi Aku mengenal Engkau, dan
mereka ini tahu bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku.
26Aku telah memberitahukan nama-Mu kepada mereka dan
Aku akan terus memberitahukannya, supaya kasih yang Engkau
berikan kepada-Ku ada di dalam mereka dan Aku di dalam
mereka.”

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1. Berdasarkan ayat 1-8, siapakah yang didoakan Yesus kepada Bapa-
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Berdasarkan ayat 9-19, siapakah yang didoakan Yesus kepada Bapa-
Nya? Apa isi doa-Nya?

Berdasarkan ayat 20-26, siapakah yang didoakan Yesus kepada
Bapa-Nya? Apa isi doa-Nya?

Oleh penginjil Yohanes, doa Yesus dirangkai dengan sangat indah,
dihiasi dengan permainan kata di sana-sini. Salah satunya adalah
permainan kata “dunia”. Berapa banyak kata “dunia” yang digunakan
Yesus dalam doa-Nya? Mengapa Yesus berulang-ulang menggunakan
kata “dunia”?

Aktualisasi Pesan

1.

Dalam doa-Nya, Yesus memperlihatkan keintiman-Nya dengan
Bapa-Nya. Sejauh mana doa Anda mengungkapkan keintiman Anda
dengan Allah? Ceritakan pengalaman Anda sehubungan dengan
doa!

Yesus mendoakan murid-murid-Nya, dahulu maupun sekarang,
hidup dalam persatuan “supaya kasih yang diberikan Bapa kepada-
Nya ada di dalam mereka dan Ia di dalam mereka” (ayat 26). Doa
Yesus menyiratkan persatuan sangat penting dalam kehidupan
Gereja. Mgr. Ignatius Harsono sangat menghayati doa Yesus tersebut
sehingga beliau memilih semboyan Omnes in Unitatem, atau dalam
bahasa Indonesia Bersama Menuju Kesatuan, atau dalam bahasa
Sunda Sadayana Ngahiji, saat menggembalakan Keuskupan Bogor.
Mengapa Gereja perlu senantiasa mengedepankan persatuan di
tengah keragaman? Ceritakan pengalaman Anda berkaitan dengan
perlunya mengedepankan persatuan dalam kehidupan menggereja!

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

P
U

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, terima kasih atas kasih setia-
Mu sepanjang hidup kami. Dalam pertemuan ini kami sudah
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membaca dan merenungkan sabda-Mu. Biarlah sabda-Mu ini
tertanam dalam hati kami dan dapat menguatkan kami dalam
menjalankan kehidupan sehari hari. Teruslah membimbing kami
dengan sabda-Mu supaya kami selalu dapat mengucap syukur
dalam segala hal. Tiada kata yang terindah selain mengerti dan
memahami setiap sabda yang Engkau berikan. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa bersama
Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah sepanjang
segala masa. Amin.

Pengutusan

P

Marilah kita mohon berkat Tuhan.

- hening sejenak -

P Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.
Amin.

P Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

§) Amin.

Lagu Penutup
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PERTEMUAN III
SCIO CUI CREDIDI
(2Tim. 1:12)

Tujuan

Umat dapat menelaah dasar biblis semboyan Mgr. Leo Soekoto S| dan
mengaktualkan pesannya dalam kehidupan.

PEMBUKA

Fasilitator menyampaikan deskripsi singkat terkait situasi dan tema
pertemuan.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, setelah memimpin
Keuskupan Bogor selama 18 tahun, Mgr. Ignatius Harsono Pr, yang telah
kita telaah dalam Pertemuan II, mengajukan pengunduran diri dengan
alasan kesehatan. Segera setelah surat pengunduran diri itu diterima
Vatikan, proses pencarian uskup baru bergulir, tetapi sosok yang tepat
untuk menjadi gembala Keuskupan Bogor berikutnya ternyata tidak
mudah untuk ditemukan. Oleh sebab itu, ketika pengunduran diri Mgr.
Harsono disetujui Vatikan pada tanggal 17 Juli 1993, uskup pengganti
belum ditentukan. Untuk memimpin Keuskupan Bogor saat takhta
keuskupan kosong sampai terpilihnya uskup baru, Vatikan menunjuk
Mgr. Leo Soekoto S] menjadi administrator apostolic ad nutum Sanctae
Sedis.

Bagi Mgr. Leo Soekoto SJ], penunjukan tersebut sungguh tidak mudah.
Beban berat berada di pundaknya, sebab pada saat yang sama, dia adalah
uskup Keuskupan Agung Jakarta. Meskipun demikian, tugas rangkap
dua dari Vatikan itu diterimanya dengan penuh ketaatan.

Dalam Pertemuan Illinikitaakan menelaah semboyan yangdipilihnya
ketika menjadi uskup Keuskupan Agung Jakarta, Scio Cui Credidi atau
Aku Tahu kepada Siapa Aku Percaya. Semboyan ini diambil dari 2Tim.
1:12 yang selengkapnya berbunyi, “Itulah sebabnya aku menderita
semuanya ini, tetapi aku tidak malu. Sebab, aku tahu kepada siapa aku
percaya dan aku yakin bahwa Dia berkuasa memelihara apa yang telah
dipercayakan-Nya kepadaku hingga pada hari itu.” Dalam Vulgata, ayat
ini berbunyi demikian: “Ob quam causam etiam haec patior sed non
confundor scio enim cui credidi et certus sum quia potens est depositum
meum servare in illum diem.”
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Lagu Pembuka

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, karena semboyan Mgr.
Leo dipetik dari Surat 2 Timotius, mari kita berkenalan dengan surat
ini terlebih dahulu. Di antara surat-surat Paulus, ada tiga surat yang
disebut surat-surat pastoral, yakni Surat 1 Timotius, 2 Timotius, dan
Titus. Ketiganya disebut surat pastoral karena fokus utama isinya
memberikan nasihat, bimbingan, dan arahan bagi para pemimpin
jemaat atau orang-orang yang terlibat secara langsung dalam pelayanan
pastoral bagi umat. Surat-surat ini memberikan panduan yang berharga
bagi Gereja-Gereja pada masa itu dan tetap relevan bagi Gereja-Gereja
masa kini dalam konteks penggembalaan dan kepemimpinan rohani.

Surat 2 Timotius dikatakan berasal dari Paulus, yang di sini menyebut
dirinya sebagai “rasul Kristus Yesus atas kehendak Allah menurut janji
kehidupan dalam Kristus Yesus” (2Tim. 1:1). Paulus digambarkan
sedang dikurung di dalam penjara saat itu dan berada dalam masa-masa
akhir hidupnya. Kepada Timotius, Paulus memberikan nasihat sekaligus
arahan-arahan praktis mengenai kepemimpinan Gereja, kehidupan
rohani, dan pelayanan Kkristiani, termasuk bagaimana menghadapi
tantangan-tantangan yang muncul dalam pelayanan jemaat. Timotius
diajak untuk berani, setia, dan tekun dalam menjalankan tugasnya
sebagai gembala.

Timotius pertama kali berkenalan dengan Paulus di Listra pada
perjalanan kedua Paulus ke Asia Kecil (Kis. 16:1-3). Sejak saat itu,
Timotius menjadi rekan kerja Paulus dalam pengajaran, pelayanan, dan
perjalanan misi. la menjadi salah satu dari sedikit rekan kerja Paulus
yang mendampinginya dalam banyak perjalanan misi dan terlibat dalam
pengelolaan jemaat-jemaat yang didirikannya. Inilah yang menjadikan
Timotius seorang tokoh penting dalam Perjanjian Baru, namanya pun
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sering disebut dalam surat-surat Paulus (Rm. 16:21; 1Kor. 4:17; dsb.).
Timotius termasuk murid Paulus yang paling setia. Paulus memberinya
kepercayaan besar dengan mengutus dia untuk melakukan berbagai
tugas, seperti mengunjungi jemaat-jemaat yang didirikannya guna
memberi mereka ajaran dan bimbingan, memimpin dan mengorganisasi
jemaat-jemaat itu, serta menanggapi masalah-masalah yang muncul
di antara mereka. Kehadiran Timotius dalam surat-surat Paulus
memberikan gambaran yang jelas tentang peranan dan tantangan yang
dihadapi oleh para pemimpin jemaat waktu itu.

Pada Pertemuan III ini kita akan menelaah, merenungkan dan
mengaktualisasikan teks yang diambil dari 2Tim. 1:3-18. 2Tim. 1:3-18
merupakan sebuah perikop yang berisi nasihat dan bimbingan pribadi
Paulus kepada Timotius. Paulus dalam kesempatan ini memberikan
penghiburan kepada Timotius dan mengingatkannya akan panggilan,
kesetiaan, dan iman. Paulus mengingatkan pentingnya memelihara iman
dan memperingatkan Timotius akan tantangan yang akan dihadapinya
dalam pelayanan.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telingadan hatikamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI
Bacaan Kitab Suci (2Tim. 1:3-18)

P : Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

3Aku mengucap syukur kepada Allah yang kulayani dengan hati
nurani yang murni seperti yang dilakukan nenek moyangku.
Aku selalu mengingat engkau dalam permohonanku, baik siang
maupun malam. *Apabila aku terkenang akan air matamu, aku
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ingin melihat engkau supaya penuhlah sukacitaku. Sebab, aku
teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, iman yang pertama-
tama hidup di dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike
dan aku yakin hidup juga di dalam dirimu. °Karena itulah
kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah, yang
ada padamu melalui penumpangan tanganku atasmu. ’Sebab,
Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan
roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan penguasaan diri.
8Jadi janganlah malu bersaksi tentang Tuhan kita dan janganlah
malu karena aku, seorang tahanan karena Dia, melainkan
ikutlah menderita bagi Injil dengan kekuatan Allah. °Dialah yang
menyelamatkankitadan memanggilkitadengan panggilan kudus,
bukan berdasarkan perbuatan Kkita, melainkan berdasarkan
maksud dan anugerah-Nya sendiri, yang telah dikaruniakan
kepada kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan zaman
dan sekarang dinyatakan oleh penampakan Juruselamat kita
Yesus Kristus, yang melalui Injil telah mematahkan kuasa maut
dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa. 1'Untuk Injil
inilah aku telah ditetapkan sebagai pemberita, sebagai rasul dan
sebagai guru. Itulah sebabnya aku menderita semuanya ini,
tetapi aku tidak malu. Sebab, aku tahu kepada siapa aku percaya
dan aku yakin bahwa Dia berkuasa memelihara apa yang telah
dipercayakan-Nya kepadaku hingga pada hari itu. *Peganglah
segala sesuatu yang telah engkau dengar dari aku sebagai contoh
ajaran yang sehat dan lakukanlah itu dalam iman dan kasih di
dalam Kristus Yesus. *Peliharalah harta yang indah, yang telah
dipercayakan-Nya kepada kita, melalui Roh Kudus yang tinggal di
dalam kita. ">Engkau tahu bahwa semua mereka yang di daerah
Asia berpaling dari aku, termasuk Figelus dan Hermogenes.
8Tuhan kiranya mengaruniakan rahmat-Nya kepada keluarga
Onesiforus yang telah berulang-ulang menyegarkan hatiku. la
tidak malu menjumpai aku di dalam penjara. ’Ketika di Roma,
ia berusaha mencari aku dan sudah juga menemui aku. ®Kiranya
Tuhan menunjukkan rahmat-Nya kepadanya pada hari itu.
Betapa banyaknya pelayanan yang ia lakukan di Efesus engkau
sangat mengetahuinya.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.
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Pendalaman Teks

1.

Berdasarkan ayat 3-7, siapakah Timotius dan bagaimana
kedekatannya dengan Paulus? Keutamaan apa yang dimiliki
Timotius sehingga Paulus yang sedang berada di dalam penjara
sangat terkenang kepadanya?

Berdasarkan ayat 8-10, apa yang diminta Paulus dari Timotius? Apa
dasar permintaan Paulus tersebut?

Berdasarkan ayat 11-14, meski mengalami banyak penderitaan,
mengapa Paulus tidak malu? Apa yang dinasihatkan Paulus kepada
Timotius lebih lanjut?

Berdasarkan ayat 15-18, mengapa Figelus dan Hermogenes, dua
sahabatnya yang dahulu mendukung dirinya, sekarang berpaling
dari Paulus? Dan, sebaliknya, mengapa Onesiforus berulang-ulang

menyegarkan hati Paulus?

Aktualisasi Pesan

1.

Timotius diajak oleh Paulus untuk memegang teguh imannya akan
Kristus Yesus, setia dengan ajaran sehat yang telah ia sampaikan
kepadanya, dan turut menanggung penderitaan dalam pewartaan
Injil. Ajakan tersebut berlaku juga bagi kita. Bagaimana Anda
menanggapi ajakan Paulus tersebut dalam kehidupan sehari-hari?

Dalam perikop yang baru kita telaah, secara tersirat Paulus
memberi nasihat bahwa sampai kapan pun juga “Janganlah malu
bersaksi tentang Tuhan kita.” Sejauh mana semboyan Mgr. Leo Scio
Cui Credidi! Aku Tahu kepada Siapa Aku Percaya! dapat menjadi
landasan Anda untuk berani bersaksi tentang Yesus?

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP
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Doa Penutup

P

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, terima kasih atas kasih setia-
Mu sepanjang hidup kami. Dalam pertemuan ini kami sudah
membaca dan merenungkan sabda-Mu. Biarlah sabda-Mu ini
tertanam dalam hati kami dan dapat menguatkan kami dalam
menjalankan kehidupan sehari hari. Teruslah membimbing kami
dengan sabda-Mu supaya kami selalu dapat mengucap syukur
dalam segala hal. Tiada kata yang terindah selain mengerti dan
memahami setiap sabda yang Engkau berikan. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa bersama
Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah sepanjang
segala masa. Amin.

Pengutusan

P

U

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup
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PERTEMUAN IV
IN VERBO TUO
(Luk. 5:5)

Tujuan

Umat dapat menelaah dasar biblis semboyan Mgr. Michael Cosmas Angkur
OFM dan mengaktualkan pesannya dalam kehidupan.

PEMBUKA

Fasilitator menyampaikan deskripsi singkat terkait situasi dan tema
pertemuan.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, setelah kosong selama
kurang lebih satu tahun, takhta kepemimpinan tertinggi Keuskupan
Bogor akhirnya terisi kembali. Pada tanggal 10 Juni 1994, Vatikan
menunjuk Pastor Michael Cosmas Angkur OFM menjadi uskup
Keuskupan Bogor yang ketiga.

Padatanggal 17 Juni 1994, Pastor Michael dipanggil untuk menghadap
ke Kedutaan Besar Vatikan di Indonesia. Sampai di kedutaan, sekitar
pukul 15.30 WIB, ia diterima oleh sekretaris duta besar dan diajak ke
suatu ruangan tertutup. Sambil membuka sepucuk surat, sang sekretaris
berkata, “Saya mendapat kehormatan untuk memberitahukan kepada
Pastor bahwa Pastor telah diangkat Sri Paus untuk menjadi uskup
Bogor. Mohon jawaban dengan tulisan tangan sekarang.” Mendengar itu,
Pater Michael tidak langsung menjawab. Ia minta izin untuk berdoa di
kapel. Usai berdoa, ia menuliskan jawabannya di atas kertas yang sudah
disediakan. Di situ, ia menyatakan kesediaannya untuk mengemban
tugas pengutusan sebagai uskup dengan menulis In Verbo Tuo.

Tahbisan uskup diselenggarakan pada tanggal 23 Oktober 1994. Mgr.
Michael Cosmas Angkur OFM memilih semboyan yang sama dengan
jawaban yang diberikannya kepada Paus, yakni In Verbo Tuo atau Karena
Perkataan-Mu Itu. Semboyan ini dikutip dari Luk. 5:5, yang tidak lain
adalah tanggapan Simon Petrus atas perintah Yesus untuk bertolak ke
tempat yang dalam dan menebarkan jala guna menangkap ikan. Kepada
Yesus, Simon menjawab, “Guru, sepanjang malam kami telah bekerja
keras, tetapi tidak menangkap apa-apa. Namun, karena perkataan-Mu
itu, aku akan menebarkan jala” Dalam Vulgata, ayat ini berbunyi, “Et
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respondens Simon dixit illi praeceptor per totam noctem laborantes nihil
cepimus in verbo autem tuo laxabo rete.”

Lagu Pembuka

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan IV ini
kita akan menelaah, merenungkan dan mengaktualisasikan teks yang
diambil dari Luk. 5:1-11. Luk. 5:1-11 merupakan sebuah perikop yang
berkisah tentang panggilan Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes untuk
mengikut Yesus dan menjadi murid-murid-Nya. Dengan maksud untuk
menuliskan Injil secara teratur (lih. Luk. 1:3), penginjil Lukas tidak
meletakkan kisah panggilan murid-murid pertama Yesus di bagian
depan tulisannya, berbeda dengan yang dilakukan oleh penginjil
Matius (Mat. 4:18-22) dan Markus (Mrk. 1:16-20). Kisah panggilan ini
diletakkan setelah kisah pekerjaan-pekerjaan awal Yesus (Luk. 4:14-
44) untuk memberikan penjelasan mengapa orang-orang itu bersedia
mengikut Dia. Simon, Yakobus, dan Yohanes mau meninggalkan segala
sesuatu dan menjadi murid Yesus karena sebelumnya mereka telah
mendengar, melihat, dan mengalami sendiri kuasa yang ada dalam diri-
Nya.

Yesus merasa perlu memanggil Simon, Yakobus, dan Yohanes karena
semakin banyak hal harus dikerjakan-Nya dalam rangka mewartakan
Kabar Baik kepada manusia. Kuasa-Nya mulai dikenal oleh banyak
orang berkat pengajaran dan berbagai mukjizat penyembuhan yang
dikerjakan-Nya di Kapernaum dan di kota-kota lain. la mulai melibatkan
orang lain dalam karya misi-Nya.

Meskipun demikian, dari ketiga orang itu, Luk. 5:1-11 berfokus
pada Simon yang kemudian lebih dikenal sebagai Petrus. Simon adalah
nelayan sederhana yang agaknya cukup bersemangat, mungkin juga
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emosional. Dengan latar belakang demikian, sebenarnya menjadi
pertanyaan: Apakah memilih Simon menjadi murid akan membantu
dan meringankan pekerjaan Yesus? Ataukah sebaliknya, kehadiran
Simon justru akan merepotkan Yesus sendiri? Yang terakhir tampaknya
lebih sering terjadi!

Doa Pembuka

p

P+U:

Marilah kita berdoa

Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telingadan hatikamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (Luk. 5:1-11)

P

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai Danau Genesaret,
sementara orang banyak mengerumuni Dia hendak
mendengarkan firman Allah. ?la melihat dua perahu berlabuh
di tepi danau. Nelayan-nelayannya telah turun dan sedang
membasuh jalanya. 3Ia naik ke dalam salah satu perahu itu, yaitu
perahu Simon, dan meminta dia mendorong perahunya sedikit
jauh dari pantai. Lalu [a duduk dan mengajar orang banyak dari
atas perahu. *Setelah selesai berbicara, la berkata kepada Simon,
“Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu
untuk menangkap ikan.” *Simon menjawab, “Guru, sepanjang
malam kami telah bekerja keras tetapi tidak menangkap apa-apa.
Namun, karena perkataan-Mu itu, aku akan menebarkan jala”
®Setelah mereka melakukannya, mereka menangkap sejumlah
besar ikan, sehingga jala mereka mulai koyak. “Lalu mereka
memberi isyarat kepada teman-temannya di perahu yang lain
supaya mereka datang membantunya. Mereka pun datang,
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U

lalu kedua perahu itu mereka isi dengan ikan hingga hampir
tenggelam. ®Ketika Simon Petrus melihat hal itu ia pun sujud di
depan Yesus dan berkata, “Tuhan, pergilah dariku, karena aku
ini seorang berdosa.” °Sebab, ia dan semua orang yang bersama
dia diliputi rasa takjub oleh karena banyaknya ikan yang mereka
tangkap; !°demikian juga Yakobus dan Yohanes, anak-anak
Zebedeus, yang menjadi teman Simon. Kata Yesus kepada Simon,
“Jangan takut! Mulai sekarang engkau akan menjala manusia.”
HSesudah menarik perahu-perahunya ke darat, mereka pun
meninggalkan segala sesuatu, lalu mengikut Yesus.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1.

Berdasarkan ayat 1-3, apa yang dilakukan Yesus di tepi Danau
Genesaret?

Berdasarkan ayat 4-7, setelah selesai mengajar, apa yang diminta
Yesus dari Simon? Meskipun awalnya keberatan, mengapa pada
akhirnya Simon mau memenuhi permintaan Yesus yang tidak logis
tersebut? Bagaimana hasil tangkapan ikan yang didapat Simon
(dan rekan-rekannya sesama nelayan) saat ia menuruti permintaan
Yesus?

Berdasarkan ayat 8-9, sambil bersujud, apa yang dikatakan Simon
kepada Yesus ketika melihat hasil tangkapan ikan yang mereka
dapatkan? Mengapa Simon malah mengatakan demikian?

Berdasarkan ayat 10-11, setelah peristiwa hasil tangkapan yang luar
biasa tersebut menggugah hatinya, juga hati Yakobus dan Yohanes,
bagaimana ia dan kedua temannya menanggapi tawaran Yesus
untuk menjadi menjala manusia?

Aktualisasi Pesan

1.

74

Pesan apa yang bisa Anda ambil dari kisah panggilan Simon di Danau
Genesaret? Ceritakanlah pengalaman Anda tergugah panggilan
Tuhan dan mewujudkan panggilan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari!

Dalam perikop yang baru kita telaah, Simon mau menaati perintah
Yesus untuk bertolak ke tempat yang dalam dan menebarkan jala
untuk menangkap ikan. Seperti Simon, Mgr. Michael memiliki
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semangat In Verbo Tuo (Karena Perkataan-Mu Itu) ketika
menggembalakan umat Keuskupan Bogor. Bagaimana Anda dapat
mewujudkan semangat Simon dan Mgr. Michael dalam kehidupan
sehari-hari?

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT
PENUTUP
Doa Penutup

P : Marilah kita berdoa.

U : Allah Bapa yang ada di surga, terima kasih atas kasih setia-
Mu sepanjang hidup kami. Dalam pertemuan ini kami sudah
membaca dan merenungkan sabda-Mu. Biarlah sabda-Mu ini
tertanam dalam hati kami dan dapat menguatkan kami dalam
menjalankan kehidupan sehari hari. Teruslah membimbing kami
dengan sabda-Mu supaya kami selalu dapat mengucap syukur
dalam segala hal. Tiada kata yang terindah selain mengerti dan
memahami setiap sabda yang Engkau berikan. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa bersama
Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah sepanjang
segala masa. Amin.

Pengutusan
P : Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

P : Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan

iman kita.
U : Amin
P : Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan

diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

U : Amin
Lagu Penutup
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PERTEMUAN V
MAGNIFICAT ANIMA MEA DOMINUM
(Luk. 1:46)

Tujuan

Umat dapat menelaah dasar biblis semboyan Mgr. Paskalis Bruno Syukur
OFM dan mengaktualkan pesannya dalam kehidupan.

PEMBUKA

Fasilitator menyampaikan deskripsi singkat terkait situasi dan tema
pertemuan.

Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada tanggal 21
November 2013, Vatikan mengangkat Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM
untuk memegang tampuk kepemimpinan Keuskupan Bogor berikutnya,
menggantikan Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM yang mengundurkan
diri karena usia lanjut.

Penahbisan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM sebagai uskup
Keuskupan Bogor dilangsungkan pada tanggal 22 Februari 2014.
Semboyan yang dipilihnya adalah Magnificat Anima Mea Dominum
atau Jiwaku Memuliakan Tuhan. Semboyan ini dipetik dari Luk. 1:46
yang merupakan bagian pembuka dari kidung pujian yang dimadahkan
Maria ketika mengunjungi Elisabet, saudarinya.

Lagu Pembuka

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta Kkita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.
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Saudara-saudari terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan V ini
kita akan menelaah, merenungkan dan mengaktualisasikan teks yang
diambil dari Luk. 1:39-56. Luk. 1:39-56 berkisah tentang perjumpaan
antara Maria dan Elisabet, dua bersaudari yang sama-sama sedang
mengandung. Bagian paling dominan dalam perikop ini tentu saja
adalah Kidung Maria atau yang sering disebut Magnificat. Senandung
syukur Maria ini berisi pujian kepada Tuhan yang senantiasa memihak
orang-orang yang terpinggirkan (ayat 46-55).

Penginjil Lukas menyusun kisah perjumpaan ini dengan sangat
indah. Oleh sang penginjil, sketsa pendek perihal kunjungan Maria ke
rumah Elisabet diolah menjadi narasi yang panjang dan penuh makna.
Sebelumnya, kita telah diberinya informasi yang tidak akan kita temukan
dalam Injil-Injil yang lain, bahwa Maria dan Elisabet memiliki hubungan
kekeluargaan (Luk. 1:36). Ini berarti anak-anak mereka, yakni Yesus
dan Yohanes Pembaptis, adalah kerabat.

Penggambaran yang ditampilkan penginjil Lukas dalam kisah ini
memang tidak terlalu detail. Di manakah persisnya rumah Elisabet?
Bagaimana Maria yang adalah seorang perempuan dan sedang dalam
kondisi mengandung bisa ke sana? Apakah Maria saat itu pergi
sendirian? Mengapa kisah tidak menampilkan Zakharia, suami Elisabet?
Apa yang dilakukan Maria selama tiga bulan ketika berada di rumah
saudarinya itu? Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut sulit
untuk ditemukan

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telinga dan hati kamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

Pendalaman Kitab Suci untuk Dewasa & Kaum Muda 77



PENDALAMAN KITAB SUCI
Bacaan Kitab Suci (Luk. 1:39-56)

P

78

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

%%Beberapa hari kemudian berangkatlah Maria dan bergegas
menuju sebuah Kota di pegunungan Yehuda. “’Lalu ia masuk ke
rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. *'Ketika
Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di
dalam rahimnya dan Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus,
*]alu berseru dengan suara nyaring, “Diberkatilah engkau di
antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu.
#Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi
aku? *Sebab, pada saat salammu sampai di telingaku, anak yang
di dalam rahimku melonjak kegirangan. **Berbahagialah ia yang
percaya bahwa apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan
terlaksana.”

*Lalu kata Maria, “Jiwaku memuliakan Tuhan,
*’dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku,

*sebab la telah memperhatikan kerendahan hamba-Nya. Mulai
dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia,

“karena Yang Maha Kuasa telah melakukan perbuatan-
perbuatan besar kepadaku dan kuduslah nama-Nya.

*'Rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia.

IJa memperlihatkan kuasa-Nya dengan perbuatan tangan-Nya
dan mencerai-beraikan orang yang congkak hatinya.

>2Ja menurunkan orang yang berkuasa dari takhtanya dan
meninggikan orang yang rendah.

3Ja melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, dan
menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa.

>*la menolong Israel, hamba-Nya, karena Ia mengingat rahmat-
Nya,

SSseperti yang dijanjikan-Nya kepada nenek moyang kita, kepada
Abraham dan keturunannya untuk selama-lamanya.”

*Maria tinggal kira-kira tiga bulan bersama Elisabet, lalu pulang
ke rumahnya.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.
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Pendalaman Teks

1.

Mengapa Maria sedang mengandung bergegas mengadakan
perjalanan jauh ke sebuah kota di pegunungan Yehuda?

Sesampainya di tujuan, yaitu rumah Zakharia, ketika masuk ke dalam
rumah dan bertatap muka dengan Elisabet, Maria mengucapkan
salam sebagaimana lazimnya. Apa yang terjadi pada anak yang ada
di dalam rahim Elisabet ketika ia mendengar salam Maria? Apa
kiranya yang terjadi pada anak tersebut?

Dalam ayat 42-43, Elisabet berseru dengan suara nyaring,
“Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah
buah rahimmu. Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang
mengunjungi aku?”. Apa maksud perkataan Elisabet tersebut?

Berdasarkan ayat46-50, apatindakan Allah terhadap Maria sehingga
jiwanya memuliakan Tuhan dan hatinya bergembira karena Allah,
Juru Selamatnya?

Berdasarkan ayat 51-55, apa tindakan Allah terhadap segenap umat
Allah dan seluruh umat manusia di muka bumi sehingga Maria pun
melambungkan pujian kepada-Nya?

Aktualisasi Pesan

1.

Maria menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan ketika
mengunjungi Elisabet, dan juga dalam seluruh hidupnya. Tetapi
ia mampu dan senantiasa mengatakan, "Magnificat Anima Mea
Dominum (Jiwaku Memuliakan Tuhan)”. Ceritakanlah pengalaman
Anda ketika Anda mampu memuliakan Tuhan di tengah tantangan
dan kesulitan yang Anda hadapi!

Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM memilih semboyan Magnificat
Anima Mea Dominum atau Jiwaku Memuliakan Tuhan. Semboyan
tersebut merupakan bagian dari Kidung Maria yang lahir dari
perjumpaan Maria dengan Tuhan dan dengan Elisabet, saudarinya.
Menimba inspirasi dari semboyan Mgr. Paskalis dan teks yang telah
kita telaah (Luk. 1:39-56), perjumpaan macam apa yang dapat Anda
kembangkan dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana cara Anda
mengembangkannya?

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.
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DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, terima kasih atas kasih setia-
Mu sepanjang hidup kami. Dalam pertemuan ini kami sudah
membaca dan merenungkan sabda-Mu. Biarlah sabda-Mu ini
tertanam dalam hati kami dan dapat menguatkan kami dalam
menjalankan kehidupan sehari hari. Teruslah membimbing kami
dengan sabda-Mu supaya kami selalu dapat mengucap syukur
dalam segala hal. Tiada kata yang terindah selain mengerti dan
memahami setiap sabda yang Engkau berikan. Demi Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa bersama
Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah sepanjang
segala masa. Amin.

Pengutusan

p

U

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.
Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup

80

BKS 2024 Keuskupan Bogor



BKS

BulanKitabSuci

PERSEVERANTES IN
DOCTRINA APOSTOLORUM

Bertekun dalam Pengajaran
Rasul-Rasul

(Kis. 2:42)

Komisi KKI Keuskupan Bogor

I Pendalaman Kitab Suci untuk Remaja I




BAHAN PENDALAMAN IMAN

(REMAJA)

PERTEMUAN I
MARILAH KITA MEMU]JI TUHAN

Tujuan

Remaja dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Paternus
Nicolaus Johannes Cornelius Geise, OFM dan mewujudkan pesannya
dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Matahari Bersinar Terang)

Matahari bersinar terang

Matahari bersinar terang

Burung berkicaulah senang

Harum semerbaklah bunga di padang
Semuanya mengajak kepada kita

Kan memuji nama Tuhan yang Esa

Kan memuji nama Tuhan yang Esa

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta Kkita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Adik-adik yang terkasih, hari ini kita berkumpul bersama untuk
memuji Tuhan. Tahukah kalian bahwa memuji Tuhan adalah salah satu
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cara kita menunjukkan rasa syukur dan kasih kita kepada-Nya? Dalam
Kitab Suci, banyak cerita tentang orang-orang yang memuji Tuhan.
Salah satunya adalah Sadrakh, Mesakh dan Abednego, ketiga sahabat
Daniel. Mereka adalah pegawai kerajaan yang dipimpin Nebukadnezar
(605-562 SM).

Suatu ketika Raja Nebukadnezar mendirikan patung raksasa
bersepuh emas yang menjulang tinggi yang harus disembah setiap
orang yang berada di kerajaannya. Nebukadnezar mengundang semua
pejabat kerajaan untuk menghadiri acara peresmian. Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego turut hadir di situ dan diminta sujud menyembah pula.
Namun, ketika yang lain sujud menyembah di hadapan patung emas
itu, mereka bertiga tidak melakukannya. Sang raja sangat murka dan
mereka dihukum mati dengan cara dibakar di perapian besar yang
dibuat tujuh kali lebih panas dari biasanya.

Ketika Nebukadnezar melihat dari jendela perapian, ternyata
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego sama sekali tidak terbakar. Abednego
sedang berdoa memuji Tuhan dan mohon pertolongan dari-Nya. Di
dalam perapian yang berkobar-kobar itu tampak orang keempat yang
“kelihatan seperti anak dewa” menyelamatkan mereka. Bacaan yang
akan kita baca nanti berisi lagu pujian yang dilantunkan ketiga pemuda
tersebut setelah peristiwa penyelamatan tersebut.

Adik-adik, tahukah kalian bahwa memuji Tuhan adalah salah satu
cara kita menunjukkan rasa syukur dan kasih kita kepada-Nya? Pada
Pertemuan [ ini, kita akan mempelajari semboyan Mgr. Paternus
Nicholas Joannes Cornelius Geise OFM, uskup pertama Keuskupan
Bogor. Pada tanggal 17 Desember 1948, beliau diangkat menjadi
pemimpin Prefektur Apostolik Sukabumi, dan kemudian menjadi uskup
Keuskupan Bogor. “Laudate Montes Dominum” atau “Pujilah Tuhan,
Hai Gunung-Gemunung” menjadi semboyannya. Semboyan ini diambil
dari Tambahan Daniel 3:75, yang menggambarkan lagu pujian yang
dilantunkan oleh tiga pemuda tersebut ketika mereka dibakar dalam
perapian. Dengan demikian, semboyan ini menjadi simbol kepedulian
Mgr. Geise terhadap masa depan dan harapan yang dibawa oleh Tuhan.

Semoga melalui pertemuan ini, kita akan semakin dekat dengan
Tuhan dan merasakan sukacita dalam memuji-Nya. Siapkah kalian
untuk memulai? Ayo, kita buka hati kita dan bersiap untuk bersama
memuji Tuhan!
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Doa Pembuka

P

P+U:

Marilah kita berdoa

Allah Bapa yang Maha Kuasa, kami mengucap syukur kepada-Mu
karena kami, para remaja, diberikan kesempatan untuk hadir di
tempat ini. Curahkanlah Roh Kudus-Mu ke dalam hati kami agar
kami dapat meneladani ketegaran dan keberanian Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego dalam mempertahankan iman mereka
meskipun dihadapkan pada pencobaan dan penganiayaan.
Bimbinglah kami agar mampu meneladani Mgr. Paternus
Nicolaus Johannes Cornelius Geise OFM dalam menghadapi
tantangan besar di Prefektur Apostolik Sukabumi. Berilah kami
keberanian dan keyakinan untuk tidak berkecil hati dalam
menjalani hidup. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan
pengantaraan Tuhan kami Yesus Kristus, yang bersatu dengan
Allah Bapa dan Roh Kudus sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (TDan 3:51-90)

P

84

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

SIKetiga orang di dalam perapian itu serentak bernyanyi,
memuji dan memuliakan Allah, *?"Terpujilah Engkau, Tuhan,
Allah leluhur kami, Engkau patut dipuji dan ditinggikan selama-
lamanya. Terpujilah nama-Mu yang mulia dan kudus, sungguh
nama-Mu layak dipuji dan ditinggikan selama-lamanya.
>3Terpujilah Engkau dalam Bait-Mu yang mulia dan kudus,
Engkau sungguh layak dipuji dan diagungkan selama-lamanya.
**Terpujilah Engkau yang melihat sampai ke kedalaman
samudera dan bersemayam di atas kerub-kerub. Engkau layak
dipuji dan ditinggikan selama-lamanya. **Terpujilah Engkau di
atas takhta kerajaan-Mu. Engkau layak dipuja dan ditinggikan
selama-lamanya. *°Terpujilah Engkau di bentangan langit.
Engkau layak dipuja dan ditinggikan selama-lamanya. *’Pujilah
Tuhan, hai segala ciptaan Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. *®Pujilah Tuhan, hai segenap
langit, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. **Pujilah Tuhan, hai malaikat Tuhan, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ©¢°Pujilah
Tuhan, hai segala air di atas langit, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®'Pujilah Tuhan, hai segenap
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bala tentara Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. %Pujilah Tuhan, hai matahari dan bulan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
63pyjilah Tuhan, hai bintang-bintang di langit, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ¢*Pujilah Tuhan, hai
hujan dan embun, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai segala angin, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. *®Pujilah Tuhan,
hai api dan panas, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ®’Pujilah Tuhan, hai udara dingin dan panas,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
®Pyjilah Tuhan, hai embun dan salju, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai es
dan hawa dingin, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. "°Pujilah Tuhan, hai embun beku dan salju,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
"1Pyjilah Tuhan, hai siang dan malam, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 7?Pujilah Tuhan, hai
terang dan gelap, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. 7*Pujilah Tuhan, hai halilintar dan awan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
"*Hendaklah bumi memuji Tuhan, hendaklah bumi bernyanyi
bagi-Nya dan meninggikan Dia selama-lamanya. °Pujilah Tuhan,
hai gunung-gemunung dan bukit-bukit, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 7¢Pujilah Tuhan,
hai segala tumbuhan di bumi, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. ’Pujilah Tuhan, hai semua
mata air, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. "®Pujilah Tuhan, hai lautan dan sungai, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. Pujilah Tuhan,
hai binatang-binatang besar di laut dan semua yang bergerak di
dalam air, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. %°Pujilah Tuhan, hai unggas di udara, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8'Pujilah Tuhan,
hai semua binatang liar dan ternak di bumi, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8?Pujilah Tuhan, hai
Anak-anak manusia, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. #*Pujilah Tuhan, hai Israel, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8*Pujilah Tuhan, hai
para imam, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. #Pujilah Tuhan, hai para hamba, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. #Pujilah Tuhan, hai orang
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benar dengan segenap jiwa dan batinmu, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8’Pujilah Tuhan, hai
semua orang saleh dan rendah hati, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. #Pujilah Tuhan, hai Hananya,
Azarya dan Misael, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. la telah membebaskan kita dari dunia
orang mati, dan menyelamatkan kita dari cengkeraman maut.
Ia meluputkan kita dari tengah perapian yang menyala-nyala,
dan dari tengah api, kita diluputkan-Nya. 8*Bersyukurlah kepada
Tuhan, sebab la baik, sesungguhnya untuk selama-lamanya
kasih setia-Nya. *°Pujilah Allah di atas segala ilah, hai kamu
semua yang takut akan Tuhan, bernyanyilah dan bersyukurlah,
sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.”

Demikianlah Sabda Tuhan
Syukur kepada Allah.

Pesan Teks

1.

86

Tuhan senantiasa menyertai: Daniel dan teman-temannya dibawa
oleh tentara dari rumah mereka ke sebuah negeri yang disebut
Babel. Mereka tidak lagi tinggal di tempat mereka lahir namun
mereka tetap teguh dalam iman karena Tuhan tidak pernah berhenti
menyertai hidup mereka di negeri orang lain.

Setiakepada Tuhan: Di Babel mereka diberi makanan dan minuman
yang berbeda dengan apa yang biasa mereka makan di rumah
mereka. Daniel dan teman-temannya ingin tetap setia pada Tuhan
mereka. Maka, mereka memutuskan untuk tidak makan makanan
dari istana Babel. Mereka hanya makan sayuran dan minum air.

Hidup bukan hanya perkara makanan: Meskipun makanan
mereka sederhana, Daniel dan teman-temannya justru lebih sehat
dan lebih kuat daripada orang lain yang makan makanan istana. Ini
menunjukkan bahwa keputusan mereka untuk setia kepada Tuhan
membawa berkat.

Cerdas dalam iman: Daniel dan teman-temannya menunjukkan
kecerdasan mereka di depan para pembesar Babel. Mereka bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan mereka sangat
pintar.
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Aktivitas Pendalaman Teks

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1.

5.

Buatlah kelompok dan berilah nama kelompok tersebut sesuai
dengan nama tokoh-tokoh yang ada di dalam Bacaan Kitab Suci
(Dan 3:51-90).

Setiap kelompok membuat 3 buah pertanyaan informatif dari
bacaan Kitab Suci dan 2 buah pertanyaan informatif tentang Mgr.
Geise.

Setiap kelompok membuat 1 buah pertanyaan tentang pesan Bacaan
Kitab Suci (Dan 3:51-90) yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari dan 1 buah pertanyaan tentang pesan Mgr. Geise yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Tukarlah pertanyaan yang sudah dibuat dengan kelompok lain dan
jawablah pertanyaan dari kelompok lain tersebut.

Sharingkan jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut.

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

P
§)

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, kami mengucap syukur kepada-
Mu karena kami dapat menyelesaikan Pertemuan [ BKS ini.
Bimbinglah kami agar kami dapat menjadi lebih berani dan
semakin beriman dalam menjalani kehidupan kami sebagaimana
teladan yang kami dapatkan dari kisah Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego serta kisah Mgr. Paterbus Nicolaus Johannes
Cornelius Geise OFM. Semoga dengan pertemuan ini, kami
dapat menjadi semakin rajin untuk membaca Kitab Suci untuk
menumbuhkembangkan iman kami sebagai umat Keuskupan
Bogor. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan
Tuhan kami Yesus Kristus, yang bersatu dengan Allah Bapa dan
Roh Kudus sepanjang segala masa. Amin.
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Pengutusan

P : Marilah kita mohon berkat Tuhan.

- hening sejenak -

P : Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan

iman kita.

U : Amin.

P : Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

U : Amin.

Lagu Penutup (Sadrakh, Mesakh, dan Abednego)

Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
Taat kepada Tuhan

Tidak mau menyembah Ba’al
Raja Nebukadneza

Mereka tidak takut mati

Walau masuk dapur api

Tuhan menyelamatkan

Berjalan di api, mereka tidak mati
Berjalan di api, Tuhan menyertai
Mereka tidak takut mati

Walau masuk dapur api

Tuhan menyelamatkan

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=UuPycLVzNMI)
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PERTEMUAN II

MARILAH KITA BERSATU MELALUI DOA

Tujuan

Remaja dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Ignatius Harsono

dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Tu Wa Ga Pat)

Tu Wa Ga Pat apa kabar?
Hai hai jumpa lagi
Kuberi senyum manis padamu

senyum misioner

Tu Wa Ga Pat apa kabar?
Hai hai jumpa lagi

Saling bergandengan tangan
jadi sobat Yesus

Lihat ke kiri, lihat ke kanan

Tepuk ke kiri, tepuk ke kanan
Putar ke kiri dan putar ke kanan

Hore jumpa lagi, hore!
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=9vC20XHs-ks)
Tanda Salib

t Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
Amin.

Tuhan beserta kita.

c v oo

Sekarang dan selama-lamanya.
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Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan I kita telah
mengetahui semboyan Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius Geise
OFM, gembala pertama Keuskupan Bogor. Kini kita akan beralih ke Mgr.
Ignatius Harsono.

Pada tanggal 30 Januari 1975, Mgr. Ignatius Harsono diangkat
menjadi Uskup Gereja Katolik Roma untuk Keuskupan Bogor yang
dijabat hingga 17 Juli 1993. Semboyan yang dipilihnya “Omnes In
Unitatem” atau “Bersama Menuju Kesatuan.” Dalam Pertemuan II ini,
kita akan membahas bagaimana semboyan ini dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari agar kita dapat memahami pentingnya kesatuan
dan kerjasama dalam mencapai tujuan yang lebih baik.

Yohanes 17:1-26 berisi doa Yesus kepada Bapa-Nya sebelum
[a menderita. Dalam doa-Nya, Yesus meminta Bapa-Nya untuk
memuliakan Dia dengan kemuliaan yang sama yang la miliki sebelum
dunia ada. Yesus juga meminta Bapa-Nya untuk memelihara para murid-
Nya supaya mereka menjadi satu seperti Bapa dan Anak, dan supaya
mereka dapat mengalami sukacita yang penuh di dalam Kristus. Doa ini
menunjukkan bahwa Yesus tidak egois dengan menyerahkan hidup-Nya
demi kemuliaan Bapa-Nya.

Yesus berdoa agar para murid-Nya dapat mengenal Allah yang
benar dan mengenal diri-Nya sebagai Kristus yang telah diutus oleh
Allah. Ia juga meminta agar Bapa-Nya memberikan hidup yang kekal
kepada semua orang yang telah diberikan Bapa kepada-Nya. Doa ini
menunjukkan bahwa Yesus sangat peduli terhadap para murid-Nya
dan menginginkan mereka tetap berada dalam hadirat Allah. Yesus juga
meminta agar Bapa-Nya memberikan keselamatan kepada para murid-
Nya, supaya mereka tidak tersesat oleh tipu daya Iblis dan ajaran palsu.
[a meminta agar Bapa-Nya memberikan mereka kuasa untuk menuntun
orang lain kepada Kristus dan agar mereka dapat bersatu dalam tujuan
dan persekutuan seperti Dia dengan Bapa-Nya. Doa Yesus ini sangat
penting karena menunjukkan bahwa la sangat peduli terhadap para
murid-Nya dan menginginkan mereka tetap berada dalam hadirat Allah.

Semoga melalui pertemuan ini, adik-adik dapat belajar dari sikap
Yesus dan berdoa seperti Dia serta meminta Allah untuk memuliakan
dan memelihara kita dalam jalan-Nya.
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Doa Pembuka

p

P+U:

Marilah kita berdoa

Allah yang Maha Kudus, kami mengucapkan terima kasih kepada-
Mu karena hari ini kami dapat datang untuk melaksanakan
Pertemuan II BKS. Engkau telah memanggil kami yang berasal
berbagai suku bangsa dan daerah wuntuk hidup dalam satu
kesatuan seperti semboyan yang dipilih oleh Mgr. Ignatius
Harsono, yaitu Omnes in Unitatem yang berarti Bersama Menuju
Kesatuan. Semoga kami pun dapat dijauhkan dari segala godaan
setan yang memecah belah persaudaran kami. Mampukanlah
kami menghadirkan kerajaan Allah di Keuskupan Bogor ini. Doa
ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Yesus
Kristus, Tuhan kami. Amin

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (Yoh. 17:1-26)

p

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

Demikianlah kata Yesus. Lalu Ia menengadah ke langit dan
berkata, “Bapa, telah tiba saatnya. Muliakanlah Anak-Mu, supaya
Anak-Mu memuliakan Engkau. 2Engkau telah memberikan
kepada-Nya kuasa atas segala yang hidup, supaya la memberikan
hidup yang kekal kepada semua yang telah Engkau berikan
kepada-Nya. °Inilah hidup yang kekal, yaitu bahwa mereka
mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal
Yesus Kristus yang telah Engkau utus. *Aku telah memuliakan
Engkau di bumi dengan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau
berikan kepada-Ku untuk Kulakukan. °Sekarang, ya Bapa,
muliakanlah Aku di hadirat-Mu sendiri dengan kemuliaan yang
Kumiliki di hadirat-Mu sebelum dunia ada.

°Aku telah menyatakan nama-Mu kepada semua orang yang
Engkau berikan kepada-Ku dari dunia. Mereka itu milik-Mu
dan Engkau telah memberikan mereka kepada-Ku dan mereka
telah menuruti firman-Mu. ’Sekarang mereka tahu bahwa semua
yang Engkau berikan kepada-Ku itu berasal dari Engkau. 8Sebab,
segala firman yang Engkau berikan kepada-Ku telah Kuberikan
kepada mereka dan mereka telah menerimanya. Mereka tahu
benar-benar bahwa Aku datang dari Engkau dan mereka percaya
bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku. Aku berdoa untuk
mereka. Bukan untuk dunia Aku berdoa, tetapi untuk mereka,
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yang telah Engkau berikan kepada-Ku, sebab mereka adalah
milik-Mu '°dan segala milik-Ku adalah milik-Mu dan milik-Mu
adalah milik-Ku, dan Aku telah dimuliakan di dalam mereka.
1Aku tidak ada lagi di dalam dunia, tetapi mereka masih ada di
dalam dunia, dan Aku datang kepada-Mu. Ya Bapa yang kudus,
jagalah mereka dalam nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu sama
seperti Kita. '?Selama Aku bersama mereka, Aku menjaga mereka
dalam nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-Ku. Aku telah
menjaga mereka dan tidak ada seorang pun dari mereka yang
binasa selain dia yang memang harus binasa, supaya digenapi
yang tertulis dalam Kitab Suci. *Namun sekarang, Aku datang
kepada-Mu dan Aku mengatakan semuanya ini sementara Aku
masih ada di dalam dunia, supaya penuhlah sukacita-Ku di dalam
diri mereka. 1*Aku telah memberikan firman-Mu kepada mereka
dan dunia membenci mereka, karena mereka bukan dari dunia,
sama seperti Aku bukan dari dunia. *>Aku tidak meminta supaya
Engkau mengambil mereka dari dunia, tetapi supaya Engkau
menjaga mereka dari yang jahat. **Mereka bukan dari dunia,
sama seperti Aku bukan dari dunia. *’Kuduskanlah mereka dalam
kebenaran; Firman-Mu itulah kebenaran. '®Sama seperti Engkau
telah mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula Aku telah
mengutus mereka ke dalam dunia. *?Aku menguduskan diri-Ku
bagi mereka, supaya mereka pun dikuduskan dalam kebenaran.

20Bukan untuk mereka ini saja Aku berdoa, tetapi juga untuk
orang-orang yang percaya kepada-Ku melalui pemberitaan
mereka, *'supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti
Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau,
agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia percaya bahwa
Engkaulah yang telah mengutus Aku. ??Aku telah memberikan
kepada mereka kemuliaan yang Engkau berikan kepada-Ku,
supaya mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu:
ZAku di dalam mereka dan Engkau di dalam Aku supaya mereka
menjadi satu dengan sempurna, agar dunia tahu bahwa Engkau
yang telah mengutus Aku dan bahwa Engkau mengasihi mereka,
sama seperti Engkau mengasihi Aku.

24Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka
juga berada bersama Aku, mereka yang telah Engkau berikan
kepada-Ku, agar mereka memandang kemuliaan-Ku yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, sebab Engkau telah mengasihi Aku
sebelum dunia dijadikan. **Ya Bapa yang adil, memang dunia
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tidak mengenal Engkau, tetapi Aku mengenal Engkau, dan
mereka ini tahu bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku.
26Aku telah memberitahukan nama-Mu kepada mereka dan
Aku akan terus memberitahukannya, supaya kasih yang Engkau
berikan kepada-Ku ada di dalam mereka dan Aku di dalam
mereka.”

Demikianlah sabda Tuhan.

§) Syukur kepada Allah.

Pesan Teks

1. Doa Yesus untuk teman-teman-Nya: Yesus sedang berdoa
untuk teman-teman-Nya. la berbicara kepada Bapa di surga untuk
menyampaikan betapa pentingnya teman-teman-Nya bagi-Nya.
Mendoakan teman adalah tindakan mulia.

2. Permohonan agar tetap bersatu: Yesus meminta agar teman-
teman-Nya tetap bersatu, sama seperti Dia bersatu dengan Bapa di
surga. la ingin mereka saling mencintai dan mendukung.

3. Berdoa untuk perlindungan dan kebenaran: Yesus juga berdoa

agar Bapa melindungi teman-teman-Nya dari kejahatan dan
memimpin mereka di jalan yang benar. Ia ingin mereka hidup
dengan cara yang menyenangkan Bapa di surga.

Ceritaini mengajarkan kepadakita betapa pentingnya doa dan persatuan
dalam hidup kita. Yesus mencontohkan kepada kita untuk selalu berdoa
dan saling mengasihi, serta mengikuti jalan yang benar sesuai dengan
kehendak Tuhan.

Aktivitas Pendalaman Teks

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1.

Buatlah kelompok dan berilah nama kelompok tersebut dengan
nama santo atau santa.

Buatlah doa untuk teman-temanmu.

Buatlah doa untuk teman-teman yang tidak kamu sukai dan yang
tidak menyukaimu.

Buatlah gerak dan lagu yang mudah diikuti oleh setiap orang
berdasarkan pesan Bacaan Kitab Suci (Yoh. 17:1-26).
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RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa kami yang ada di surga, kami mengucap syukur atas
berakhirnya Pertemuan II BKS ini. Bimbinglah kami agar dapat
memiliki satu kesatuan iman di tengah perbedaan kami seperti
semboyan Mgr. Ignatius Harsono. Kami juga memohon agar
doa Yesus dalam Yohanes 17 tetap mengalir dalam kehidupan
sehari-hari serta mengingatkan kami akan panggilan untuk
hidup dalam persatuan dan memuliakan nama-Mu. Doa ini kami
sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Yesus Kristus,
Tuhan kami. Amin.

Pengutusan
p Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

P Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.
Amin.

P Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

§) Amin.

Lagu Penutup (Anak Misioner)

Kami anak-anak misioner

Kami sobat-sobat Tuhan Yesus

Berdoa, berderma itulah hidupku

Berkurban, kesaksian so pasti

Ayolah

kawan kita bersama

Marilah membangun dunia baru
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PERTEMUAN III
AKU PERCAYA KEPADA TUHAN

Tujuan

Remaja dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Leo Soekoto S]
dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Aku Bangga Jadi Anak Katolik)

Aku bangga jadi anak Katolik
Penuh kasih berdoa untuk teman
Penuh kasih berderma untuk teman
Kurban kesaksian akan ku lakukan

Bangga, bangga jadi anak Katolik
Bangga, bangga jadi anak Katolik
Bangga, bangga jadi anak Katolik
Kurban kesaksian akan kulakukan

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

8] Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang terkasih, pada Pertemuan III ini, setelah memimpin
Keuskupan Bogor selama 18 tahun, Mgr. Ignatius Harsono Pr, yang telah
kalian kenal dalam Pertemuan I, mengajukan pengunduran diri dengan
alasan kesehatan. Segera setelah surat pengunduran diri itu diterima
Vatikan, proses pencarian uskup baru bergulir, tetapi sosok yang tepat
untuk menjadi gembala Keuskupan Bogor berikutnya ternyata tidak
mudah untuk ditemukan. Oleh sebab itu, ketika pengunduran diri Mgr.
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Harsono disetujui Vatikan pada tanggal 17 Juli 1993, uskup pengganti
belum ditentukan. Untuk memimpin Keuskupan Bogor saat takhta
keuskupan kosong sampai terpilihnya uskup baru, Vatikan menunjuk
Mgr. Leo Soekoto S] menjadi administrator apostolic ad nutum Sanctae
Sedis. Tugas ini sangat berat dikarenakan pada waktu yang bersamaan
Mgr. Leo Soekoto masih menjabat Uskup Keuskupan Agung.

Adik-adik terkasih di dalam Kristus, saat ditahbiskan menjadi uskup,
Mgr. Leo Soekoto memilih semboyan “Scio Cui Credidi” atau “Aku Tahu
Kepada Siapa Aku Percaya”. Karena semboyannya dipetik dari 2Tim
1:12, marilah kita berkenalan dengan surat ini terlebih dahulu. Kita akan
membahas bagian Kitab Suci yang sangat penting dan berharga, yaitu
2 Tim 1:3-18. Dalam bagian ini, Rasul Paulus mengingatkan Timotius
untuk tetap setia pada kebenaran Injil dan untuk mengobarkan karunia
Allah yang ada padanya.

Dengan demikian kita dapat mempelajari bagaimana memelihara
iman yang tulus ikhlas dan menghadapi tantangan dengan iman yang
sejati ketika kita berada di tengah kesulitan dan tekanan. Kita harus
ingat bahwa Allah tidak pernah meninggalkan kita. Dia selalu bersama
kita dan memberikan kekuatan untuk melalui setiap tantangan. Karena
itu, tidak ada yang harus kita takuti, sebab Allah yang memberikan
kekuatan sehingga kita dapat mengandalkan segala sesuatu kepada
Allah. Semoga melalui pertemuan ini adik-adik memiliki kepercayaan
bahwa Allah selalu bersama kita dan kita dapat menghadapi setiap
kesulitan dengan keberanian dan percaya diri.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Ya Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang, puji dan syukur
kamihaturkan kepada-Mu karena kamidapatberkumpul kembali
untuk Pertemuan III BKS. Bimbinglah kami untuk semakin
memahami panggilan untuk memelihara iman, kesetiaan, dan
semangat pelayanan sebagaimana diajarkan Paulus kepada
Timotius. Bimbinglah kami agar kami dapat menjadi seperti
Mgr. Leo Soekoto yang mampu menempatkan dirinya seperti
Paulus yang tetap teguh dalam iman dan pengharapan meskipun
dihadapkan dengan berbagai tantangan. Doa ini kami sampaikan
kepada-Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan Juruselamat
kami. Amin.
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PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (2Tim. 1:3-18)

p

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

3Aku mengucap syukur kepada Allah yang kulayani dengan hati
nurani yang murni seperti yang dilakukan nenek moyangku.
Aku selalu mengingat engkau dalam permohonanku, baik siang
maupun malam. *Apabila aku terkenang akan air matamu, aku
ingin melihat engkau supaya penuhlah sukacitaku. *Sebab, aku
teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, iman yang pertama-
tama hidup di dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike
dan aku yakin hidup juga di dalam dirimu. ®Karena itulah
kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah, yang
ada padamu melalui penumpangan tanganku atasmu. ’Sebab,
Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan
roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan penguasaan diri.
8Jadi janganlah malu bersaksi tentang Tuhan kita dan janganlah
malu karena aku, seorang tahanan karena Dia, melainkan
ikutlah menderita bagi Injil dengan kekuatan Allah. °Dialah yang
menyelamatkankitadan memanggilkitadengan panggilankudus,
bukan berdasarkan perbuatan kita, melainkan berdasarkan
maksud dan anugerah-Nya sendiri, yang telah dikaruniakan
kepada kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan zaman
dan sekarang dinyatakan oleh penampakan Juruselamat kita
Yesus Kristus, yang melalui Injil telah mematahkan kuasa maut
dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa. *Untuk Injil
inilah aku telah ditetapkan sebagai pemberita, sebagai rasul dan
sebagai guru. '?Itulah sebabnya aku menderita semuanya ini,
tetapi aku tidak malu. Sebab, aku tahu kepada siapa aku percaya
dan aku yakin bahwa Dia berkuasa memelihara apa yang telah
dipercayakan-Nya kepadaku hingga pada hari itu. *Peganglah
segala sesuatu yang telah engkau dengar dari aku sebagai contoh
ajaran yang sehat dan lakukanlah itu dalam iman dan kasih di
dalam Kristus Yesus. *Peliharalah harta yang indah, yang telah
dipercayakan-Nya kepada kita, melalui Roh Kudus yang tinggal di
dalam kita. '*Engkau tahu bahwa semua mereka yang di daerah
Asia berpaling dari aku, termasuk Figelus dan Hermogenes.
18Tuhan kiranya mengaruniakan rahmat-Nya kepada keluarga
Onesiforus yang telah berulang-ulang menyegarkan hatiku. Ia
tidak malu menjumpai aku di dalam penjara. ’Ketika di Roma,
ia berusaha mencari aku dan sudah juga menemui aku. *Kiranya
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Tuhan menunjukkan rahmat-Nya kepadanya pada hari itu.
Betapa banyaknya pelayanan yang ia lakukan di Efesus engkau
sangat mengetahuinya.

Demikianlah sabda Tuhan.
U : Syukur kepada Allah.

Pesan Teks

1. Jangan takutberbicara tentang Yesus: Paulus mengatakan kepada
Timotius bahwa jangan takut untuk menceritakan tentang Yesus
kepada orang lain. Yesus adalah teman yang baik dan penuh kasih
bagi semua orang.

2. Allah memberi kita kekuatan dan kasih: Paulus mengingatkan
Timotius bahwa Allah memberi kita kekuatan dan kasih untuk
menghadapi segala hal. Kekuatan dari Allah membuat kita berani
dan kasih-Nya membuat kita peduli kepada orang lain.

3. Tetap setia kepada ajaran Yesus: Paulus menasihati Timotius
untuk tetap setia kepada ajaran Yesus. Ini berarti kita harus berbuat
baik, mengasihi orang lain, dan menjaga janji-janji yang kita buat.

4. Berbagi kasih dan pertolongan: Paulus menceritakan tentang
sahabat-sahabat yang membantunya ketika ia membutuhkan
bantuan. Ini mengajarkan kita untuk selalu siap membantu dan
mendukung teman-teman kita dalam situasi sulit. Sahabat adalah
orang yang selalu ada, menerima dan mendukung kita dalam
kesulitan.

Aktivitas Pendalaman Teks

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1. Para remaja membuat qoute berdasarkan pesan Bacaan Kitab Suci
(2Tim. 1:3-18).

2. Para remaja duduk berkeliling dan mengoper bola kecil dengan
diiringi musik. Bila musik berhenti, pemegang bola terakhir
menyampaikan qoute yang dibuat dan mendapat pertanyaan
seputar Bacaan Kitab Suci dan Mgr. Leo Soekoto.

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.
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DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

P
U

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang ada di surga, kami mengucap syukur karena
Engkau telah menyertai kami selama Pertemuan III BKS ini.
Engkau telah menguatkan kami dengan ajaran dari Surat 2
Timotius yang mengingatkan kami akan pentingnya tidak malu
dalam bersaksi tentang iman kami kepada Yesus Kristus seperti
Mgr. Leo Soekoto. Bimbinglah kami untuk tetap setia dalam
pelayanan dan menjadi saksi Kristus. Doa ini kami sampaikan
kepada-Mu dengan pengantaraan Tuhan kami Yesus Kristus,
yang bersatu dengan Allah Bapa dan Roh Kudus sepanjang segala
masa. Amin

Pengutusan

P

§)

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup (Tuhan Yesus Aku Berjanji)

Tuhan Yesus aku berjanji

Jadi sahabat yang setia

Rajin berdoa, baca Alkitab

Rela berkurban beramal

Akal iblis akan kulawan

Firman Tuhan aku wartakan
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Mulai kini sampai selamanya

Tetap setia pantang mundur

Tuhan Yesus aku berjanji
Jadi sahabat yang setia

Giat belajar, kuat beriman
Siap menjadi saksi-Mu

Akal iblis akan kulawan
Firman Tuhan aku wartakan
Mulai kini sampai selamanya

Tetap setia pantang mundur

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=tChH6U-pA7M)
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PERTEMUAN IV
AKU MENGIKUTI PERKATAAN TUHAN

Tujuan

Remaja dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Michael Cosmas
Angkur OFM dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA

Lagu Pembuka (Biar Anak-Anak Datang Kepada-Ku)

Biar anak-anak datang kepada-Ku
Itu sabda Yesus, Dia memanggilku
Kini aku datang, siap mendengar-Nya
Kini aku datang, Yesus memanggilku

Biar anak-anak datang kepada-Ku

Itu sabda Yesus, Dia memanggilku
Dalam kesukaran, susah tak terhibur
Pada-Nya kudatang, Yesus memanggilku

Tanda Salib

P t Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

8] Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang terkasih, setelah kita mempelajari bersama semboyan
Mgr. Leo Soekoto S] pada pertemuan sebelumnya, pada Pertemuan IV
ini kita akan mengenal lebih jauh semboyan Uskup Bogor berikutnya,
Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM.

Padatanggal 17 Juni 1994, Pastor Michael dipanggil untuk menghadap
ke Kedutaan Besar Vatikan di Indonesia dan diberi tahu bahwa ia
ditunjuk oleh Paus untuk menjadi Uskup Bogor. Mendengar berita itu,
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Pastor Michael tidak langsung menjawab. la minta izin untuk berdoa di
kapel. Usai berdoa, ia menuliskan jawabannya di atas kertas yang sudah
disediakan. Di situ, ia menyatakan kesediaannya untuk mengemban
tugas pengutusan sebagai uskup dengan menulis “In Verbo Tuo” yang
artinya “Karena Perkataan-Mu”. Semboyan ini dikutip dari Luk. 5:5,
yang menceritakan tanggapan Simon Petrus atas perintah Yesus untuk
pergi ke tempat yang dalam dan menebarkan jala guna menangkap
ikan. Kepada Yesus, Simon menjawab, “Guru, sepanjang malam kami
telah bekerja keras, tetapi tidak menangkap apa-apa. Namun, karena
perkataan-Mu itu, aku akan menebarkan jala.”

Adik-adik, pada pertemuan ini kita akan merenungkan bacaan dari
Luk: 1-11 mengenai panggilan Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes
untuk mengikuti Yesus dan menjadi murid-murid-Nya. Pada bacaan
tersebut terlihat bahwa para murid percaya akan perkataan Yesus
setelah mereka mendengar, melihat, dan mengalami sendiri kuasa yang
ada dalam diri Yesus. Demikian juga kita sebagai anak-anak Tuhan yang
disayangi-Nya, hendaknya kita selalu dapat mengikuti perkataan Tuhan
karena kita telah mengenal kuasa Tuhan dari bacaan Kitab Suci yang kita
baca. Semoga, melalui pertemuan ini, adik-adik memiliki kepercayaan
bahwa berkat dan kuasa Tuhan akan selalu bersama kita jika kita selalu
mentaati dan menjalankan perkataan-Nya dalam kehidupan kita sehari-
hari.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah Bapa yang Maha Kuasa, terima kasih atas kesempatan ini
sehingga kami dapat berkumpul untuk Pertemuan IV BKS. Kami
mohon agar Engkau hadir di tengah-tengah kami saat ini seperti
ketika Engkau memanggil Simon Petrus dan murid-murid-Mu
yang lain. Panggilah kami juga untuk mendengar dan mengikuti
kehendak-Mu dengan setia. Bantulah kami untuk memahami
bahwa panggilan-Mu tidak memandang status atau kemampuan
kami, tetapi lebih kepada kesediaan hati untuk menerima dan
menjalankan firman-Mu. Kami mohon agar Engkau memberkati
kami untuk mengembangkan semboyan In Verbo Tuo, semboyan
Bapa Uskup Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM. Bimbinglah
Keuskupan Bogor ini untuk senantiasa mengandalkan firman-
Mu dalam menjalankan panggilan dan pelayanan. Doa ini kami
sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan
Penyelamat kami. Amin.
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PENDALAMAN KITAB SUCI
Bacaan Kitab Suci (Luk. 5:1-11)

P : Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

!Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai Danau Genesaret,
sementara orang banyak mengerumuni Dia hendak
mendengarkan firman Allah. ?la melihat dua perahu berlabuh
di tepi danau. Nelayan-nelayannya telah turun dan sedang
membasuh jalanya. *Ia naik ke dalam salah satu perahu itu, yaitu
perahu Simon, dan meminta dia mendorong perahunya sedikit
jauh dari pantai. Lalu Ia duduk dan mengajar orang banyak dari
atas perahu. *Setelah selesai berbicara, Ia berkata kepada Simon,
“Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu
untuk menangkap ikan.” *Simon menjawab, “Guru, sepanjang
malam kami telah bekerja keras tetapi tidak menangkap apa-apa.
Namun, karena perkataan-Mu itu, aku akan menebarkan jala.”
Setelah mereka melakukannya, mereka menangkap sejumlah
besar ikan, sehingga jala mereka mulai koyak. “Lalu mereka
memberi isyarat kepada teman-temannya di perahu yang lain
supaya mereka datang membantunya. Mereka pun datang,
lalu kedua perahu itu mereka isi dengan ikan hingga hampir
tenggelam. ®Ketika Simon Petrus melihat hal itu ia pun sujud di
depan Yesus dan berkata, “Tuhan, pergilah dariku, karena aku
ini seorang berdosa.” °Sebab, ia dan semua orang yang bersama
dia diliputi rasa takjub oleh karena banyaknya ikan yang mereka
tangkap; °demikian juga Yakobus dan Yohanes, anak-anak
Zebedeus, yang menjadi teman Simon. Kata Yesus kepada Simon,
“Jangan takut! Mulai sekarang engkau akan menjala manusia.”
Sesudah menarik perahu-perahunya ke darat, mereka pun
meninggalkan segala sesuatu, lalu mengikut Yesus.

Demikianlah sabda Tuhan.
U : Syukur kepada Allah.
Pesan Teks

Lukas 5:1-11 mengisahkan tentang peristiwa Yesus memanggil para
murid-Nya, khususnya Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes, untuk
menjadi pengikut-Nya. Berikut adalah makna cerita ini :

1. Mengikut Yesus: Suatu hari, Yesus berada di tepi danau dan banyak
orang ingin mendengarkan Dia. Mereka semua berkumpul di
sekitar-Nya.
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2. Keajaiban tangkapan ikan: Yesus melihat dua perahu kosong
di tepi danau. Ia naik ke perahu milik Simon dan meminta Simon
untuk mendorong perahu itu keluar sedikit ke danau. Kemudian
Yesus mengatakan kepada Simon untuk melemparkan jalanya ke
dalam air untuk menangkap ikan. Meskipun Simon sudah mencoba
sepanjang malam tanpa berhasil menangkap ikan, ia melakukan apa
yang dikatakan Yesus. Mereka menangkap ikan sebanyak yang bisa
mereka tangkap, bahkan sampai perahu mereka hampir terbalik!

3. Panggilan untuk mengikut Yesus: Simon, yang juga dikenal sebagai
Petrus, terkejut dengan keajaiban ini. la menyadari bahwa Yesus
sangat istimewa dan kuasa-Nya luar biasa. Petrus tersungkur di kaki
Yesus dan mengakui bahwa dirinya seorang yang berdosa. Tetapi
Yesus tidak marah, la malah berkata kepada Petrus untuk tidak
takut karena sekarang Petrus akan menjadi penjala manusia, bukan
penjala ikan.

4. Kesetiaan dan pengikut: Petrus, bersama dengan Yakobus dan
Yohanes, teman-temannya, meninggalkan segalanya dan mengikut
Yesus. Mereka menyerahkan hidup mereka untuk mengikuti Dia dan
belajar dari Dia.

Aktivitas Pendalaman Teks

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1. Buatlah kelompok berdasarkan nama murid Yesus.

2. Buatlah video berdurasi sekitar 3-5 menit tentang persahabatan
sejati.

3. Di dalam video tersebut, sisipkanlah 3 pertanyaan tentang Bacaan
Kitab Suci (Luk 5:1-11) dan 2 pertanyaan tentang semboyan Mgr.
Michael Cosmas Angkur OFM.

4. Tayangkanlah video persahabatan tersebut.
RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT
PENUTUP
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Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang Maha Pengasih dan Penyayang, kami mengucap
syukur karena berkat penyertaan-Mu pertemuan kali ini telah
selesai. Kami bersyukur karena Engkau telah memberi contoh
Simon Petrus yang mau menanggapi panggilan-Mu dengan
setulus hati, meski dengan segala keterbatasan dan kelemahan
yang dimiliknya. Kini kami juga berdoa agar Engkau memberkati
setiap langkah kami selanjutnya agar kami dapat menjadi saksi-
saksi kasih-Mu di dunia ini. Engkau telah menguatkan kami
dengan firman-Mu yang hidup dan memberkati kami melalui
refleksi atas semangat In Verbo Tuo. Kami mohon agar Engkau
menyertai Bapa Uskup Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM dalam
perjalanan imannya. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan
pengantaraan Kristus Tuhan dan Penyelamat kami. Amin.

Pengutusan

p

8]

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman Kkita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup (Baca Kitab Suci)

Baca Kitab Suci, doa tiap hari

Doa tiap hari, doa tiap hari

Baca Kitab Suci, doa tiap hari

Kalau mau tumbuh

Kalau mau tumbuh

Kalau mau tumbuh, Glori Haleluya

Baca Kitab Suci, doa tiap hari

Kalau mau tumbuh
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PERTEMUAN V
JIWAKU MEMULIAKAN TUHAN

Tujuan

Remaja dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Paskalis Bruno
Syukur OFM dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Dikepak-kepakkan tanganku)

Dikepak-kepakkan tanganku
Digoyang-goyangkan badanku
Agar tubuh sehat dan kuat
Untuk dapat memuji Tuhan

Digoyang-goyangkan kakiku
Digeleng-geleng kepalaku
Agar tubuh sehat dan kuat
Untuk dapat memuji Tuhan

Goyang kiri, goyang kanan
Putar ke kiri, putar ke kanan
Goyang kiri, goyang kanan
Putar ke kiri, putar ke kanan

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang terkasih, pada pertemuan V ini, kita akan mempelajari
semboyan uskup kita saat ini, Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM. Mgr.
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Paskalis Bruno Syukur OFM diangkat menjadi Uskup pada tanggal 21
November 2013 menggantikan Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM
yang mengundurkan diri karena usia lanjut. Penahbisan Mgr. Paskalis
Bruno Syukur OFM sebagai Uskup Bogor dilangsungkan pada tanggal
22 Februari 2014 dengan memilih semboyan “Magnificat Anima Mea
Dominum” atau “Jiwaku Memuliakan Tuhan”. Semboyan ini diambil dari
Luk. 1:46 yang merupakan bagian pembuka dari kidung pujian yang
dimadahkan Maria ketika mengunjungi Elisabet, saudarinya.

Adik-adik, pada pertemuan ini kita akan mempelajari dan
merenungkan bacaan yang diambil dari Luk. 1:39-56. Luk. 1:39-56
berkisah tentang perjumpaan Maria dengan Elisabet, saudarinya.
Bacaan tersebutberisi Kidung Maria atau yang sering disebut Magnificat.
Senandung syukur Maria ini berisi pujian kepada Tuhan yang senantiasa
memihak orang-orang yang terpinggirkan (ayat 46-55). Dari bacaan ini
kita dapatbelajar bagaimana kita sebagai anak-anak Tuhan yang terkasih
senantiasa memuliakan Tuhan dalam keadaan apapun yang sedang kita
alami karena kita percaya Tuhan akan senantiasa mendampingi dan
menerangi jalan kita.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telingadan hatikamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI
Bacaan Kitab Suci (Luk. 1:39-56)

P : Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

3Beberapa hari kemudian berangkatlah Maria dan bergegas
menuju sebuah kota di pegunungan Yehuda. *°Lalu ia masuk ke
rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. “Ketika
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U

Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di
dalam rahimnya dan Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus,
#]alu berseru dengan suara nyaring, “Diberkatilah engkau di
antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu.
#Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi
aku? *Sebab, pada saat salammu sampai di telingaku, anak yang
di dalam rahimku melonjak kegirangan. *Berbahagialah ia yang
percaya bahwa apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan
terlaksana.”

“Lalu kata Maria, “Jiwaku memuliakan Tuhan,
*’dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku,

*8sebab Ia telah memperhatikan kerendahan hamba-Nya. Mulai
dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia,

“)karena Yang Maha Kuasa telah melakukan perbuatan-
perbuatan besar kepadaku dan kuduslah nama-Nya.

S0Rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia.

*IJa memperlihatkan kuasa-Nya dengan perbuatan tangan-Nya
dan mencerai-beraikan orang yang congkak hatinya.

>2Ja menurunkan orang yang berkuasa dari takhtanya dan
meninggikan orang yang rendah.

>3Ja melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, dan
menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa.

>*Ja menolong Israel, hamba-Nya, karena Ia mengingat rahmat-
Nya,

*Sseperti yang dijanjikan-Nya kepada nenek moyang kita, kepada
Abraham dan keturunannya untuk selama-lamanya.”

Maria tinggal kira-kira tiga bulan bersama Elisabet, lalu pulang
ke rumahnya.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pesan Teks

Lukas 1:39-56 mengisahkan kunjungan Maria kepada Elisabet setelah
Malaikat Gabriel memberitahu Maria bahwa ia akan menjadi ibu Yesus,
Anak Allah. Berikut adalah makna cerita ini :
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1. Kunjungan Maria ke Elisabet: Maria adalah seorang gadis yang
baik dan percaya kepada Tuhan. Setelah malaikat memberitahu
Maria bahwa ia akan memiliki bayi yang sangat istimewa, Maria
pergi mengunjungi Elisabet, saudarinya. Elisabet juga sedang
mengandung, meskipun ia sudah cukup tua.

2. Ketika Maria tiba: Ketika Maria tiba di rumah Elisabet, bayi di
dalam kandungan Elisabet merasa sangat senang dan bergerak-
gerak. Elisabet sendiri merasa penuh dengan Roh Kudus, dan ia tahu
bahwa bayi yang ada dalam kandungannya akan menjadi Yohanes
Pembaptis, orang yang akan mempersiapkan jalan untuk Yesus.

3. Pujian Maria: Setelah menyaksikan keajaiban ini, Maria sangat
bersyukur kepada Tuhan. Ia berbicara tentang betapa besar Allah
dan berbicara tentang rahmat-Nya kepada orang-orang yang
mengasihi-Nya. Maria juga mengatakan bahwa semua orang akan
memanggilnya berbahagia karena Allah telah memilihnya untuk
menjadi ibu Yesus.

4. Belajar dari Maria: Maria menunjukkan kepada kita bahwa kita
harus percaya kepada Tuhan dan patuh kepada-Nya. Ia adalah
contoh yang baik tentang bagaimana kita harus mengasihi Tuhan
dan mengucap syukur kepada-Nya atas segala yang baik yang Ia
lakukan bagi kita.

Makna cerita ini : Tuhan selalu bersama kita dan melakukan hal-hal
yang ajaib untuk kita. Kita dapat belajar dari Maria untuk selalu percaya
kepada-Nya, mengasihi-Nya, dan bersyukur kepada-Nya atas semua
berkat-Nya.

Aktivitas

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1. Buatlahkelompokdanberilah namakelompoktersebutberdasarkan
nama paroki yang ada di Keuskupan Bogor.

2. Buatlah permainan sederhana berdasarkan pesan Bacaan Kitab
Suci (Luk. 1:39-56), terutama Kidung Maria.

3. Praktikkanlah permainan tersebut bersama kelompok lain.

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.
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DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang Maha Rahim, kami bersyukur kepada-Mu karena
Engkau telah hadir untuk membimbing kami dalam pertemuan
BKSini.Semogakamidapat meneladanikisah Maria mengunjungi
Elisabet dengan penuh sukacita dan berkat. Semoga kami dapat
mengamalkan semboyan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM dalam
kehidupan kami sehari-hari. Doa ini kami sampaikan kepada-
Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan Juruselamat kami.
Amin.

Pengutusan

p

U

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup (Tuhan Yesus Baik)

Tiada berkesudahan kasih setia-Mu Tuhan

Selalu baru rahmat-Mu bagiku

Hari berganti hari tetap kulihat kasih-Mu
Tak pernah berakhir di hidupku

Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik

Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik

Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik

Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik
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BKS

BulanKitabSuci

PERSEVERANTES IN
DOCTRINA APOSTOLORUM

Bertekun dalam Pengajaran
Rasul-Rasul

(Kis. 2:42)

Komisi KKI Keuskupan Bogor

I Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak I




BAHAN PENDALAMAN IMAN

(ANAK-ANAK)

PERTEMUAN I
MARILAH KITA MEMUJI TUHAN

Tujuan

Anak-anak dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Paternus
Nicolaus Johannes Cornelius Geise, OFM dan mewujudkan pesannya
dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Matahari Bersinar Terang)

Matahari bersinar terang

Burung berkicaulah senang

Harum semerbaklah bunga di padang
Semuanya mengajak kepada kita

Kan memuji nama Tuhan yang Esa
Kan memuji nama Tuhan yang Esa

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Adik-adik yang manis, hari ini kita berkumpul bersama untuk memuji
Tuhan. Tahukah kalian bahwa memuji Tuhan adalah salah satu cara kita
menunjukkan rasa syukur dan kasih kita kepada-Nya? Dalam Kitab Suci,
banyak cerita tentang orang-orang yang memuji Tuhan. Salah satunya
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adalah Sadrakh, Mesakh dan Abednego, ketiga sahabat Daniel. Mereka
adalah pegawai kerajaan yang dipimpin Nebukadnezar (605-562 SM).

Suatu ketika Raja Nebukadnezar mendirikan patung raksasa
bersepuh emas yang menjulang tinggi yang harus disembah setiap
orang yang berada di kerajaannya. Nebukadnezar mengundang semua
pejabat kerajaan untuk menghadiri acara peresmian. Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego turut hadir di situ dan diminta sujud menyembah pula.
Namun, ketika yang lain sujud menyembah di hadapan patung emas
itu, mereka bertiga tidak melakukannya. Sang raja sangat murka dan
mereka dihukum mati dengan cara dibakar di perapian besar yang
dibuat tujuh kali lebih panas dari biasanya.

Ketika Nebukadnezar melihat dari jendela perapian, ternyata
Sadrakh, Mesakh, dan Abednego sama sekali tidak terbakar. Abednego
sedang berdoa memuji Tuhan dan mohon pertolongan dari-Nya. Di
dalam perapian yang berkobar-kobar itu tampak orang keempat yang
“kelihatan seperti anak dewa” menyelamatkan mereka. Bacaan yang
akan kita baca nanti berisi lagu pujian yang dilantunkan ketiga pemuda
tersebut setelah peristiwa penyelamatan tersebut.

Adik-adik yang manis, tahukah kalian bahwa memuji Tuhan adalah
salah satu carakita menunjukkan rasa syukur dan kasih kita kepada-Nya?
Pada Pertemuan I ini, kita akan mempelajari semboyan Mgr. Paternus
Nicholas Joannes Cornelius Geise OFM, uskup pertama Keuskupan
Bogor. Pada tanggal 17 Desember 1948, beliau diangkat menjadi
pemimpin Prefektur Apostolik Sukabumi, dan kemudian menjadi uskup
Keuskupan Bogor. “Laudate Montes Dominum” atau “Pujilah Tuhan,
Hai Gunung-Gemunung” menjadi semboyannya. Semboyan ini diambil
dari Tambahan Daniel 3:75, yang menggambarkan lagu pujian yang
dilantunkan oleh tiga pemuda tersebut ketika mereka dibakar dalam
perapian. Dengan demikian, semboyan ini menjadi simbol kepedulian
Mgr. Geise terhadap masa depan dan harapan yang dibawa oleh Tuhan.

Semoga melalui pertemuan ini, kita akan semakin dekat dengan
Tuhan dan merasakan sukacita dalam memuji-Nya. Siapkah kalian
untuk memulai? Ayo, kita buka hati kita dan bersiap untuk bersama
memuji Tuhan!
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Doa Pembuka

P

P+U:

Marilah kita berdoa

Allah Bapa yang Maha Kuasa, kami mengucap syukur kepada-
Mu karena kami diberikan kesempatan untuk hadir di tempat
ini. Curahkanlah Roh Kudus-Mu ke dalam hati kami agar kami
dapat meneladani ketegaran dan keberanian Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego dalam mempertahankan iman mereka meskipun
dihadapkan pada pencobaan dan penganiayaan. Bimbinglah
kami agar mampu meneladani Mgr. Paternus Nicolaus Johannes
Cornelius Geise OFM dalam menghadapi tantangan besar di
Prefektur Apostolik Sukabumi. Berilah kami keberanian dan
keyakinan untuk tidak berkecil hati dalam menjalani hidup. Doa
ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Tuhan
kami Yesus Kristus, yang bersatu dengan Allah Bapa dan Roh
Kudus sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (TDan 3:51-90)

P

114

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

SIKetiga orang di dalam perapian itu serentak bernyanyi,
memuji dan memuliakan Allah, *?"Terpujilah Engkau, Tuhan,
Allah leluhur kami, Engkau patut dipuji dan ditinggikan selama-
lamanya. Terpujilah nama-Mu yang mulia dan kudus, sungguh
nama-Mu layak dipuji dan ditinggikan selama-lamanya.
>3Terpujilah Engkau dalam Bait-Mu yang mulia dan kudus,
Engkau sungguh layak dipuji dan diagungkan selama-lamanya.
**Terpujilah Engkau yang melihat sampai ke kedalaman
samudera dan bersemayam di atas kerub-kerub. Engkau layak
dipuji dan ditinggikan selama-lamanya. **Terpujilah Engkau di
atas takhta kerajaan-Mu. Engkau layak dipuja dan ditinggikan
selama-lamanya. *°Terpujilah Engkau di bentangan langit.
Engkau layak dipuja dan ditinggikan selama-lamanya. *’Pujilah
Tuhan, hai segala ciptaan Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. *®Pujilah Tuhan, hai segenap
langit, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. **Pujilah Tuhan, hai malaikat Tuhan, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ©¢°Pujilah
Tuhan, hai segala air di atas langit, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®'Pujilah Tuhan, hai segenap
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bala tentara Tuhan, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. %Pujilah Tuhan, hai matahari dan bulan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
63pyjilah Tuhan, hai bintang-bintang di langit, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ¢*Pujilah Tuhan, hai
hujan dan embun, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai segala angin, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. *®Pujilah Tuhan,
hai api dan panas, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. ®’Pujilah Tuhan, hai udara dingin dan panas,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
®Pyjilah Tuhan, hai embun dan salju, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. ®Pujilah Tuhan, hai es
dan hawa dingin, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. "°Pujilah Tuhan, hai embun beku dan salju,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
"1Pyjilah Tuhan, hai siang dan malam, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 7?Pujilah Tuhan, hai
terang dan gelap, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. 7*Pujilah Tuhan, hai halilintar dan awan,
bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya.
"*Hendaklah bumi memuji Tuhan, hendaklah bumi bernyanyi
bagi-Nya dan meninggikan Dia selama-lamanya. °Pujilah Tuhan,
hai gunung-gemunung dan bukit-bukit, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 7¢Pujilah Tuhan,
hai segala tumbuhan di bumi, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. ’Pujilah Tuhan, hai semua
mata air, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. "®Pujilah Tuhan, hai lautan dan sungai, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. Pujilah Tuhan,
hai binatang-binatang besar di laut dan semua yang bergerak di
dalam air, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. %°Pujilah Tuhan, hai unggas di udara, bernyanyilah
bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8'Pujilah Tuhan,
hai semua binatang liar dan ternak di bumi, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8?Pujilah Tuhan, hai
Anak-anak manusia, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia
selama-lamanya. #*Pujilah Tuhan, hai Israel, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8*Pujilah Tuhan, hai
para imam, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah Dia selama-
lamanya. #Pujilah Tuhan, hai para hamba, bernyanyilah bagi-Nya
dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. #Pujilah Tuhan, hai orang
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U

benar dengan segenap jiwa dan batinmu, bernyanyilah bagi-
Nya dan tinggikanlah Dia selama-lamanya. 8’Pujilah Tuhan, hai
semua orang saleh dan rendah hati, bernyanyilah bagi-Nya dan
tinggikanlah Dia selama-lamanya. #Pujilah Tuhan, hai Hananya,
Azarya dan Misael, bernyanyilah bagi-Nya dan tinggikanlah
Dia selama-lamanya. la telah membebaskan kita dari dunia
orang mati, dan menyelamatkan kita dari cengkeraman maut.
Ia meluputkan kita dari tengah perapian yang menyala-nyala,
dan dari tengah api, kita diluputkan-Nya. 8*Bersyukurlah kepada
Tuhan, sebab la baik, sesungguhnya untuk selama-lamanya
kasih setia-Nya. *°Pujilah Allah di atas segala ilah, hai kamu
semua yang takut akan Tuhan, bernyanyilah dan bersyukurlah,
sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.”

Demikianlah Sabda Tuhan
Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1. Siapa saja yang dikumpulkan oleh Raja Nebukadnezar untuk
menghadiri penahbisan patung emas yang tinggi dan lebar?

2. Apa yang terjadi jika semua orang yang dikumpulkan oleh Raja
Nebukadnezar itu tidak menyembah patung tersebut?

3. Apakah teman-teman yakin dan siap memuji Tuhan?

4. Carilah ayat emas yang menarik perhatianmu?

Pesan Teks

1. Daniel dan teman-temannya dibawa ke Babel: Daniel dan teman-
temannya, yang juga orang Israel seperti dia, dibawa oleh tentara
dari rumah mereka ke sebuah negeri yang disebut Babel. Mereka
tidak lagi tinggal di tempat mereka lahir.

2. Pelajaran dan ujian makanan: Di Babel, mereka diberi makanan
dan minuman yang berbeda dengan apa yang biasa mereka makan
di rumah. Daniel dan teman-temannya ingin tetap setia pada Tuhan
mereka, jadi mereka memutuskan untuk tidak makan makanan dari
istana Babel. Mereka hanya makan sayuran dan minum air.

3. Ujian kesehatan: Meskipun makanan mereka sederhana, Daniel
dan teman-temannya justru lebih sehat dan lebih kuat daripada
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orang lain yang makan makanan istana. Ini menunjukkan bahwa
keputusan mereka untuk setia kepada Tuhan membawa berkat.

4. Kecerdasan mereka dikenal: Daniel dan teman-temannya
menunjukkan kecerdasan mereka di depan para pembesar Babel.
Mereka bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
mereka sangat pintar.

5. Perlindungan dan berkat Tuhan: Tuhan menjaga Daniel dan
teman-temannya. Meskipun mereka berada di Babel, mereka tetap
setia kepada Tuhan dan Tuhan memberkati mereka dengan cara
yang luar biasa.

Cerita ini mengajarkan kita keberanian untuk setia kepada Tuhan
bahkan di tempat yang asing dan sulit. Daniel dan teman-temannya
menunjukkan kepada kita bahwa Tuhan selalu bersama orang-orang
yang setia kepada-Nya.

Aktivitas
Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

1. Fasilitator mengajak anak untuk menggambar Gereja Katolik yang
ada di Keuskupan Bogor.

2. Warnailah gambar Gereja tersebut.
RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT
PENUTUP

Doa Penutup

P : Marilah kita berdoa.

U : Allah Bapa yang ada di surga, kami mengucap syukur kepada-
Mu karena kami dapat menyelesaikan Pertemuan [ BKS ini.
Bimbinglah kami agar kami dapat menjadi lebih berani dan
semakin beriman dalam menjalani kehidupan kami sebagaimana
teladan yang kami dapatkan dari kisah Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego serta kisah Mgr. Paterbus Nicolaus Johannes
Cornelius Geise OFM. Semoga dengan pertemuan ini, kami
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dapat menjadi semakin rajin untuk membaca Kitab Suci untuk
menumbuhkembangkan iman kami sebagai umat Keuskupan
Bogor. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan
Tuhan kami Yesus Kristus, yang bersatu dengan Allah Bapa dan
Roh Kudus sepanjang segala masa. Amin.

Pengutusan

P : Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

P : Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.

Amin.

P : Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

U : Amin
Lagu Penutup (Sadrakh, Mesakh, dan Abednego)

Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
Taat kepada Tuhan

Tidak mau menyembah Ba’al
Raja Nebukadneza

Mereka tidak takut mati

Walau masuk dapur api

Tuhan menyelamatkan

Berjalan di api, mereka tidak mati
Berjalan di api, Tuhan menyertai
Mereka tidak takut mati

Walau masuk dapur api

Tuhan menyelamatkan

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=UuPycLVzNMI)
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PERTEMUAN II

MARILAH KITA BERSATU MELALUI DOA

Tujuan

Anak-anak dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Ignatius
Harsono dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Tu Wa Ga Pat)

Tu Wa Ga Pat apa kabar?

Hai hai jumpa lagi

Kuberi senyum manis padamu
senyum misioner

Tu Wa Ga Pat apa kabar?
Hai hai jumpa lagi

Saling bergandengan tangan
jadi sobat Yesus

Lihat ke kiri, lihat ke kanan
Tepuk ke kiri, tepuk ke kanan
Putar ke kiri dan putar ke kanan
Hore jumpa lagi, hore!

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=9vC20XHs-ks)

Tanda Salib

P t Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

§) Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks

Kitab Suci.
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Adik-adik yang terkasih di dalam Kristus, pada Pertemuan I kita telah
mengetahui semboyan Mgr. Paternus Nicolaus Johannes Cornelius Geise
OFM, gembala pertama Keuskupan Bogor. Kini kita akan beralih ke Mgr.
Ignatius Harsono.

Pada tanggal 30 Januari 1975, Mgr. Ignatius Harsono diangkat
menjadi Uskup Gereja Katolik Roma untuk Keuskupan Bogor yang
dijabat hingga 17 Juli 1993. Semboyan yang dipilihnya “Omnes In
Unitatem” atau “Bersama Menuju Kesatuan.” Dalam Pertemuan II ini,
kita akan membahas bagaimana semboyan ini dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari agar kita dapat memahami pentingnya kesatuan
dan kerjasama dalam mencapai tujuan yang lebih baik.

Yohanes 17:1-26 berisi doa Yesus kepada Bapa-Nya sebelum
[a menderita. Dalam doa-Nya, Yesus meminta Bapa-Nya untuk
memuliakan Dia dengan kemuliaan yang sama yang la miliki sebelum
dunia ada. Yesus juga meminta Bapa-Nya untuk memelihara para murid-
Nya supaya mereka menjadi satu seperti Bapa dan Anak, dan supaya
mereka dapat mengalami sukacita yang penuh di dalam Kristus. Doa ini
menunjukkan bahwa Yesus tidak egois dengan menyerahkan hidup-Nya
demi kemuliaan Bapa-Nya.

Yesus berdoa agar para murid-Nya dapat mengenal Allah yang
benar dan mengenal diri-Nya sebagai Kristus yang telah diutus oleh
Allah. Ia juga meminta agar Bapa-Nya memberikan hidup yang kekal
kepada semua orang yang telah diberikan Bapa kepada-Nya. Doa ini
menunjukkan bahwa Yesus sangat peduli terhadap para murid-Nya
dan menginginkan mereka tetap berada dalam hadirat Allah. Yesus juga
meminta agar Bapa-Nya memberikan keselamatan kepada para murid-
Nya, supaya mereka tidak tersesat oleh tipu daya Iblis dan ajaran palsu.
[a meminta agar Bapa-Nya memberikan mereka kuasa untuk menuntun
orang lain kepada Kristus dan agar mereka dapat bersatu dalam tujuan
dan persekutuan seperti Dia dengan Bapa-Nya. Doa Yesus ini sangat
penting karena menunjukkan bahwa la sangat peduli terhadap para
murid-Nya dan menginginkan mereka tetap berada dalam hadirat Allah.

Semoga melalui pertemuan ini, adik-adik dapat belajar dari sikap
Yesus dan berdoa seperti Dia serta meminta Allah untuk memuliakan
dan memelihara kita dalam jalan-Nya.
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Doa Pembuka

p

P+U:

Marilah kita berdoa

Allah yang Maha Kudus, kami mengucapkan terima kasih kepada-
Mu karena hari ini kami dapat datang untuk melaksanakan
Pertemuan II BKS. Engkau telah memanggil kami yang berasal
berbagai suku bangsa dan daerah wuntuk hidup dalam satu
kesatuan seperti semboyan yang dipilih oleh Mgr. Ignatius
Harsono, yaitu Omnes in Unitatem yang berarti Bersama Menuju
Kesatuan. Semoga kami pun dapat dijauhkan dari segala godaan
setan yang memecah belah persaudaran kami. Mampukanlah
kami menghadirkan kerajaan Allah di Keuskupan Bogor ini. Doa
ini kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Yesus
Kristus, Tuhan kami. Amin

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (Yoh. 17:1-26)

p

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

Demikianlah kata Yesus. Lalu Ia menengadah ke langit dan
berkata, “Bapa, telah tiba saatnya. Muliakanlah Anak-Mu, supaya
Anak-Mu memuliakan Engkau. 2Engkau telah memberikan
kepada-Nya kuasa atas segala yang hidup, supaya la memberikan
hidup yang kekal kepada semua yang telah Engkau berikan
kepada-Nya. °Inilah hidup yang kekal, yaitu bahwa mereka
mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal
Yesus Kristus yang telah Engkau utus. *Aku telah memuliakan
Engkau di bumi dengan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau
berikan kepada-Ku untuk Kulakukan. °Sekarang, ya Bapa,
muliakanlah Aku di hadirat-Mu sendiri dengan kemuliaan yang
Kumiliki di hadirat-Mu sebelum dunia ada.

°Aku telah menyatakan nama-Mu kepada semua orang yang
Engkau berikan kepada-Ku dari dunia. Mereka itu milik-Mu
dan Engkau telah memberikan mereka kepada-Ku dan mereka
telah menuruti firman-Mu. ’Sekarang mereka tahu bahwa semua
yang Engkau berikan kepada-Ku itu berasal dari Engkau. 8Sebab,
segala firman yang Engkau berikan kepada-Ku telah Kuberikan
kepada mereka dan mereka telah menerimanya. Mereka tahu
benar-benar bahwa Aku datang dari Engkau dan mereka percaya
bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku. Aku berdoa untuk
mereka. Bukan untuk dunia Aku berdoa, tetapi untuk mereka,
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yang telah Engkau berikan kepada-Ku, sebab mereka adalah
milik-Mu '°dan segala milik-Ku adalah milik-Mu dan milik-Mu
adalah milik-Ku, dan Aku telah dimuliakan di dalam mereka.
1Aku tidak ada lagi di dalam dunia, tetapi mereka masih ada di
dalam dunia, dan Aku datang kepada-Mu. Ya Bapa yang kudus,
jagalah mereka dalam nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu sama
seperti Kita. '?Selama Aku bersama mereka, Aku menjaga mereka
dalam nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-Ku. Aku telah
menjaga mereka dan tidak ada seorang pun dari mereka yang
binasa selain dia yang memang harus binasa, supaya digenapi
yang tertulis dalam Kitab Suci. *Namun sekarang, Aku datang
kepada-Mu dan Aku mengatakan semuanya ini sementara Aku
masih ada di dalam dunia, supaya penuhlah sukacita-Ku di dalam
diri mereka. 1*Aku telah memberikan firman-Mu kepada mereka
dan dunia membenci mereka, karena mereka bukan dari dunia,
sama seperti Aku bukan dari dunia. *>Aku tidak meminta supaya
Engkau mengambil mereka dari dunia, tetapi supaya Engkau
menjaga mereka dari yang jahat. **Mereka bukan dari dunia,
sama seperti Aku bukan dari dunia. *’Kuduskanlah mereka dalam
kebenaran; Firman-Mu itulah kebenaran. '®Sama seperti Engkau
telah mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula Aku telah
mengutus mereka ke dalam dunia. *?Aku menguduskan diri-Ku
bagi mereka, supaya mereka pun dikuduskan dalam kebenaran.

20Bukan untuk mereka ini saja Aku berdoa, tetapi juga untuk
orang-orang yang percaya kepada-Ku melalui pemberitaan
mereka, *'supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti
Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau,
agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia percaya bahwa
Engkaulah yang telah mengutus Aku. ??Aku telah memberikan
kepada mereka kemuliaan yang Engkau berikan kepada-Ku,
supaya mereka menjadi satu, sama seperti Kita adalah satu:
ZAku di dalam mereka dan Engkau di dalam Aku supaya mereka
menjadi satu dengan sempurna, agar dunia tahu bahwa Engkau
yang telah mengutus Aku dan bahwa Engkau mengasihi mereka,
sama seperti Engkau mengasihi Aku.

24Ya Bapa, Aku mau supaya, di mana pun Aku berada, mereka
juga berada bersama Aku, mereka yang telah Engkau berikan
kepada-Ku, agar mereka memandang kemuliaan-Ku yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, sebab Engkau telah mengasihi Aku
sebelum dunia dijadikan. **Ya Bapa yang adil, memang dunia
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tidak mengenal Engkau, tetapi Aku mengenal Engkau, dan
mereka ini tahu bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku.
26Aku telah memberitahukan nama-Mu kepada mereka dan
Aku akan terus memberitahukannya, supaya kasih yang Engkau
berikan kepada-Ku ada di dalam mereka dan Aku di dalam
mereka.”

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1. Apa kata Yesus tentang hidup yang kekal?

2. Kepada siapa Yesus berdoa?

3. Siapakah yang kamu doakan?

4. Carilah ayat emas yang menarik perhatianmu?

Pesan Teks

1. Doa Yesus untuk teman-teman-Nya: Yesus sedang berdoa
untuk teman-teman-Nya. la berbicara kepada Bapa di surga untuk
menyampaikan betapa pentingnya teman-teman-Nya bagi-Nya.
Mendoakan teman adalah tindakan mulia.

2. Permohonan agar tetap bersatu: Yesus meminta agar teman-
teman-Nya tetap bersatu, sama seperti Dia bersatu dengan Bapa di
surga. la ingin mereka saling mencintai dan mendukung.

3. Berdoa untuk perlindungan dan kebenaran: Yesus juga berdoa

agar Bapa melindungi teman-teman-Nya dari kejahatan dan
memimpin mereka di jalan yang benar. Ia ingin mereka hidup
dengan cara yang menyenangkan Bapa di surga.

Ceritaini mengajarkan kepadakita betapa pentingnya doa dan persatuan
dalam hidup kita. Yesus mencontohkan kepada kita untuk selalu berdoa
dan saling mengasihi, serta mengikuti jalan yang benar sesuai dengan
kehendak Tuhan.

Aktivitas

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.
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Warnailah gambar berikut ini!

\
/

>
N
O I

RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP
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Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa kami yang ada di surga, kami mengucap syukur atas
berakhirnya Pertemuan II BKS ini. Bimbinglah kami agar dapat
memiliki satu kesatuan iman di tengah perbedaan kami seperti
semboyan Mgr. Ignatius Harsono. Kami juga memohon agar
doa Yesus dalam Yohanes 17 tetap mengalir dalam kehidupan
sehari-hari serta mengingatkan kami akan panggilan untuk
hidup dalam persatuan dan memuliakan nama-Mu. Doa ini kami
sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Yesus Kristus,
Tuhan kami. Amin.

Pengutusan

p

8]

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman Kkita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup (Anak Misioner)

Kami anak-anak misioner

Kami sobat-sobat Tuhan Yesus

Berdoa, berderma itulah hidupku

Berkurban, kesaksian so pasti

Ayolah kawan kita bersama

Marilah membangun dunia baru
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PERTEMUAN III
AKU PERCAYA KEPADA TUHAN

Tujuan

Anak-anak dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Leo Soekoto
SJ] dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Aku Bangga Jadi Anak Katolik)

Aku bangga jadi anak Katolik
Penuh kasih berdoa untuk teman
Penuh kasih berderma untuk teman
Kurban kesaksian akan ku lakukan

Bangga, bangga jadi anak Katolik
Bangga, bangga jadi anak Katolik
Bangga, bangga jadi anak Katolik
Kurban kesaksian akan kulakukan

Tanda Salib

P t Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang manis, pada Pertemuan III ini, setelah memimpin
Keuskupan Bogor selama 18 tahun, Mgr. Ignatius Harsono Pr, yang telah
kalian kenal dalam Pertemuan II, mengajukan pengunduran diri dengan
alasan kesehatan. Segera setelah surat pengunduran diri itu diterima
Vatikan, proses pencarian uskup baru bergulir, tetapi sosok yang tepat
untuk menjadi gembala Keuskupan Bogor berikutnya ternyata tidak
mudah untuk ditemukan. Oleh sebab itu, ketika pengunduran diri Mgr.

126 BKS 2024 Keuskupan Bogor



Harsono disetujui Vatikan pada tanggal 17 Juli 1993, uskup pengganti
belum ditentukan. Untuk memimpin Keuskupan Bogor saat takhta
keuskupan kosong sampai terpilihnya uskup baru, Vatikan menunjuk
Mgr. Leo Soekoto S] menjadi administrator apostolic ad nutum Sanctae
Sedis. Tugas ini sangat berat dikarenakan pada waktu yang bersamaan
Mgr. Leo Soekoto masih menjabat Uskup Keuskupan Agung.

Adik-adik yang terkasih di dalam Kristus, saat ditahbiskan menjadi
uskup, Mgr. Leo Soekoto memilih semboyan “Scio Cui Credidi” atau “Aku
Tahu Kepada Siapa Aku Percaya”. Karena semboyannya dipetik dari 2Tim
1:12, marilah kita berkenalan dengan surat ini terlebih dahulu. Kita akan
membahas bagian Kitab Suci yang sangat penting dan berharga, yaitu
2 Tim 1:3-18. Dalam bagian ini, Rasul Paulus mengingatkan Timotius
untuk tetap setia pada kebenaran Injil dan untuk mengobarkan karunia
Allah yang ada padanya.

Dengan demikian kita dapat mempelajari bagaimana memelihara
iman yang tulus ikhlas dan menghadapi tantangan dengan iman yang
sejati ketika kita berada di tengah kesulitan dan tekanan. Kita harus
ingat bahwa Allah tidak pernah meninggalkan kita. Dia selalu bersama
kita dan memberikan kekuatan untuk melalui setiap tantangan. Karena
itu, tidak ada yang harus kita takuti, sebab Allah yang memberikan
kekuatan sehingga kita dapat mengandalkan segala sesuatu kepada
Allah. Semoga melalui pertemuan ini adik-adik memiliki kepercayaan
bahwa Allah selalu bersama kita dan kita dapat menghadapi setiap
kesulitan dengan keberanian dan percaya diri.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Ya Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang, puji dan syukur
kami haturkan kepada-Mukarena kami dapatberkumpul kembali
untuk Pertemuan III BKS. Bimbinglah kami untuk semakin
memahami panggilan untuk memelihara iman, kesetiaan, dan
semangat pelayanan sebagaimana diajarkan Paulus kepada
Timotius. Bimbinglah kami agar kami dapat menjadi seperti
Mgr. Leo Soekoto yang mampu menempatkan dirinya seperti
Paulus yang tetap teguh dalam iman dan pengharapan meskipun
dihadapkan dengan berbagai tantangan. Doa ini kami sampaikan
kepada-Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan Juruselamat
kami. Amin.
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PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (2Tim. 1:3-18)

P

128

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

3Aku mengucap syukur kepada Allah yang kulayani dengan hati
nurani yang murni seperti yang dilakukan nenek moyangku.
Aku selalu mengingat engkau dalam permohonanku, baik siang
maupun malam. *Apabila aku terkenang akan air matamu, aku
ingin melihat engkau supaya penuhlah sukacitaku. Sebab, aku
teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, iman yang pertama-
tama hidup di dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike
dan aku yakin hidup juga di dalam dirimu. °Karena itulah
kuperingatkan engkau untuk mengobarkan karunia Allah, yang
ada padamu melalui penumpangan tanganku atasmu. ’Sebab,
Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan
roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan penguasaan diri.
8Jadi janganlah malu bersaksi tentang Tuhan kita dan janganlah
malu karena aku, seorang tahanan karena Dia, melainkan
ikutlah menderita bagi Injil dengan kekuatan Allah. °Dialah yang
menyelamatkankitadan memanggil kitadengan panggilan kudus,
bukan berdasarkan perbuatan kita, melainkan berdasarkan
maksud dan anugerah-Nya sendiri, yang telah dikaruniakan
kepada kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan zaman
dan sekarang dinyatakan oleh penampakan Juruselamat kita
Yesus Kristus, yang melalui Injil telah mematahkan kuasa maut
dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa. 1'Untuk Injil
inilah aku telah ditetapkan sebagai pemberita, sebagai rasul dan
sebagai guru. ?Itulah sebabnya aku menderita semuanya ini,
tetapi aku tidak malu. Sebab, aku tahu kepada siapa aku percaya
dan aku yakin bahwa Dia berkuasa memelihara apa yang telah
dipercayakan-Nya kepadaku hingga pada hari itu. *Peganglah
segala sesuatu yang telah engkau dengar dari aku sebagai contoh
ajaran yang sehat dan lakukanlah itu dalam iman dan kasih di
dalam Kristus Yesus. *Peliharalah harta yang indah, yang telah
dipercayakan-Nya kepada kita, melalui Roh Kudus yang tinggal di
dalam kita. 1>Engkau tahu bahwa semua mereka yang di daerah
Asia berpaling dari aku, termasuk Figelus dan Hermogenes.
8Tuhan kiranya mengaruniakan rahmat-Nya kepada keluarga
Onesiforus yang telah berulang-ulang menyegarkan hatiku. la
tidak malu menjumpai aku di dalam penjara. ’Ketika di Roma,
ia berusaha mencari aku dan sudah juga menemui aku. ®Kiranya
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Tuhan menunjukkan rahmat-Nya kepadanya pada hari itu.
Betapa banyaknya pelayanan yang ia lakukan di Efesus engkau
sangat mengetahuinya.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1.

2.

3.

4,

Siapakah keluarga yang dikaruniakan rahmat oleh Tuhan?

Perintah apa yang diberikan kepada manusia untuk menjadi saksi
Kristus?

Apakah teman-teman mau semakin mengasihi Tuhan dan sesama?

Carilah ayat emas yang menarik perhatianmu?

Pesan Teks

1.

Jangan takut berbicara tentang Yesus: Paulus mengatakan kepada
Timotius bahwa jangan takut untuk menceritakan tentang Yesus
kepada orang lain. Yesus adalah teman yang baik dan penuh kasih
bagi semua orang.

Allah memberi kita kekuatan dan kasih: Paulus mengingatkan
Timotius bahwa Allah memberi kita kekuatan dan kasih untuk
menghadapi segala hal. Kekuatan dari Allah membuat kita berani
dan kasih-Nya membuat kita peduli kepada orang lain.

Tetap setia kepada ajaran Yesus: Paulus menasihati Timotius
untuk tetap setia kepada ajaran Yesus. Ini berarti kita harus berbuat
baik, mengasihi orang lain, dan menjaga janji-janji yang kita buat.

Berbagi kasih dan pertolongan: Paulus menceritakan tentang
sahabat-sahabat yang membantunya ketika ia membutuhkan
bantuan. Ini mengajarkan kita untuk selalu siap membantu dan
mendukung teman-teman kita dalam situasi sulit. Sahabat adalah
orang yang selalu ada, menerima dan mendukung kita dalam
kesulitan.

Kesetiaan dalam persahabatan: Paulus sangat bersyukur kepada
Allah karena memiliki teman-teman yang setia seperti Timotius. Ini
mengajarkan kita tentang pentingnya memiliki teman-teman yang
baik dan setia.

Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak 129



Pesan-pesan ini mengajarkan kepada anak-anak tentang keberanian
dalam iman, pentingnya kasih dan pertolongan, serta kesetiaan dalam
persahabatan. Mereka diajarkan untuk tetap dekat dengan Yesus
dan selalu siap membantu teman-teman mereka sebagaimana Allah

membantu dan memberkati kita.

Aktivitas
Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

Susunlah puzzle dari gambar di bawah ini atau gambar lain yang sesuai.
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RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT
PENUTUP
Doa Penutup

P : Marilah kita berdoa.

U : Allah Bapa yang ada di surga, kami mengucap syukur karena
Engkau telah menyertai kami selama Pertemuan III BKS ini.
Engkau telah menguatkan kami dengan ajaran dari Surat 2
Timotius yang mengingatkan kami akan pentingnya tidak malu
dalam bersaksi tentang iman kami kepada Yesus Kristus seperti
Mgr. Leo Soekoto. Bimbinglah kami untuk tetap setia dalam
pelayanan dan menjadi saksi Kristus. Doa ini kami sampaikan
kepada-Mu dengan pengantaraan Tuhan kami Yesus Kristus,
yang bersatu dengan Allah Bapa dan Roh Kudus sepanjang segala

masa. Amin
Pengutusan
P : Marilah kita mohon berkat Tuhan.

- hening sejenak -

P : Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan

iman Kkita.

U : Amin

P : Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

U : Amin

Lagu Penutup (Tuhan Yesus Aku Berjanji)

Tuhan Yesus aku berjanji
Jadi sahabat yang setia
Rajin berdoa, baca Alkitab
Rela berkurban beramal

Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak 131



Akal iblis akan kulawan

Firman Tuhan aku wartakan
Mulai kini sampai selamanya
Tetap setia pantang mundur

Tuhan Yesus aku berjanji
Jadi sahabat yang setia

Giat belajar, kuat beriman
Siap menjadi saksi-Mu

Akal iblis akan kulawan
Firman Tuhan aku wartakan
Mulai kini sampai selamanya
Tetap setia pantang mundur

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=tChH6U-pA7M)
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PERTEMUAN IV
AKU MENGIKUTI PERKATAAN TUHAN

Tujuan

Anak-anak dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Michael
Cosmas Angkur OFM dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-
hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Biar Anak-Anak Datang Kepada-Ku)

Biar anak-anak datang kepada-Ku
Itu sabda Yesus, Dia memanggilku
Kini aku datang, siap mendengar-Nya
Kini aku datang, Yesus memanggilku

Biar anak-anak datang kepada-Ku

Itu sabda Yesus, Dia memanggilku
Dalam kesukaran, susah tak terhibur
Pada-Nya kudatang, Yesus memanggilku

Tanda Salib

P t Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
§) Amin.

p Tuhan beserta kita.

8] Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.

Adik-adik yang manis, setelah kita mempelajari bersama semboyan
Mgr. Leo Soekoto S] pada pertemuan sebelumnya, pada Pertemuan IV
ini kita akan mengenal lebih jauh semboyan Uskup Bogor berikutnya,
Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM.
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Padatanggal 17 Juni 1994, Pastor Michael dipanggil untuk menghadap
ke Kedutaan Besar Vatikan di Indonesia dan diberi tahu bahwa ia
ditunjuk oleh Paus untuk menjadi Uskup Bogor. Mendengar berita itu,
Pastor Michael tidak langsung menjawab. [a minta izin untuk berdoa di
kapel. Usai berdoa, ia menuliskan jawabannya di atas kertas yang sudah
disediakan. Di situ, ia menyatakan kesediaannya untuk mengemban
tugas pengutusan sebagai uskup dengan menulis “In Verbo Tuo” yang
artinya “Karena Perkataan-Mu”. Semboyan ini dikutip dari Luk. 5:5,
yang menceritakan tanggapan Simon Petrus atas perintah Yesus untuk
pergi ke tempat yang dalam dan menebarkan jala guna menangkap
ikan. Kepada Yesus, Simon menjawab, “Guru, sepanjang malam kami
telah bekerja keras, tetapi tidak menangkap apa-apa. Namun, karena
perkataan-Mu itu, aku akan menebarkan jala.”

Adik-adik, pada pertemuan ini kita akan merenungkan bacaan dari
Luk: 1-11 mengenai panggilan Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes
untuk mengikuti Yesus dan menjadi murid-murid-Nya. Pada bacaan
tersebut terlihat bahwa para murid percaya akan perkataan Yesus
setelah mereka mendengar, melihat, dan mengalami sendiri kuasa yang
ada dalam diri Yesus. Demikian juga kita sebagai anak-anak Tuhan yang
disayangi-Nya, hendaknya kita selalu dapat mengikuti perkataan Tuhan
karena kita telah mengenal kuasa Tuhan dari bacaan Kitab Suci yang kita
baca. Semoga, melalui pertemuan ini, adik-adik memiliki kepercayaan
bahwa berkat dan kuasa Tuhan akan selalu bersama kita jika kita selalu
mentaati dan menjalankan perkataan-Nya dalam kehidupan kita sehari-
hari.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah Bapa yang Maha Kuasa, terima kasih atas kesempatan ini
sehingga kami dapat berkumpul untuk Pertemuan IV BKS. Kami
mohon agar Engkau hadir di tengah-tengah kami saat ini seperti
ketika Engkau memanggil Simon Petrus dan murid-murid-Mu
yang lain. Panggilah kami juga untuk mendengar dan mengikuti
kehendak-Mu dengan setia. Bantulah kami untuk memahami
bahwa panggilan-Mu tidak memandang status atau kemampuan
kami, tetapi lebih kepada kesediaan hati untuk menerima dan
menjalankan firman-Mu. Kami mohon agar Engkau memberkati
kami untuk mengembangkan semboyan In Verbo Tuo, semboyan
Bapa Uskup Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM. Bimbinglah
Keuskupan Bogor ini untuk senantiasa mengandalkan firman-
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Mu dalam menjalankan panggilan dan pelayanan. Doa ini kami
sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan
Penyelamat kami. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Bacaan Kitab Suci (Luk. 5:1-11)

P

§)

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai Danau Genesaret,
sementara orang banyak mengerumuni Dia hendak
mendengarkan firman Allah. ?la melihat dua perahu berlabuh
di tepi danau. Nelayan-nelayannya telah turun dan sedang
membasuh jalanya. 3Ia naik ke dalam salah satu perahu itu, yaitu
perahu Simon, dan meminta dia mendorong perahunya sedikit
jauh dari pantai. Lalu Ia duduk dan mengajar orang banyak dari
atas perahu. *Setelah selesai berbicara, la berkata kepada Simon,
“Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah jalamu
untuk menangkap ikan.” °Simon menjawab, “Guru, sepanjang
malam kami telah bekerja keras tetapi tidak menangkap apa-apa.
Namun, karena perkataan-Mu itu, aku akan menebarkan jala”
®Setelah mereka melakukannya, mereka menangkap sejumlah
besar ikan, sehingga jala mereka mulai koyak. “Lalu mereka
memberi isyarat kepada teman-temannya di perahu yang lain
supaya mereka datang membantunya. Mereka pun datang,
lalu kedua perahu itu mereka isi dengan ikan hingga hampir
tenggelam. 8Ketika Simon Petrus melihat hal itu ia pun sujud di
depan Yesus dan berkata, “Tuhan, pergilah dariku, karena aku
ini seorang berdosa.” °Sebab, ia dan semua orang yang bersama
dia diliputi rasa takjub oleh karena banyaknya ikan yang mereka
tangkap; '°demikian juga Yakobus dan Yohanes, anak-anak
Zebedeus, yang menjadi teman Simon. Kata Yesus kepada Simon,
“Jangan takut! Mulai sekarang engkau akan menjala manusia.”
HSesudah menarik perahu-perahunya ke darat, mereka pun
meninggalkan segala sesuatu, lalu mengikut Yesus.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.

Pendalaman Teks

1. Di danau manakah tempat Yesus berdiri dan orang banyak datang

mengerumuni-Nya?
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2. Siapa pemilik perahu yang dinaiki oleh Yesus?

3. Apakah teman-teman semua mau menjadi baik seperti Yesus?
4. Carilah ayat emas yang menarik perhatianmu?

Pesan Teks

Lukas 5:1-11 mengisahkan tentang peristiwa Yesus memanggil para
murid-Nya, khususnya Simon Petrus, Yakobus, dan Yohanes, untuk
menjadi pengikut-Nya. Berikut adalah makna cerita ini :

1.

Mengikut Yesus: Suatu hari, Yesus berada di tepi danau dan banyak
orang ingin mendengarkan Dia. Mereka semua berkumpul di
sekitar-Nya.

Keajaiban tangkapan ikan: Yesus melihat dua perahu kosong
di tepi danau. Ia naik ke perahu milik Simon dan meminta Simon
untuk mendorong perahu itu keluar sedikit ke danau. Kemudian
Yesus mengatakan kepada Simon untuk melemparkan jalanya ke
dalam air untuk menangkap ikan. Meskipun Simon sudah mencoba
sepanjang malam tanpa berhasil menangkap ikan, ia melakukan apa
yang dikatakan Yesus. Mereka menangkap ikan sebanyak yang bisa
mereka tangkap, bahkan sampai perahu mereka hampir terbalik!

Panggilan untuk mengikut Yesus: Simon, yang juga dikenal
sebagai Petrus, terkejut dengan keajaiban ini. la menyadari bahwa
Yesus sangat istimewa dan kuasa-Nya luar biasa. Petrus tersungkur
di kaki Yesus dan mengakui bahwa dirinya seorang yang berdosa.
Tetapi Yesus tidak marah, Ia malah berkata kepada Petrus untuk
tidak takut karena sekarang Petrus akan menjadi penjala manusia,
bukan penjala ikan.

Kesetiaan dan pengikut: Petrus, bersama dengan Yakobus dan
Yohanes, teman-temannya, meninggalkan segalanya dan mengikut
Yesus. Mereka menyerahkan hidup mereka untuk mengikuti Dia dan
belajar dari Dia.

Makna Bacaan Kitab Suci : Yesus memiliki kuasa untuk melakukan hal-
hal yang tidak mungkin dan Ia memanggil kita untuk mengikut-Nya
dengan kesetiaan dan kepercayaan. Yesus ingin kita menyadari bahwa
kita bisa percaya kepada-Nya dan mengikuti-Nya dengan sepenuh hati.
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Aktivitas

Aktivitas digunakan untuk mendalami teks Kitab Suci.

Anak Menjala Ikan

1. Masing-masing anak mendapat dua stik es krim dan jaring kasa
plastik dengan ukuran yang sama dengan panjang stik es krim.

2. Stik es krim dan jaring kasa plastik dilem.

3. Pendamping menggunting ikan sebanyak-banyaknya.

@rA\BO ATAN DIANDN I0GNrda ~ sk s=)

Cara Bermain :
¢ [kan disebar di meja atau di tempat yang lebar.

¢ Jala yang dipegang anak-anak sudah diolesi lem kertas tipis-tipis
saja.

¢ Tiap anak maju satu persatu dan tempelkan jala ke ikan. Tiap anak
hanya mendapat satu kali kesempatan menjala.

Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak 137



RANGKUMAN

Setelah mendengarkan diskusi dan jawaban peserta, fasilitator
memberikan penegasan dan kesimpulan.

DOA UMAT

PENUTUP

Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang Maha Pengasih dan Penyayang, kami mengucap
syukur karena berkat penyertaan-Mu pertemuan kali ini telah
selesai. Kami bersyukur karena Engkau telah memberi contoh
Simon Petrus yang mau menanggapi panggilan-Mu dengan
setulus hati, meski dengan segala keterbatasan dan kelemahan
yang dimiliknya. Kini kami juga berdoa agar Engkau memberkati
setiap langkah kami selanjutnya agar kami dapat menjadi saksi-
saksi kasih-Mu di dunia ini. Engkau telah menguatkan kami
dengan firman-Mu yang hidup dan memberkati kami melalui
refleksi atas semangat In Verbo Tuo. Kami mohon agar Engkau
menyertai Bapa Uskup Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM dalam
perjalanan imannya. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu dengan
pengantaraan Kristus Tuhan dan Penyelamat kami. Amin.

Pengutusan

p

138

Marilah kita mohon berkat Tuhan.
- hening sejenak -

Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.

Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.
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Lagu Penutup (Baca Kitab Suci)

Baca Kitab Suci, doa tiap hari

Doa tiap hari, doa tiap hari

Baca Kitab Suci, doa tiap hari
Kalau mau tumbuh

Kalau mau tumbuh

Kalau mau tumbuh, Glori Haleluya
Baca Kitab Suci, doa tiap hari

Kalau mau tumbuh

Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak
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PERTEMUAN V
JIWAKU MEMULIAKAN TUHAN

Tujuan

Anak-anak dapat mengerti dasar Kitab Suci semboyan Mgr. Paskalis
Bruno Syukur OFM dan mewujudkan pesannya dalam kehidupan sehari-
hari.

PEMBUKA
Lagu Pembuka (Dikepak-kepakkan tanganku)

Dikepak-kepakkan tanganku
Digoyang-goyangkan badanku
Agar tubuh sehat dan kuat
Untuk dapat memuji Tuhan

Digoyang-goyangkan kakiku
Digeleng-geleng kepalaku
Agar tubuh sehat dan kuat
Untuk dapat memuji Tuhan

Goyang kiri, goyang kanan
Putar ke kiri, putar ke kanan
Goyang kiri, goyang kanan
Putar ke kiri, putar ke kanan

Tanda Salib

P + Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
U Amin.

P Tuhan beserta kita.

U Sekarang dan selama-lamanya.

Pengantar

Fasilitator menyampaikan pengantar singkat sebelum pembacaan teks
Kitab Suci.
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Adik-adik yang manis, pada pertemuan V ini, kita akan mempelajari
semboyan uskup kita saat ini, Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM. Mgr.
Paskalis Bruno Syukur OFM diangkat menjadi Uskup pada tanggal 21
November 2013 menggantikan Mgr. Michael Cosmas Angkur OFM
yang mengundurkan diri karena usia lanjut. Penahbisan Mgr. Paskalis
Bruno Syukur OFM sebagai Uskup Bogor dilangsungkan pada tanggal
22 Februari 2014 dengan memilih semboyan “Magnificat Anima Mea
Dominum” atau “Jiwaku Memuliakan Tuhan”. Semboyan ini diambil dari
Luk. 1:46 yang merupakan bagian pembuka dari kidung pujian yang
dimadahkan Maria ketika mengunjungi Elisabet, saudarinya.

Adik-adik, pada pertemuan ini kita akan mempelajari dan
merenungkan bacaan yang diambil dari Luk. 1:39-56. Luk. 1:39-56
berkisah tentang perjumpaan Maria dengan Elisabet, saudarinya.
Bacaan tersebutberisi Kidung Maria atau yang sering disebut Magnificat.
Senandung syukur Maria ini berisi pujian kepada Tuhan yang senantiasa
memihak orang-orang yang terpinggirkan (ayat 46-55). Dari bacaan ini
kita dapatbelajar bagaimana kita sebagai anak-anak Tuhan yang terkasih
senantiasa memuliakan Tuhan dalam keadaan apapun yang sedang kita
alami karena kita percaya Tuhan akan senantiasa mendampingi dan
menerangi jalan kita.

Doa Pembuka

P : Marilah kita berdoa

P+U: Allah yang berbelas kasih, Sabda-Mu adalah Terang dan Pelita
hidup kami. Bimbinglah kami dengan Roh Kudus-Mu untuk
membaca dan merenungkan Sabda-Mu. Dengan daya Roh Kudus-
Muitu, bukalah telingadan hati kamiuntuk mendengarkan Sabda-
Mu. Terangilah budi dan hati kami untuk memahami Sabda-Mu.
Jernihkanlah hasrat jiwa kami untuk meresapkan Sabda-Mu.
Doronglah kehendak dan tekad kami, untuk mengamalkan
Sabda-Mu dalam hidup dan perutusan kami sehari-hari. Demi
Kristus, Tuhan dan Pengantara kami yang hidup dan berkuasa
bersama Dikau dalam persekutuan dengan Roh Kudus, Allah
sepanjang segala masa. Amin.

PENDALAMAN KITAB SUCI

Pendalaman Kitab Suci untuk Anak-anak 141



Bacaan Kitab Suci (Luk. 1:39-56)

P

142

Marilah kita mendengarkan sabda Tuhan.

3Beberapa hari kemudian berangkatlah Maria dan bergegas
menuju sebuah kota di pegunungan Yehuda. “°Lalu ia masuk ke
rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. *'Ketika
Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di
dalam rahimnya dan Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus,
“]alu berseru dengan suara nyaring, “Diberkatilah engkau di
antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu.
“Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi
aku? *Sebab, pada saat salammu sampai di telingaku, anak yang
di dalam rahimku melonjak kegirangan. **Berbahagialah ia yang
percaya bahwa apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan
terlaksana.”

*6Lalu kata Maria, “Jiwaku memuliakan Tuhan,
*’dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku,

*sebab Ia telah memperhatikan kerendahan hamba-Nya. Mulai
dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia,

“karena Yang Maha Kuasa telah melakukan perbuatan-
perbuatan besar kepadaku dan kuduslah nama-Nya.

>0Rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia.

*Jla memperlihatkan kuasa-Nya dengan perbuatan tangan-Nya
dan mencerai-beraikan orang yang congkak hatinya.

2Ja menurunkan orang yang berkuasa dari takhtanya dan
meninggikan orang yang rendah.

>3Ja melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, dan
menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa.

**]a menolong Israel, hamba-Nya, karena Ia mengingat rahmat-
Nya,

*seperti yang dijanjikan-Nya kepada nenek moyang kita, kepada
Abraham dan keturunannya untuk selama-lamanya.”

>Maria tinggal kira-kira tiga bulan bersama Elisabet, lalu pulang
ke rumahnya.

Demikianlah sabda Tuhan.

Syukur kepada Allah.
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Pendalaman Teks

1. Apanama kota yang dikunjungi oleh Yesus untuk bertemu Elisabet?
2. Berapa lama Maria tinggal bersama Elisabet?

3. Siapayang senang mengunjungi saudara dan teman-teman?

4. Carilah ayat emas yang menarik perhatianmu?

Pesan Teks

Lukas 1:39-56 mengisahkan kunjungan Maria kepada Elisabet setelah
Malaikat Gabriel memberitahu Maria bahwa ia akan menjadi ibu Yesus,
Anak Allah. Berikut adalah makna cerita ini :

1. Kunjungan Maria ke Elisabet: Maria adalah seorang gadis yang
baik dan percaya kepada Tuhan. Setelah malaikat memberitahu
Maria bahwa ia akan memiliki bayi yang sangat istimewa, Maria
pergi mengunjungi Elisabet, saudarinya. Elisabet juga sedang
mengandung, meskipun ia sudah cukup tua.

2. Ketika Maria tiba: Ketika Maria tiba di rumah Elisabet, bayi di
dalam kandungan Elisabet merasa sangat senang dan bergerak-
gerak. Elisabet sendiri merasa penuh dengan Roh Kudus, dan ia tahu
bahwa bayi yang ada dalam kandungannya akan menjadi Yohanes
Pembaptis, orang yang akan mempersiapkan jalan untuk Yesus.

3. Pujian Maria: Setelah menyaksikan keajaiban ini, Maria sangat
bersyukur kepada Tuhan. Ia berbicara tentang betapa besar Allah
dan berbicara tentang rahmat-Nya kepada orang-orang yang
mengasihi-Nya. Maria juga mengatakan bahwa semua orang akan
memanggilnya berbahagia karena Allah telah memilihnya untuk
menjadi ibu Yesus.

4. Belajar dari Maria: Maria menunjukkan kepada kita bahwa kita
harus percaya kepada Tuhan dan patuh kepada-Nya. la adalah
contoh yang baik tentang bagaimana kita harus mengasihi Tuhan
dan mengucap syukur kepada-Nya atas segala yang baik yang la
lakukan bagi kita.

Makna cerita ini : Tuhan selalu bersama kita dan melakukan hal-hal
yang ajaib untuk kita. Kita dapat belajar dari Maria untuk selalu percaya
kepada-Nya, mengasihi-Nya, dan bersyukur kepada-Nya atas semua
berkat-Nya.
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Aktivitas

Anak mewarnai, menggunting dan menempel seperti contoh dalam
gambar.

RANGKUMAN

DOA UMAT
PENUTUP
Doa Penutup

Marilah kita berdoa.

Allah Bapa yang Maha Rahim, kami bersyukur kepada-Mu karena
Engkau telah hadir untuk membimbing kami dalam pertemuan
BKSini. Semogakami dapatmeneladani kisah Maria mengunjungi
Elisabet dengan penuh sukacita dan berkat. Semoga kami dapat
mengamalkan semboyan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM dalam
kehidupan kami sehari-hari. Doa ini kami sampaikan kepada-
Mu dengan pengantaraan Kristus Tuhan dan Juruselamat kami.

Amin.
Pengutusan
P : Marilah kita mohon berkat Tuhan.

- hening sejenak -

P : Semoga dalam Bulan Kitab Suci 2024 ini Allah meneguhkan
iman kita.
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Amin.

Semoga kita semua yang hadir di sini dilindungi, dibimbing, dan
diberkati oleh Allah yang Mahakuasa, dalam nama Bapa dan
Putra dan Roh Kudus.

Amin.

Lagu Penutup (Tuhan Yesus Baik)

Tiada berkesudahan kasih setia-Mu Tuhan

Selalu baru rahmat-Mu bagiku

Hari berganti hari tetap kulihat kasih-Mu
Tak pernah berakhir di hidupku

Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik

Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik

Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik

Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik
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PERAYAAN EKARISTI/PERAYAAN

SABDA

RITUS PEMBUKA

Perayaan Ekaristi diawali dengan perarakan Evangeliarium yang dibawa oleh diakon/
akolit. Perarakan diiringi dengan lagu “Yesus, lihat umat-Mu” (PS 337) atau lagu lain

yang sesuai.

LAGU PEMBUKA: PS 337 - “YESUS LIHAT UMAT-MU” berdiri

1. Yesus, lihat umat-Mu yang mendamba Kau berfirman,
dan arahkan pada-Mu hati dan seluruh ind’ra,
hingga kami yang di dunia Kaudekatkan pada surga.

2. Tanpa cah’ya Roh Kudus kami dalam kegelapan;
biar oleh sabda-Mu akal budi Kaucerahkan,
hingga Tuhan kuasai karya dan ucapan kami.

3. Sinar mahamulia, lahir dari Allah Bapa,
buka dan siapkanlah hati, mulut, pendengaran:

biar doa dan nyanyian berkenan pada-Mu, Tuhan!

TANDA SALIB DAN SALAM berdiri

[ : Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.

U : Amin.

[ : Semoga rahmat Tuhan kita Yesus Kristus, cinta kasih Allah dan
persekutuan Roh Kudus bersamamu.

U : Danbersamarohmu

PENGANTAR berdiri

Hari ini kita membuka rangkaian kegiatan Bulan Kitab Suci (BKS)
tahun 2024. Namun berkaitan dengan perayaan syukur ulang tahun
ke-75, Keuskupan Sufragan Bogor tidak menggunakan tema “Allah
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Sumber Keadilan.” Kita akan berfokus pada para uskup yang pernah
dan sedang menggembalakan keuskupan Kkita, terutama semboyan
mereka. Karena alasan tersebut, Bulan Kitab Suci (BKS) tahun
2024 untuk Keuskupan Sufragan Bogor bertema “Perseverantes in
Doctrina Apostolorum” atau “Bertekun dalam Pengajaran Rasul-
Rasul” (Kis. 2:42). Semoga melalui Perayaan Ekaristi ini iman kita
diteguhkan dan kecintaan akan Sabda Allah ditingkatkan.

SERUAN TOBAT
[.  Saudara-saudari, marilah mengakui dosa-dosa kita, supaya kita
layak merayakan misteri suci ini.

U. Saya mengaku kepada Allah yang Maha Kuasa dan kepada Saudara
sekalian, bahwa saya telah berdosa dengan pikiran dan perkataan,
dengan perbuatan dan kelalaian. Saya berdosa, saya berdosa, saya
sungguh berdosa. Oleh sebab itu saya mohon kepada Santa Perawan
Maria, kepada para malaikat dan orang kudus, dan kepada Saudara
sekalian, supaya mendoakan saya pada Allah Tuhan Kkita.

[.  Semoga Allah yang Maha Kuasa mengasihani kita, mengampuni
dosa kita dan mengantar kita ke hidup yang kekal.

U. Amin.

TUHAN, KASIHANILAH KAMI: PS. 342 “KYRIE” (DE ANGELIS)  berdiri

Kyrie eleison.
Kyrie eleison.
Christe eleison.
Christe eleison.

Kyrie eleison.

S R & X" S

Kyrie eleison.

MADAH KEMULIAAN: PS. 343 - “GLORIA” (DE ANGELIS) berdiri

~

Gloria in excelsis Deo

U. etin terra pax hominibus bonae voluntatis.
Laudamus te.

Benedicimus te.

Adoramus te.
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Glorificamus te.

Gratias agimus tibi propter magnam gloriam tuam.
Domine Deus rex celestis Deus pater omnipotens.
Domine Fili unigenite lesu Christe.

Domine Deus Agnus Dei Filius Patris.

Qui tollis peccata mundi miserere nobis.

Qui tollis peccata mundi suscipe deprecationem nostram.
Qui sedes ad dexteram Patris miserere nobis.
Quoniam Tu solus Sanctus.

Tu solus Dominus.

Tu solus altissimus lesu Christe.

Cum Sancto Spiritu in gloria Dei Patris. Amen

DOA KOLEKTA berdiri

L.

Marilah kita berdoa:
(hening sejenak)

Allah yang Maha Kuasa, Engkaulah sumber dan segala yang baik.
Bangkitkanlah dalam diri kami kasih akan Dikau dan tambahkanlah
iman kami. Semoga Engkau memupuk benih-benih yang baik dalam
diri kami dan memeliharanya sampai menghasilkan buah. Sebab
Dialah Tuhan, yang hidup dan berkuasa, yang bersama dengan
Dikau dalam persatuan Roh Kudus, Allah, sepanjang segala masa.

Amin.

LITURGI SABDA

BACAAN I (Ul 4:1-2.6-8) duduk

“Jangan kamu menambahi apayang kuperintahkan kepadamu, melainkan
berpeganglah pada perintah Tuhan.”

L.

Bacaan dari Kitab Ulangan:

Di padang gurun seberang Sungai Yordan Musa berkata kepada
bangsanya, “Sekarang, hai orang Israel, dengarlah ketetapan dan
peraturan yang kuajarkan kepadamu untuk dilakukan, supaya
kamu hidup dan memasuki serta menduduki negeri yang diberikan
kepadamu oleh Tuhan, Allah nenek moyangmu. Jangan kamu
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L.
U.

menambahi apa yang kuperintahkan kepadamu dan jangan kamu
menguranginya, melainkan berpeganglah pada perintah Tuhan,
Allahmu, yang kusampaikan kepadamu. Lakukanlah itu dengan
setia, sebab itulah yang akan menjadi hikmatmu dan akal budimu di
mata bangsa-bangsa. Bila mendengar segala ketetapan ini, mereka
akan berkata: Memang bangsa yang besar ini adalah umat yang
bijaksana dan berakal budi. Sebab, bangsa besar manakah yang
mempunyai ilah yang demikian dekat kepadanya seperti Tuhan,
Allah kita, setiap kali kita berseru kepada-Nya? Bangsa besar
manakah yang mempunyai ketetapan dan peraturan demikian adil
seperti seluruh hukum ini, yang kubentangkan kepadamu pada
hari ini?”

Demikianlah Sabda Tuhan

Syukur kepada Allah.

MAZMUR TANGGAPAN: Mzm 15:2-3a.3cd-4ab.5
Ulangan: 107

“Tuhan, siapa yang boleh menumpang dalam kemah-Mu?”

Ayat oleh Pemazmur :

1.

150

Orang yang berlaku tidak bercela,
yang melakukan apa yang adil
dan yang mengatakan kebenaran dengan segenap hatinya;

yang tidak menyebarkan fitnah dengan lidahnya.

Orang yang tidak berbuat jahat terhadap teman,
dan tidak menimpakan cela kepada tetangganya;
yang memandang hina orang-orang tercela,

tetapi menjunjung tinggi orang-orang yang takwa.

yang berpegang pada sumpah, walaupun rugi.

Orang yang tidak meminjamkan uang dengan makan riba,
dan tidak menerima suap melawan orang bersalah.
Siapa yang berlaku demikian

tidak akan goyah selama-lamanya.
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BACAAN II: Yak 1:17-18.21b-22.27 duduk

“Hendaklah kamu menjadi pelaku firman.”

L. Bacaan dari Surat Rasul Yakobus:

Saudara-saudaraku yang terkasih, setiap pemberian yang baik dan
setiap anugerah yang sempurna, datangnya dari atas, turun dari
Bapa segala terang. Pada-Nya tidak ada perubahan atau bayangan
karena pertukaran. Atas kehendak-Nya sendiri [a telah menjadikan
kita oleh firman kebenaran, supaya kita pada tingkat yang tertentu
menjadi anak sulung di antara semua ciptaan-Nya. Terimalah
dengan lemah lembut firman yang tertanam di dalam hatimu,
yang berkuasa menyelamatkan jiwamu. Hendaklah kamu menjadi
pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja. Sebab, jika tidak
demikian kamu menipu diri sendiri. Ibadah yang murni dan tidak
bercacat di hadapan Allah, Bapa kita, ialah mengunjungi yatim
piatu dan janda-janda dalam kesusahan mereka, dan menjaga
supaya diri sendiri tidak dicemarkan oleh dunia.

L. Demikianlah sabda Tuhan

U.  Syukur kepada Allah

BAIT PENGANTAR INJIL: PS 956 - “ALLELUYA” berdiri
Alleluya. Alleluya. Alleluya.

Ayat (oleh solis):
Atas kehendaknya sendiri,

Bapa telah menjadikan kita berkat firman kebenaran,
supaya kita menjadi anak sulung di antara semua ciptaan-Nya.

BACAAN IN]JIL: Mrk 7:1-8,14-15,21-23) berdiri

“Perintah Allah kamu abaikan untuk berpegang pada adat istiadat
manusia.”

D/I. Tuhan bersamamu

U. Dan bersama rohmu

D/I. Inilah Injil Suci menurut Markus

U. Dimuliakanlah Tuhan.

D/I. Pada suatu hari orang-orang Farisimenemui Yesus, bersama

beberapa ahli Taurat yang datang dari Yerusalem. Mereka melihat

Perayaan Ekaristi/Perayaan Sabda 151



D/L.

U.

bahwa beberapa orang murid-Nya makan dengan tangan yang
najis, yaitu dengan tangan yang tidak dibasuh. Sebab, orang-orang
Farisi seperti orang-orang Yahudi lainnya tidak makan kalau belum
melakukan pembasuhan tangan dengan seksama, karena mereka
berpegang pada adat istiadat nenek moyang mereka, dan kalau
pulang dari pasar mereka juga tidak makan kalau tidak lebih dahulu
membasuh dirinya. Banyak warisan lain lagi yang mereka pegang,
umpamanya hal mencuci cawan, kendi dan bejana perunggu serta
tempat pembaringan Karena itu, orang-orang Farisi dan ahli-ahli
Taurat itu bertanya kepada-Nya, “Mengapa murid-murid-Mu tidak
hidup menurut adat istiadat nenek moyang Kita, tetapi makan
dengan tangan najis?” Jawab-Nya kepada mereka, “Tepatlah nubuat
Yesaya tentang kamu, hai orang-orang munafik, seperti ada tertulis:
Bangsa ini memuliakan Aku dengan bibirnya, padahal hatinya jauh
dari Aku. Percuma mereka beribadah kepada-Ku, sedangkan ajaran
yang mereka ajarkan ialah perintah manusia. Perintah Allah kamu
abaikan dan adat istiadat manusia kamu pegang.”’

Lalu Yesus memanggil lagi orang banyak dan berkata kepada
mereka, “Kamu semua, dengarkanlah Aku dan pahamilah. Tidak
ada sesuatu pun dari luar seseorang, yang masuk ke dalam dirinya,
dapat menajiskannya, melainkan hal-hal yang keluar dari dalam diri
seseorang, itulah yang menajiskannya, sebab dari dalam, dari hati
orang, timbul pikiran jahat, pencabulan, pencurian, pembunuhan,
perzinaan, keserakahan, kejahatan, kelicikan, hawa nafsu, iri hati,
hujat, kesombongan, dan kebebalan. Semua hal jahat ini timbul
dari dalam dan menajiskan orang.”

Demikianlah Sabda Tuhan
Terpujilah Kristus.

HOMILI duduk

SYAHADAT: PS. 1 - SYAHADAT NIKEA-KONSTANTINOPEL berdiri

[+U Aku percaya akan satu Allah,

152

Bapa yang Maha Kuasa,

pencipta langit dan bumi,

dan segala sesuatu yang kelihatan dan tak kelihatan;

dan akan satu Tuhan Yesus Kristus, Putra Allah yang tunggal.

[a lahir dari Bapa sebelum segala abad,
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Allah dari Allah,

Terang dari Terang,

Allah benar dari Allah benar.

la dilahirkan, bukan dijadikan,

sehakikat dengan Bapa;

segala sesuatu dijadikan oleh-Nya.

[a turun dari surga untuk kita manusia

dan untuk keselamatan kita.

la dikandung dari Roh Kudus,

Dilahirkan oleh Perawan Maria, dan menjadi manusia.
[a pun disalibkan untuk kita, waktu Pontius Pilatus;
[a menderita sampai wafat dan dimakamkan.
Pada hari ketiga Ia bangkit menurut Kitab Suci.
la naik ke surga, duduk di sisi Bapa.

[a akan kembali dengan mulia,

mengadili orang yang hidup dan yang mati;
kerajaan-Nya takkan berakhir.

aku percaya akan Roh Kudus,

Ia Tuhan yang menghidupkan;

[a berasal dari Bapa dan Putra,

yang serta Bapa dan Putra,

disembah dan dimuliakan;

la bersabda dengan perantaraan para nabi.
aku percaya akan Gereja

yang satu, kudus, katolik dan apostolik.

aku mengakui satu pembaptisan

akan penghapusan dosa.

aku menantikan kebangkitan orang mati

dan hidup di akhirat. Amin.
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DOA UMAT berdiri

L.

154

Kristus mengajak kita untuk lebih setia kepada perintah Allah demi
keselamatan kita. Marilah kita panjatkan doa kita kepada Allah
Bapa dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Nya terkasih:

Bagi Bapa Suci, para uskup dan para imam: Semoga Bapa
mendampingi Bapa Suci, para uskup, dan para imam agar dalam
membimbing umat lebih didorong oleh cinta kasih daripada oleh
hukum secara harafiah.

Marilah kita mohon...
Tuhan, dengarkanlah umat-Mu.

Bagi masyarakat kita: Semoga Bapa membimbing masyarakat kita
agar selalu menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan, berdasarkan
cinta kasih.

Marilah kita mohon....
Tuhan, dengarkanlah umat-Mu

Bagi para pengungsi: Semoga Bapa melindungi mereka yang karena
keadaan terpaksa mengungsi. Semoga para pengungsi dapat
menemukan apa yang mereka perlukan, tangan-tangan yang mau
menolong dan hati penuh cinta kasih. Semoga kami tidak menutup
mata terhadap penderitaan sesama kami, melainkan dengan rela
hati ikut memikul beban mereka.

Marilah kita mohon...
Tuhan, dengarkanlah umat-Mu

Bagi mereka yang merasa tersisih di sekitar kita: Semoga Bapa
tinggal di dalam diri orang-orang yang merasa tersisih di antara
kami, sehingga mereka kembali bersemangat untuk bersatu dan
berkarya bersama kami dalam mewartakan sabda-Mu.

Marilah kita mohon....
Tuhan, dengarkanlah umat-Mu.

Bagi kita semua di sini: Semoga Allah Bapa membimbing kita
agar kita dapat menimba semangat para gembala Keuskupan Kkita,
sebagaimana umat Gereja perdana bertekun dalam pengajaran
rasul-rasul, dalam persekutuan, dalam memecahkan roti dan
berdoa sesuai dengan Sabda yang kita dengar dari-Nya.

Marilah kita mohon....

Tuhan, dengarkanlah umat-Mu.
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Allah Bapa yang Maha Baik, Engkau selalu menepati janji-Mu.
Kebaikan-Mu jauh lebih agung daripada yang kami perkirakan.
Berilah kami kekuatan agar hidup kami semakin mirip dengan
teladan Tuhan kami, Yesus Kristus.

Amin.

LITURGI EKARISTI

A. PERSIAPAN PERSEMBAHAN duduk

Persiapan Persembahan dapat diiringi lagu, misalnya “Sajian Roti Anggur” (PS 380) atau

lagu lain yang sesuai.

LAGU PERSIAPAN PERSEMBAHAN: PS. 380 - “SAJIAN ROTI

1.

Sajian roti anggur, Ya Bapa trimalah,

jadikan Tubuh Kristus dan Darah Suci-Nya,

yang taat sampai mati demi manusia;

derita, dosa kami dihapus oleh-Nya.
Pandanglah kami Bapa dengan penuh belas,

jadikan persembahan bersama Sang Putera.

Sucikan hati kami di dalam Darah-Nya;
sesudah purna bakti, di surga trimalah. ANGGUR”

DOA IMAM ATAS ROTI

L.

U.

Terpujilah Engkau, Tuhan, Allah semesta alam, sebab dari
kemurahan-Mu kami menerima roti, yang kami persembahkan
kepada-Mu, hasil bumi dan usaha manusia, yang bagi kami akan
menjadi roti kehidupan.

Terpujilah Allah selama-lamanya.

DOA IMAM ATAS ANGGUR

L

U.

Terpujilah Engkau, Tuhan, Allah semesta alam, sebab dari
kemurahan-Mu kami menerima anggur, yang kami persembahkan
kepada-Mu, hasil pokok anggur dan usaha manusia, yang bagi kami
akan menjadi minuman rohani.

Terpujilah Allah selama-lamanya.
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DOA ATAS PERSEMBAHAN berdiri

L.

U.

Berdoalah, Saudara-saudari, supaya persembahanku dan per-
sembahanmu berkenan pada Allah, Bapa yang Maha Kuasa.

Semoga persembahan ini diterima demi kemuliaan Tuhan dan
keselamatan kita serta seluruh umat Allah yang kudus.

Ya Allah, kuduskanlah persembahan ini. Semoga Kkarya
penyelamatan yang terlaksana dalam sakramen ini, digenapi dalam
hidup kami berkat kuasa-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan
kami.

Amin.

B. DOA SYUKUR AGUNG

PREFASI (DSA IV) berdiri

et
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Tuhan bersamamu

Dan bersama rohmu

Marilah mengarahkan hati kepada Tuhan
Sudah kami arahkan

Marilah bersyukur kepada Tuhan, Allah kita
Sudah layak dan sepantasnya.

Sungguh pantaslah bersyukur kepada-Mu, sungguh benarlah
memuliakan Dikau, Bapa yang kudus, sebab Engkaulah Allah satu-
satunya yang hidup dan benar; sebelum segala abad dan untuk
selamanya Engkau tetap ada, dengan mendiami cahaya yang tak
terhampiri; Engkau satu-satunya yang baik dan sumber kehidupan,
telah menjadikan segala yang ada, sehingga Engkau berkenan
melimpahi ciptaan-Mu dengan berkat, dan menggembirakan
semua orang dengan kemuliaan cahaya-Mu. Sebab itu, di hadirat-
Mu berdirilah rombongan malaikat yang tak terbilang jumlahnya,
yang siang-malam melayani Engkau dan sambil memandang
kemuliaan wajah-Mu, tak henti-hentinya memuliakan Dikau.
Bersama mereka, kami dan juga semua ciptaan di bawah langit,
memuliakan nama-Mu dengan bersorak-sorai, sambil berseru:
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KUDUS: PS. 387 - “SANCTUS” (DE ANGELIS) berdiri

Sanctus, Sanctus, Sanctus

Dominus Deus Sabaoth.

Pleni sunt caeli et terra gloria tua.
Hosanna in excelss.

Benedictus qui venit in nomine Domini.

Hosanna in excelsis.

DOA SYUKUR AGUNG IV berlutut/berdiri

L

Kami memuji Engkau, Bapa yang kudus, sebab agunglah Engkau dan
segala karya-Mu Engkau laksanakan dengan penuh kebijaksanaan
serta cinta kasih. Engkau menciptakan manusia menurut citra-Mu
dan mempercayakan kepadanya tugas pemeliharaan alam semesta,
supaya ia menguasai segala ciptaan dan berbakti kepada-Mu, satu-
satunya Pencipta. Meskipun manusia kehilangan persahabatan
dengan Dikau karena tidak setia, Engkau tidak membiarkan dia
merana di bawah kuasa maut.

Dengan penuh belas kasih, Engkau menolong semua orang
untuk mencari dan menemukan Engkau kembali. Begitu pula,
berulangkali Engkau menawarkan perjanjian bagi mereka dan
melalui para nabi, Engkau mengajar mereka tentang pengharapan
akan keselamatan.

Bapa yang kudus, demikian besar kasih-Mu terhadap dunia
sehingga ketika sudah genap waktunya, Engkau mengutus Putra-
Mu yang tunggal menjadi Juru Selamat kami. Dia menjadi manusia
dari Roh Kudus, dilahirkan oleh Perawan Maria, dan hidup sama
seperti kami dalam segala hal, kecuali dalam hal dosa;

Dia mewartakan keselamatan bagi orang miskin, penebusan bagi
para tawanan, dan penghiburan bagi yang bersedih hati. Bahkan,
untuk menggenapi rencana penyelamatan-Mu, Dia menyerahkan
diri-Nya sendiri kepada kematian; namun, dengan bangkit
dari kematian, Dia menghancurkan kematian dan membangun
kembali kehidupan. Supaya kami tidak lagi hidup bagi diri sendiri,
melainkan bagi Dia yang telah wafat dan bangkit bagi kami, Dia
mengutus Roh Kudus dari-Mu, Bapa, sebagai anugerah pertama
bagi kaum beriman, sehingga dengan melaksanakan karya-Nya di
dunia, Dia menyempurnakan seluruh pengudusan.
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Maka kami mohon, Tuhan, semoga Roh Kudus yang sama berkenan
menguduskan persembahan ini agar menjadi Tubuh dan (+) Darah
Tuhan kami, Yesus Kristus, untuk perayaan misteri agung ini yang
Dia wariskan sendiri kepada kami sebagai perjanjian abadi.

Oleh karena itu, Bapa yang kudus, ketika telah tiba saatnya, Engkau
memuliakan Dia, sebagaimana Dia senantiasa mengasihi murid-
murid-Nya yang ada di dunia, demikian pula Dia mengasihi mereka
sampai sehabis-habisnya: dan ketika bersantap bersama mereka
Dia mengambil roti, mengucap berkat, memecah-mecahkan lalu
memberikannya kepada murid-murid-Nya, seraya berkata:

TERIMALAH DAN MAKANLAH, KAMU SEMUA:
INILAH TUBUH-KU YANG DISERAHKAN BAGIMU
Demikian pula, sambil piala yang berisi anggur, Dia mengucap
syukur, dan memberikannya kepada murid-murid-Nya, seraya

berkata:

TERIMALAH DAN MINUMLAH, KAMU SEMUA:

INILAH PIALA DARAH-KU, DARAH PERJANJIAN BARU DAN KEKAL,

YANG DITUMPAHKAN BAGIMU DAN BAGI SEMUA ORANG
DEMI PENGAMPUNAN DOSA.
LAKUKANLAH INI SEBAGAI KENANGAN AKAN DAKU.

ANAMNESIS 1

158

Marilah menyatakan misteri iman kita.
Wafat-Mu, Tuhan, kami wartakan,
Kebangkitan-Mu kami muliakan

hingga Engkau datang.

Maka, Tuhan, sambil merayakan penebusan kami, kami
mengenangkan kematian Kristus dan turun-Nya ke tempat
penantian. Kami mengakui kebangkitan-Nya dan kenaikan-Nya
ke sisi kanan-Mu. Sambil mengharapkan kedatangan-Nya dalam
kemuliaan, kami mempersembahkan kepada-Mu Tubuh dan Darah-
Nya, kurban yang berkenan pada-Mu dan membawa keselamatan
bagi seluruh dunia. Pandanglah, Korban ini, Tuhan, yang telah
Engkau sediakan sendiri bagi Gereja-Mu, dan perkenankanlah
dengan rela agar semua yang ikut ambil bagian dari satu roti dan
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satu piala, dihimpun oleh Roh Kudus menjadi satu tubuh, supaya
disempurnakan dalam Kristus sebagai kurban hidup untuk pujian
kemuliaan-Mu.

Oleh karena itu, Tuhan, sekarang ingatlah akan semua orang
yang demi mereka, kami membawa persembahan ini kepada-
Mu: pertama-tama hamba-Mu, Paus kami, FRANSISKUS, Uskup
kami, PASKALIS, para uskup di seluruh dunia, semua rohaniwan,
mereka yang berhimpun di sini, yang mengambil bagian di dalam
persembahan ini dan seluruh umat-Mu, serta semua orang yang
mencari Engkau dengan hati yang tulus.

Ingatlah juga mereka yang telah berpulang dalam damai Kristus,
dan semua orang yang telah meninggal. Hanya Engkaulah yang
mengenal iman mereka. Bagi kami semua anak-anak-Mu, Bapa
yang murah hati, perkenankanlah kami mewarisi kebahagiaan
surgawi, bersama Santa Perawan Maria, Bunda Allah, Santo Yosef,
mempelainya, bersama para rasul dan semua orang kudus-Mu
di dalam kerajaan-Mu. Di sanalah, bersama segenap ciptaan-Mu,
yang bebas dari kuasa dosa dan maut, kami memuliakan Dikau
dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Melalui Dia, Engkau
melimpahkan segala kebaikan kepada dunia.

Dengan pengantaraan Dia, bersama Dia dan dalam Dia, bagi-Mu,
Allah Bapa yang mahakuasa, dalam persekutuan dengan Roh
Kudus, segala hormat dan kemuliaan sepanjang segala masa.

U. Amin.

C. KOMUNI

DOA TUHAN: PS 402 - “PATER NOSTER” berdiri

I Praecéptis salutdribus moniti, et divina institutiéne formdti,
audémus diicere:

U.  Pater noster, qui es in caelis:

sanctificétur nomen tuum;

advéniat regnum tuum;

fiat voluntas tua, sicut in caelo, et in terra.
Panem nostrum cotidianum da nobis hodie;
et dimitte nobis débita nostra,

sicut et nos dimiittimus debitoribus nostris.
Et ne nos indiicas in tentationem;

sed libera nos a malo.
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L. Libera nos, quaesumus, Domine, ab omnibus malis, da propitius
pacem in diebus nostris, ut, ope misericordiae tuae adiuti, et a peccato
simus semper liberi, et ab omni perturbatione securi: expectantes
beatam spem et adventum Salvatoris nostri lesu Christi.

U.  Quia tuum est regnum, et potéstas, et gléria in saécula.
DOA DAMAI berdiri

[.  Tuhan Yesus Kristus, Engkau telah bersabda kepada para Rasul-Mu:
Damai-Ku Kutinggalkan bagimu, damai-Ku Kuberikan kepadamu:
janganlah memperhitungkan dosa kami, tetapi perhatikanlah
iman Gereja-Mu, dan berilah damai dan kesatuan sesuai dengan
kehendak-Mu, Engkau yang hidup dan meraja sepanjang segala
masa.

U.  Amin.
[.  Semoga damai Tuhan selalu bersamamu
U. Dan bersama rohmu.

D/I. Berilah damai satu sama lain.

PEMECAHAN ROTI: PS. 408 - “AGNUS DEI” (DE ANGELIS) berdiri

Agnus Dei, qui tollis peccata mundi, miserere nobis.
Agnus Dei, qui tollis peccata mundi, miserere nobis.

Agnus Dei, qui tollis peccata mundi, dona nobis pacem.

PERSIAPAN KOMUNI berlutut/berdiri

[.  Lihatlah Anak Domba Allah, lihatlah Dia yang menghapus dosa
dunia. Berbahagialah Saudara-Saudariyang diundang ke perjamuan
Anak Domba.

U. Tuhan, saya tidak pantas, Engkau datang kepada saya, tetapi
bersabdalah saja, maka saya akan sembuh.

KOMUNI

Ritus Komuni dapat diiringi dengan nyanyian “Tuhan, Kausatukan kami” (PS. 428) atau
nyanyian-nyanyian lain yang sesuai.
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LAGU KOMUNI: PS-428 - “TUHAN KAUSATUKAN KAMI”

Ulangan:

Tuhan, Kausatukan kami dalam perjamuan-Mu.

Dengan makan roti ini kami pun bersaudaralah.

1.  Pesta Kauselenggarakan, Kausebarkan undangan.
Yang serta dalam perjamuan akan hidup kekal
bagai yang Engkau janjikan pada para rasul-Mu.
Dan kami percaya tulus hati Dikau tak ingkar janji.

2. Kala Kauserahkan roti pada para murid-Mu,
Engkau nyatakan penuh cinta: T’rimalah hidup-Ku.
Itulah tanda cinta-Mu bagi kami umat-Mu.

Kini kami satu dengan Dikau ‘kan mengabdi saudara.

3. Maka kini sabda bahagia akan kami wartakan
bagi orang yang sengsara, bagi hati yang hampa
dan kepada yang putus asa, orang miskin dan papa,
agar nanti seluruh bangsa satu di dalam Roh-Mu

SAAT HENING
DOA SESUDAH KOMUNI berdiri

I.  Marilah kita berdoa:

[.  Ya Allah, kami telah engkau segarkan dengan roti perjamuan
surgawi. Kami mohon agar santapan cinta kasih ini meneguhkan
hati kami dan mendorong kami untuk melayani Dikau dalam
diri saudara-saudari kami. Sebab Dialah Tuhan, yang hidup dan
berkuasa, yang bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh
Kudus, Allah, sepanjang segala masa.

U. Amin.
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RITUS PENUTUP

DOA UNTUK KARYA KERASULAN KITAB SUCI

Komentator atau petugas lain dapat memimpin “Doa untuk Karya Kerasulan Kitab
Suci” dalam rangka ulang tahun ke-75 Keuskupan Bogor. Doa ini dapat pula dibawakan
sebelum Perayaan Ekaristi hari ini.

Allah Bapa yang Mahabaik, kami bersyukur atas ulang tahun ke-
75 Keuskupan Sufragan Bogor. Selama 75 tahun ini firman yang
Kautaburkan melalui karya para perintis Keuskupan kami, terutama
di bawah penggembalaan Mgr. Paternus Nicholas Geise OFM dan Mgr.
Ignatius Harsono, dilanjutkan oleh Mgr. Leo Soekoto SJ, Mgr. Michael
Cosmas Angkur OFM dan Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM, telah
tumbuh dan berkembang menjadi sebuah keuskupan yang hidup
dan dinamis. Secara khusus kami bersyukur atas perkembangan
iman umat, khususnya atas semakin banyaknya umat yang mengenal
Kitab Suci dan berusaha hidup sesuai dengan segala firman-Mu.

Kami berdoa bagi mereka yang berkecimpung dalam karya
kerasulan Kitab Suci di lingkungan, wilayah, paroki dan keuskupan
kami agar mereka terus memiliki semangat untuk mewartakan
Sabda-Mu dan dengan lebih giat membantu umat untuk semakin
mencintai dan menghayati Kitab Suci. Kami juga berdoa bagi
gerakan-gerakan kerasulan Kitab Suci seperti Kursus Kitab Suci
Paroki, Kursus Pendidikan Kitab Suci Santo Yohanes Penginjil,
Komunitas Spiritualitas Kitab Suci Emmaus Journey, Joy of Discovery,
kegiatan Bulan Kitab Suci dan lain-lain: Semoga semua gerakan ini
Kaubimbing agar dapat membantu lebih banyak umat mengalami
perjumpaan dengan-Mu dalam Kitab Suci dan hidup sesuai firman-
Mu.

Secara khusus kami mohon agar melalui kegiatan Bulan Kitab Suci
umat-Mu bertekun mendengarkan pengajaran Gereja, terutama
menimba semangat dari para Uskup kami, sebagaimana umat Gereja
perdana bertekun dalam pengajaran rasul-rasul, dalam persekutuan,
dalam memecahkan roti dan berdoa (Kis. 2:42), sehingga kami dapat
hidup bersama dalam persaudaraan dan sehati sejiwa sebagai umat
Allah yang kudus.

Akhirnya kami mohon agar semua bentuk Kerasulan Kitab Suci
mendorong kami untuk semakin mencintai Perayaan Ekaristi di
mana Firman-Mu diwartakan dan kurban Kristus kami rayakan
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sehingga seluruh umat di keuskupan kami dapat menjadi Gereja
sinodal yang semakin transformatif, misioner, dan berdialog. Semua
ini kami mohon dengan pengantaraan Kristus Yesus Tuhan kami.
Amin.

PENGUMUMAN duduk
BERKAT berdiri

I.  Tuhan bersamamu
U. Dan bersama rohmu

[.  Semoga Allah yang Mahakuasa memberkati Saudara sekalian,
Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus

U. Amin.

PENGUTUSAN
[.  Saudara-saudara, pergilah, Misa sudah selesai.

U. Syukur kepada Allah.

PERARAKAN KELUAR berdiri

Perarakan keluar diiringi dengan lagu “Firman Allah yang Tersurat” (PS. 366) atau lagu
lain yang sesuai.

LAGU PENUTUP (PS-366 “FIRMAN ALLAH YANG TERSURAT”)

1.  Firman Allah yang tersurat dalam Kitab mulia
disampaikan pada umat agar hidup imannya.
Pujian bagi-Mu, Tuhan, atas firman-Mu.

Pujian bagi-Mu, Tuhan atas firman-Mu.

2. Firman-Mu tertabur luas, dikenal manusia,
namun acap tak berbuah, tak terawat dan lenyap.
Sirami, ya Allah, hati kami, umat-Mu.

Sirami, ya Allah, hati kami, umat-Mu.

3. Firman Allah, kebenaran, menyinari yang gelap;
bila tidak diamalkan, sia-sia jadinya.

Bantulah umat-Mu, menghayati firman-Mu.

Bantulah umat-Mu menghayati firman-Mu.

Perayaan Ekaristi/Perayaan Sabda 163






